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Ringkasan

Penelitian 1m hendak melihat lebih jauh tentang etos kerja terhadap
birokrat NU (Nahdlatul Ulama’) di Pemcrintah Daerah Kabupaten Pasuruan.
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik snowball sampling dengan
mengambil sebanyak 19 birokrat. Kreterianya sebagai berikut : (1) Pegawai
Negeri Sipil (PNS-Birokrat) di lingkungan Kantor Pemerintah Daerah (Pemda)
Kabupaten Pasuruan Jawa Timur, (2) Beragama Islam dan pengikut ajaran ahl
sunnah wal jama’ah berafiliasi kepada orgamisast Nahdlatul Ulama’ (NU), (3)
menjadi  anggota formal NU (batk secara struktural NU atau memiliki
KARTANU-Kartu Tanda Anggote Nahdlatd Ulamea’), (4) Telah bekerja di
Kantor Pemerintah Daerah Pasuruan minimal 1 (satu) tahun.

Penelitian 1im menggunakan metode kualitatif. Tehnik pengumpulan data
berdasarkan metode yang mempunyai relevanst dengan ancangan kualitatif, yaitu
obscrvasi partisipan, wawancarn dan studi dokumentasi. Adapun langkah-langkah
penelitan yang akan diikuti adalah prosedur penelitian kuahitatif yang ditawarkan
oleh Kirk dan Miller, yaitu invention, discovery, mterpretation dan explanation,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sccara umum menunjukkan ctos
kerja yang negatif, walaupun ada beberapa birokrat NU S;#ng memiliki etos kerja
positif. Hal ini berkait dengan tingkat pemahaman terhadap nitat-nila A sunnah
wal-Jumu 'uh, khususnya tentang ajaran Kash {perolehan) dan nilai-milat budaya
organisasi atau masyarakat. Kedua nilai tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap etos kerja birokrat NU {mempengaruhi tinggi rendahnya etos

¥
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positif dan mampu menyceleksi nilai-nilai budaya organisasi atau masyarakat yang
negatif. Birokrat ini menunjukkan sikap dan perilaku kerja yang disiplin, pekerja
keras, tekun, ulet dan memiliki motivasi kerja yang tingg. Dengan demikian
mengarahkan birokrat NU pada peningkatan produktilitas dan kualitas kerja di

Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan,

X
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UNIVERSITA™ A :
BAB 1 SURABAYA

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehtdupan manusia dalam scpanjang sejarah selalu dibayang-bayangi oleh
apa yang discbut agama. Bahkan dalam  kehidupan  sckarangpun  dengon
kemajuan tehnologi supramodern- manusia tidak luput dari agama. Agama-agama
lalir pada babak sejarah pramodern, sebelum masyarakat dan dunia diwarnai
perkembangan pusat ilmu dan tehnologi. Jadi agama merupakan kebutuhan dasar
manusia. Manusia adalah makhluk religius yang tidak dapat melepaskan diri dari
agama.

Makna agama bagi kchidupan manusia memang tdak dapal diingkari,
Apama memben makna pada kehidupan individu dan kelompok, juga memberi
harapan tentang kebahagiaan hidup di dumia dan kelanggengan hidup sesudah
mati (ukhrowi). Agama dapat memberi sarana manusia untuk mengangkat diri
dan kehidupan duniawi yang penuh dengan penderitaan, mencapai kemandirian
spiritual. Bahkan agama dapat mempcrkuat norma-norma kelompok, sangsi
moral untuk perbuatan dan menjadi dasar persamaan lujuan serta nilai-mlai yang
menjadi landasan perkembangan masyarakal

Menurut Malinowski menckankan bahwa (unpsi apama terschut  tidak
berada jauh dari tiga aspek yang terkandung dalam agama yakni dogma, ntual dan

- 1
chika.

"'Talcott Parson ot AL, The FThiearies of Society, New York  the Free Pres, 1965 D02
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Dogma dilukiskan sebagai narasi panjang berisi aturan-aturan yang
memberi alfirmasi (penegasan) untuk  berperilaku, Ritual adalah merupakan
refickst kesadaran beragama atau perasaan beragama yang sclalu berwujud
penyembahan/pecmujaan. Ltika adalah menckankan bagaimana ucapan dan
perilaku - diselraskan  untuk - membangun  kescimbangan hubungan — dengun
individu lain. Sedang menurut kalangan struktural-fungsionalis apama dipandang
sebagai institusi yang lain, yang mengemban tugas (fungsi) agar masyarakat
berfungsi dengan baik, baik dalam lingkup lokal, regional, nasional maupun
mondial. ©

Pendekatan manusia terhadap ajaran agamanya menimbulkan paham-
paham keagamaan. Paham-paham ini dalam perkembangan historisnya kemudian
berkembang menjadi alitan pemikiran keapamaan  (madiah, ol -needrasah al-
Jikriyahy). Aliran keagamaan ini untuk sebagian besarnya menjadi kelompok-
kelompok keagamaan (firqoh). Bahkan, karcna pergesckannya dengan kekuasaan,
sebagian menjeima menjadi partai politik (fuzh) yang memiliki basis teologi
sebagai legimitasi gerakannya.

Demikian halnya dalam sejarah ummat Islam. Banyak bermunculan
paham-paham keagamaan, madhab, dan firqoh. Bahkan dalam beberapa lirgoh
terdapat sekte-sekte yang banyak sckali. Masing-masing memiliki corak yang

khas dalam mengadakan pendekatan fupproach) terhadap ajaran Islam .

D. Hendropuspito, Sosicdogi Agama, Jakarta, BPK Gunung Mulia & Kanisius, 1996 @ 29
* Hasan Al-Husaini, Al-farqu Baina al-Figr. Beirut - Daar al-Kutub al-Hmiyah, 1985 312
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Ahl al-Sunnah wa al-lama’ah (sunisme-aswaja) adalah salah satu bagian
dari polarisasi lersebut. la merupakan paham kcagamaan, aliran pemikiran dan
bahkan dalam salah satu fase sejarah tertentu menjadi  sebuah firgoh.*
Kehadirannya merupakan reaksi untuk mencari penyelesaian atas berbagai
ekstrimitas dalam beragama ummat [slam. Oleh karena itu, gagasan Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah mengandung pagasan awal berupa konsistensi untuk
menjaga otoritas dan validitas ajaran sesuai yang dibawa oleh nabi Muhammad
SAW. Keyakinan itu akhirnya bermunculan klaim kebenaran (truth claim) yang
menyempurnakan bangunan sunnisme sebagai sebuah firgoh baru dalam wacana
gerakan ummat Islam,

Scpanjang sejarah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah didukung olch mayoritas
ummat Islam. la diakui sebagai idiologi berbapai kelompok baik besar maupun
kecil diberbagai penjuru dunta Isiam. Dewasa ini sedikitnya ada 53 ncgara yang
mayoritas ummat Islamnya berfaham sunni, termasuk di Indonesia. Sebagm
sebuah perilaku kelompok, pandangan hidup dan sistem nilai yang dimilikinya ,
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, mengalami pertumbuhan  di i)crbagai kawasan
dunia, seperti di scmenanjung Arabia, Afrika Utara, Afrika Baral, Alrika Timur,
Balkan, Andalusia, Asin Keeil, Asia Tengah, Anak Benua India, Asia l'imur dan
Asia Tenggara,

Indonesia sebagai bagian dari k‘awasan Asia Tenggara yang memiliki

Jumlah ummat Islam terbesar dikawasan ersebut, seeara proporsional merupakan

1 Syafiq Mughni, /lambali Movement {rom al-fiurbatars o Abu Jua far ai-{fasyimi, California,
1992 : 112
Y Ali Yalie, Jurnd Laswirn! Afkor, edin Jum 1997 Jukarta, Lakpesdam & 1INU o0,
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fenomena sunnisme Asia Tenggara.” Indomesia adalah sebuah negara yang
rakyatnya diberikan jaminan kebebasan untuk mengartikulasikan keagamaanya
dan mengorganisasikan diri berdasarkan kelompok-kelompok agama. Disinilah
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah sebagai sebuah faham keagamaan mendapat
dukungan dari komunitas terbesar penduduk muslin di Indonesia.

Sebagai sebuah negara yang mayoritas beragama Islam berfaham sunni,
tetapi dalam realitasnya setiap kelompok menampilkan  sunnisme-nya dengan
dinamika dan karakternya yang khas. Scbagian dari mercka sccara tegas
mengidentifikasi diri sehagai pepikut AW al-Sunnah wa al-Jama’ah. dan
scbagaian lainnya menyatakan diri secara tidak tegas, tetap telap keberatan bila
diidentifikasi diri sebagai kelompok non sunni, Kelompok pertama diwakili oleh
kelompok  tradisionalis yang antara lain dipresentasikan oleh NU (Nahdlatul
Ulama™), sedangkan yanp kedua dipresentasikan oleh kalangan modernis yang
mengkosolidasikan  diri  dalam  kegiatan-kcgiatan organisasi  seperti
Muhammadiyah, Persis (Persatuan lslam) dan lam-lain.’

NU scbagai organisasi kemasyarakatan (Ormas) keagamaan terbesar di
Indonesia yang didirikan tahun 1926 dengan basis tradisonal mendapatkan
dukungan terbesar dari komunitas Mushim Ji Indonesia® Schagai organisasi
kcagaman Islam terbesar, NU sceara konstitusional mencgaskan A4l al-Sunnak

wa al-Jama’'ah sebagai paham keagamaannya. Bahkan, secara historis kelahiran

* Mermrrat data BPS (Riro Pusat Statistik ), Bercisiohan Senaas | ferclidak Tahoo TOU2 87 % duei
700 Juls jiwa Penduduk Indonesia adalah Muyslin).
7 Umar Hasyim, Apakah Anda termasuk Abisunndy Waljama uh 2, Surabaya, Bina llmu, 1978 -
136 137.
® Zamarkasi Dhofir, Tradisi Pesantren - Stuedy sentong Pemdangan Hidup Kyai, Jakarta, LPIRS,
198232
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NU didorong oleh motivasi untuk mempertahankan paham ini. Sebagai sebuah
pandangan hidup dan sistem nilai Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah memiliki doktrin
yang mengatur seluruh aspek kehidupan pengikutnya. Dalam doktrin Aswaja,
disamping mengatur ritual keagamaan (vertikal), doktrin tersebut Juga mengatur
hubungan secara horizontal, yakni sosial kemasyarakatan-kenegaraan.  Dokirin
tersebut terbagi dalam beberapa bidang yaitu ligh, aqidah, tasawul” dan sosial-
polhitik,

Salah satu doktrin yang berkaitan dengan agidah adalah tentang hal yang
mengatur perbuatan manusia yang dalam doktrin Aswaja disebut dengan konsep
kash (perolehan). Dalam persoalan ini, Ah! al-Sunnah wa al-Jama’ah menganul
corak pemikiran yang dikembangkan olch Abu al-llasan Abi al-Asy'ari atau
dikenal al- Asy’ari (ajaran Asy'arivah). Vaham yang dikembangkan olch al-
Asy’ari imlah yang dianut oleh sebagian ummat 1slam di Indonesia,”’

Kansep kash ini menjetaskan bahwa manusia memperoleh kekuatan dari
Tuhan untuk mengupayakan pekerjaannya. Konsep ini merupakan sebuah
penolakan pemikiran yang menalikan campur tangan Tuhan dalam perbuatan
Sanusia, tetapt juga menolak pandangan bahwa Yubanial yang menentukan
keseluruban perbuatan manusia ini. Scbagaimana diketahui, perilenlangan seperti
ini terjadi antara faham Qodariyah dan Jabariyah. Manusia menurut konsep

“kasb” (perolehan, acquisition) bukaniah makhluk tak berdaya seperti kaum

Jabari. Tetapi dengan usaha manusia tersebut, tidak berpengaruh apa-apa kepada

* Nurcholis Madjid, fstam Dokirin dea Seradhihan, Yayasan Wakal Paramadina, Jakarta, 2000 -
269
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kegiatannya. Maka iapun bukan makhluk bebas menentukan sendin kegiatannya
seperti kaum  Qodari. Konsep teort ini merupakan “jalan tengah™ antara
ketergantungan dan kebebasan manusia,

Konsep “kasb” dalam doktrin Aswaja ini sangat berkaitan dengan etos
kerja. Bahkan, menurut Nurcholis Madjid dalam Bukunya Istam Doktrin dan
Peradapan, doktrin Aswaja in menjadi rujukan nilai, sikap  dan perifaku
kebanyakan kaum sunni di Indonesia. Dalam pandangan Nurcholis Madjid,
konsep “jalan tengah” ini secara subtantif dapatiah disimputkan bahwa tidak ada
halangan bagi kaum sunni untuk untuk mengembangkan etos kerja yang positif’
dan kuat. Bahkan sesungguhnya, teori kasb tersebut lebih banyak mengakui
peran-peran manusia dalam kehidupannya.

Berkaitan dengan hal terscbut, maka realitas kultural dan sosiologis tidak
dapat dihindari bahwa nilai-nilai doktrin dari 4%/ al-Sunnch wa al-Jama ah
tentang konsep “kasb” akan berpengaruh  terhadap pandangan dan perilaku
pengikutnya. Pandangan dan perilaku ini, setidaknya dapat diamati dari 3 (tiga)
hal, yaitu anggapan dasar (hasic assumption) tentang kerja, sikap kerja dan
perilaku kerja. Sedangkan anggapan dasar tentang kerja sangat dipengaruhi oleh
pandangan manusia tersebut tentang kerja itu sendiri. Kalau pandangan dan sikap
terhadap kerja sebagai suatu hal yang Tubur unfuk cksistensi manusia, maka ctos
ketja itu akan tinggi. Sehaliknya kalau melihat suatu kerja tak herarti bagi
kehidupan manusia, apalagi tidak ada pandangan atau sikap terhadap kerja, maka
etos kerja itu dengan sendirinya akan cendah Oleh sebaly ity unituk meninbulkan

pandangan atau sikap vang menghargar ke sebagai suatdu yang luhar, diperlukan

TESIS ETOS KERJA BIROKRAT HIDAYAT .
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dorongan atau motivasi. Salah satu motivasi yang turut membentuk pandangan
manusia terhadap kerja adalah agama. Disinilah konsep “kasb” yang ditawarkan
oleh laham Al al-Sunnult wa-al~Jamu ah sebagan salah satu paham keagamaan
dalam Islam tidak dapat dihindar akan mempengaruhi pandangan dan sikap
pengikutnya terhadap kerja.

Konsep “kasb” yang sarat pesan akan pentingnya ikhtiyar manusia untuk
memperbaiki kehidupannya, temyata berbalik dengan realitas di bapangan. 1ial ini
dibuktikan dengan hasil temuan-temuan penelitian Clifoord Gertz di Mojokuto'’,
Kediri, Jawa Timur. Salah satu temuannya adalah warga NU diidentifiksasi
schagai kelompok kolot dengan kesimputan schagat berikul: (1) cenderung
menitik beratkan hubungan dengan Tuhan dimana penerimaan rahmat dan berkat
sebagai hasil kemurahan-Nya dan sebagai ganjaran untﬁk keteguhan moral dan
sualu pengertian bahwa peruntungan scscorang  scluruhnya ditetapkan oleh
kehendak Tuhan. (2)memegangi suatu konsep totalistik mengenai peranan agama
dalam kehidupan, (3)memiliki kelonggaran untuk membolehkar.\ upacara-upacara
non lslam, (4)memberi tckanan pada aspek penyempurnaan langsung agama,
untuk memberi tekanan pada pengalaman keagamaan, (5) membenarkan praktek
pada kebiasaan dan berdasarkan pelajaran madzab yang terperinci dalam kitab-
kitab ulasan keagamaan tradisional. Berdasarkan ciri-ciri imlah, warga NU
diidentifikasi sehagai kelompok marginal, anti modern, kelompok sarungan dan

lain-lain.

' Clifford Gertz, Abargan, Santri, Priyayi Dulam Masyarakat Jowa, Pustaka Jaya, Jakarta, 1981
203-204
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Berdasarkan deskripsi data diatas, menunjukkan adanya kontradiksi
antara doktrin (ajaran) ahl al-sunnah wa-al jama’ah dengan realitas masyarakat
pengikutnyn. Idealnyn, masyaeakat (warpn) NU- dengan dokirin “kash™ yang
diyakininya akan mampu mendorong ummatnya, untuk sclalu berikhtiyar unuk
memperbaiki hidupnya agar terlepas dari belenggu keterbelakangan ekonomi,
bukan malah scbaliknya. Lal ini dikuatkan dengan hasil temuan Chaicuddin''
dalam tesisnya “litos Kerja Warga Uransmigran Jawa”, yang menyatakan bahwa
Warga Transmigran NU dari Jawa memiliki etos kerja yang lemah karena
pengaruh pandangan keagamaannya yang cenderung forafistrk (Jabariyah).

Dari diskripst diatas, menanik untuk dikapi adalah bagaimana sebenarnya
perilaku komunitas masyarakat NU sebagai pengikut sunni dengan doktrin Ak a/-
Sunnah wa al-Jama’ah ketika mereka tclah memasuki ranah birokrasi. Di mana
seperti kita pahami bahwa birokrasi adalah scbuah organisasi yang melekat dalam
keseluruhan sistem organisasi negara. Apakah perilaku (etos kerja ) birokrat NU
dipengaruhi oleh doktrin aswaja yang diyakininya atau tidak, selanjutnya dapat
kita analisis dampak-dampaknya.

Sebagai sebuah sistem organisasi negara, tentu sistem ini berbeda dengan
organisasi atau profesi lain. Dimana organisasi birokrasi di Indonesia masih
mengpambarkan  cin-cin sebagar benkut ¢ (1) birokrasi berkembang sejalan
dengan perkembangan politik dan ekonomi masyarakat, (2) birokrasi tidak dapat

sepenuhnya netral secara politik, (3) birokrasi bekerja dalam dua kendala budaya

"Charuddin Shobati, Lros Kerfia Wargu Fransargran fowea, Stadi Rusus di Dua Desa Universitas
Airlangga, Surabava, 1997 - 112
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yaitu administrasi dan politik. Semua negara yang ada di dunia ini bisa dipastikan
pasti menggunakan birokrasi schagai instrumen penyelengparaan ncgara schari-
hari. Singkatnya, dapat dikatakan di sini bahwa birokrasi merupakan pilihan yang
paling rasional bagi negara-negara yang ada untuk digunakan scbagai alat yang
paling efekuf untuk penyclenggaraan negara.

Sebagai kaum birokrat yang melaksanakan fungsi-fungsi kerja yang jelas
berdasarkan penalaran, efisiensi, efektifitas, dan terfokus pada pelayanan
masyarakat dapat dipastikan dalam pandangan, sikap dan perilaku kerjanya sangal
dipengaruhi oleh sistem birokrasi itu sendiri. Tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa
nilai-nilai agama yang dianutnyapun secara langsung atau tidak langsung juga
akan mempengaruhi peritaku kerjanya. ini berarti bahwa birokrat NU tentunya
terkait dengan sistem nilai yang selama ini membentuk dirinya, yaitu dontrin 4A!
al- Sunnah Wa al-Jama’ah. Kontruksi ideologi tersebut, secara praktis akan turut

serta membentuk pandangan, sikap dan perilaku kerja birokrat NU.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun masalah pokok yang akan dikaji dalam penclitian ini mehiputi hal-
hal sebagai berikut

1. Bagaimanakah etos kerja birokrat NU di Pemerintah Dacrah Kabupaten

Pasuruan ?
2. Bagaimanakah birokeat NU menpimplementasikan ailai-nikai A3 Sunmah
wal Jama'ah dalam menjalankan fugas-tugasnya schagai birokrat di

Pemerintah Dacrah Kabupaten Pasuruan ?
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1.3. Tujuan Penclitian

1. Untuk mendiskripsikan etos kerja birokrat NU di Pemerintah Daerah

Kabupaten Pasuruan.

o

Untuk mengetahui pengaruh doktrin Ahl Sunnah wal Jama'ah terhadap

etos kerja Birokrat NU di Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan ?

1. 4. Manfaat Penclitian

1. Memberikan kontribusi akademis yaitu peningkatan dan pengembangan
iimu pengetahuan tentang teori sosial agama dan secara Khusus kajian
terhadap perilaku keberagamann birokral yang merupakan fakia sosisl.

2. Mcmberikan kontribusi praktis bagt upaya-upaya pcngembangan ctos
kerja dan etika perilaku birokrat yang bertumpu pada nttai-nilai agama.

3. Memberikan kontribusi subjektil’ bagi pencliti sendini dalam rangka
menyelesaikan studi guna memperoleh gelar akadenns dalam: disiplin

pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada sektor pemcerintahan,
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BAR 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agama Dalam Perspektif Weber.

Dalam penelitian ini, peneliti perlu membatasi pemahaman agama dalam
perspektif sosiologis. Menurut Ramlan Surbakti, sekurngnya ada 5 (lima)
Kategors untuk memahami agama yakni, pertamea, dengan memperlakuokan ajaran
sebagal fakta sosial (kenyataan empirik yang bersifat material ataupun non
matenal tetapi mengatasi individu untuk kemudian mempertanyakan fungsinya
akibat, konsckwensi atau clekaya) tethadap fakta sosial Tnin, seperti inlegrasi
nasional, demokrasi dan pranata praktck lainnya (perspektif Durkheimian).
Kedua, dengan memahami agama scbaga tindakan sosial, yaitu tindakan yang
mempunyai makna (bertujuan) bagt pelakunya etapi dipengaruhi oleh dan atau
mempengarubi orang lain (perspekiif Weberiun)., Ketiga,  dengan memandang
agama sebagai insttumen untuk mencan, memperlahankan dan membenarkan
kepentingan ckonomi mereka yang memibikt alat atau sarana produksi atau agmma
sebagai reproduksi hubungan produksi. Keempat, dengan menafsirkan agama
sebagai sumber preskripsi tentang masyarakat, negara dan warga. (beserta
hubungan ketiganya yang dicita-cilakan}. Kefima, dengan mengkajt agama dari
dimensi kekuasaan frefigi-political power)."

Dari 5 (lima) kategon diatas, maka peneliti mengfokuskan kajiannya pada

dimensi yang Kefiga, dengan memandang agama scbagar  instrumen untuk

" Ramiban Surbakti, Ageomer etk Perspoktef Heme-tmu Sosud, Makalth Seminar Riset Habungan
Negara dan Agama, semester 3, PPs Unair, Surabaya, 1997 : 12
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mencari, mempertahankan dan membenarkan kepentingan ekonomi mereka yang
memiliki alat atau sarana produksi atau agama schagai reproduksi hubungan
produksi. Hal ini sejalan dengan pengertian agama  yang dikemukakan oleh
timuwan sosial, Julian fluxley yang mencobu memperjelas makna agama. Dalam
pandangannya, realitas keagamaan yang esensial  herupa pengadaman khusus
yung  berusahum  menyatukan  diringa  dulum  simbol-simbol  dan  mencari
pernyataan intelektualnya dalam ilmu kalam atan teologi— adalah rasa kesucian.
Rasa kesucian itu dapat ditukarkan (ererchangable), atau sclidak-tidaknya sangat
crat hubungannya dengan rasa kebaikan, kebenaran, keadilan, kemuliaan, dan
schugainya yang serba sublim atau serba tinggi ”

Maka dalam penctitian ini, peneliti berarti tidak 'mcmhuklikan kebenaran
suatu agama. Sebab, dalam sosiologi agama sebagai cabang sosiologi pada
umumnya adalah mempelajari agama dari pendekatan sosiologis schingga tidak
berwenang untuk membukiikan suatu agami. Apgama dalam koniek ini bukan
dilihat dari aspek doktrinnya yang bersifat mutlak, tetapi perilaku pemeluk agama,
dan segala hal yang terkait dengan perilaku pemeluk apgama tersebut. Pertanyaan
yang sering mengemuka pada kajian diatas adalab bagaimana sistem nilai suatu
agama mempengaruhi perilaku atau pemikiran para pemeluknya. Pada persoaian
inilah, penelitian ini akan difokuskan dengan berangkat dari kajian terminologt
agama dan dimensi agama diatas.

Penelitian ini bermula dari “hipotesis Etika Protestan” Weber dari hasil

penclitiannya terhadap pemeluk agama Kristen Protestan, bahwa aguma

T R IAL
Nurchalis Madjid, ¢~ 5, 122, l PERPUSTAK;&NNGGA
Al
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tkepercayaan) memberikan  kontribusi  positif férhadap perkembangan
kapitalisme (capitalism). Hipotesis Weber ini dipandang sebagai suatu orientasi
idiologis yang cenderung mengarahkan scseorang pada peran wirausaha, dimana
kemudian mereka memberi sumbangan pada pertumbuhan ekonomi. Max Weber
berusaha menelusuri secara ilmiah bahwa agama merupakan kekuatan kultura!
yang mempunyai pengaruh penting di lapangan ckonomi  masyarakat kapitalis,
yaitu adanya kecenderungan yang komprehensif dari pertumbuhan kapitalisme di
Eropa Barat.

lal ini didukung pula olch beberapa hasil penelitian scrupa, yang
memperkuat hipotesis Weber diatas. Robert N. Bellah melihat adanya hubungan
yang erat antara semangat agama Tokupawa di Jepang terhadap modernisme di
lepang. Peter Gran membahas akar Islam bagi kapitalisme di Mesir. Clifford
Cieertz ketika melibat motif’ tindakan ckonomi knum saniri di Pare, Kediri, Jawa
Timur dan kalangan bangsawan di Tabanan Bali. D M.G. Koch, scorang sosialis
Belanda, memakai analisa Weber untuk menguraikan munculnya Sarekat Isiam
(S1) di kalangan pedagang Surakartn, Kuntowijoyo jugn menemukan kaitan erat
antara hidup keagamaan dan kewiraswastaan dalam masyarakat Tegaleejo, Klaten
Jawa, Tengah.

Weber telah mengpunakan wakiu cukup lama untuk menelash lenomena
pertumbuhan kapitalisme di Eropa Barat. Dalam tesisnya ia menemukan, bahwa
mesyarakat Eropa Barat mempunyai rasionalitas yang tinggi. Sikap ini sebagian

besar ditentukan oleh keyakinan atas agama seperts yang diungkapkan dalam /e
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Protestan Iithic dan The Spirt of Capitalism. Bagian terbesar dasi sikap
rasionalitas ini cenderung tampak dalam etika protestan, terutama dari aliran
Calvin yang sangat berpengaruh techadap perkembangan ckonomi kapitalis. Dari
kclompok ini pula yang melahirkan sistem kapitalisme yang berkembang hingga
sekarang di dunia barat.” Menurut Weber, perubahan kepada sikap baru dalam
kegiatan ekonomi yang secara dramatik menghancurkan tradisionalisme
ckonomik yang Jama dan berganti sccara cepat dalam metode dan evolusi sepertl
itu tidak akan terjadi tanpa adanya dorongan moral dan agama.*

Menurut Weber ada dua doktrin penting yang sangat terkait dengan hal
tersebut. F'ertuma, doktrin “panggilan” yang merupakan landasan esensiil nilai-
nilai baru. Kedua, doktrin taqdir (predestination) yang menjadi sebab munculnya
kekuatan kehendak diperlukan untuk mengubahnya menjadi praktek {(kegiatan
nyata). Dalam dua doktrin ini mengandung maksud bahwa pekerjaan harus
dikerjakan secara sungguh-sungguh dan rasa tanggungjawab sebagaimana pendeta
Katholik terdorong untuk melaksanakan tugas “penggilan”  khusus meraka.
Bekerja adalah nilai intrinsik, bukan sekedar konsekwensi dari tuntutan hukum
atas diri Adam. Ajaran Calvinis menckankan untuk memilih panggilan, bukan
kewajiban untuk menerima ketetapan yang diberikan sejak lahir, Kedua aspek dari
doktrin ini, yakni kesungguhan dalam bekerja dan hak serta tugas individu untuk
memilih bidang kegiatannya, jelas akan membantu perkembangan ckonomi bila

keduanya tidak hanya diajarkan, tetapi diprakickkan,

* Bierens De Haan, Sasiologi Perkembangan dan Metode, Cet 1V, Jakarta, PT. Pembangunan,
1060 134-139
* Betty. R. Scharf, KNajian Sosiologi Agama, Thara Wacana, Yogjakarta, 1995 178,
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Ajaran  Calvin  menurut  teologi Kristen mengandung  kepercayaan
predestinasi  dan inilah menjadi pangkal sumber etika protestan yang

dikembangkan oleh Weber. Ahli teologi Kristen menjelaskan sebagai berikut:

“Tak dapat tidak Calvin pun tiba pada masalah lama yang muskil
dipecahkan, yaitu bagaimana predestinasi Allah disesuaikan dengan
keberdiri-sendirian dan tanggungjawab manusia. Bagi Calvin soal itu lebih
sukar lagi, olch sebab itu ia menghubungkan predestinasi dengan taqdir
Allah yang am, dan dalam hal itu pun ia berpendapat, bahwa segala
perbuatan manusia, juga yang salah, dipimpin olch Allah. Jikalau begitu,
Allahlah pokok dosa?. Dan manusia tidak bertanggungjawab  atas
perbuatannya?.  Kesimpulan  demikian  ditolak  oleh Calvin. la
mengingatkan orang kepada rahasia wujud dan perbuatan Allah yang tidak
dapat difahami olch akal budi kita."™

Lebih jauh lagi, Weber merumuskan  konsep  Tuhan schagaimana
ungkapan berikut bahwa :

“Tuhan Yang Maha Fsa, Maha Pencipta dan Penguasa Dunia. Akan tetapi
sesunguhnya Tuhan itu tidak dapat ditanggapi dengan pemikiran manusia,
artinya tidak dapat didckati dengan  pemikiran  manusia.  Tuhan
menentukan daripada akhir kehidupan manusia, atau dengan kata lain,
sebelum manusia lahir. Tuban telah menclapkan manusia itu, apakah ia
akan dibebaskan atau dikutuk. Kalau demikian halnya, maka tidak ada
gunanya manusia untuk membujuk Tuhan agar membuat putusan lain
scsudah mati. Tuhan menciptakan alom dan manusia adalah  untuk
kemegahan Tuhan sendiri. Manusia dengan demikian berkewajiban untuk
bekerja bagi kemegahan Tuhan dan menciptakan kerajaan Tuhan di dunia.
Pembebasan manusia hanya dapat diperoleh - melalui anugrah ‘Tuhan,
Dengan demikian penganut agama Protestan mengangggap kesenangan
adalah merupakan sesuatu yang tidak baik, schaliknya untuk
mengagungkan ‘T'uhan, orang harus berhemat,  Scmangat  Protestan
sedemikian ini menurut Weber identik dengan semangat kapitalisme
modern yang pada pokoknya menganggap bahwa bekerja keras adalah
calling atau sesuatu punggilan suci bagi kehidupan manusin. Berlaku
hemat dengan cara menggunakan hasil kerjanya tidak untuk bersenang-
senang atau untuk upacara-upacara kcagamaan. Dunia harus dipelajari
secara ilmiah, rasional, hal ini terjadi karena Tuhan sesungguhnya tidak
dapat dibujuk untuk mengubah nasib manusia. Spirit Protestan jupa

* H. Berkhof dan 1.H. Enklaar, Sejarah Gereja, Jakarta, BPK Gunung Mulia, 1988 - 172
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menganut fuham bahwa membuat atan mencart vang dengan jupur adalah
merupakan aktifitas yang tidak berdosa™.?

Kandungan ajaran Weber ini merupakan ctika prolestan yang sangat besar
pengaruhnya dalam melahirkan semangat berusaha yvang gigih dan para
pemeluknya terutama kaum Calvinis, sehingga menjadikan industrialis atau
kapitalis besar yang sangat penting perannya dalam membangun Hropa dan
Amerika. Semangat yang gigih, inilah yang disebut Max Weber sebagai
“semangat kapitalisme.” Dari ajaran terscbut dapat dismpulkan bahwa kaitannya
dengan kerja, ajaran Calvinis mengajarkan hal-hal scbagai berikut : (1). Kerja
keras, (2) Jujur, (3) hemat, (4) tekun. Untuk mendapatkan kekaynan atau harta
sebanyak-banyaknya adalah dengan berusaha keras schingga menjadi kaya raya,
bukan lagi diharamkan, mclainkan sebagai hernf atau panggilan Tuhan.

Dogma ini ditampilkan oleh para penganut Calvinis sebagai deduksi logis
dari kemahakuasaan Tuhan dan perasaan berdosa manusia. Sccara adil, semua
manusia menerima kutukan abadi, tetapi Tuhan dengan kemahamurahan-Nya,
melalui Kristus, telah memilih sejumiah manusia untuk disclomatkan. Namun
tidak scorangpun dapat mengctahui ketetapan-ketetapan Tuban yang menyatakan
keselamatan atau kutukan itu. Namun demikian, semua orang harus berjuang
untuk menaati perintah-perintah Tuban dimuka bumi ini, tanpa prasangka dengan
kondisi meraka untuk memilih atau menentang, “Tujuan utama manusia adaiah
mengagungkan Tuhan”, demikian bunyi syahadat Calvinis, dan ini merupakan

perintah yang ditujukan kepada semua orang,

® Taufiq Abdullah, Agama, Fitos K erja dan Perkembangan lkonomi, Jakarta, LP3ES, 1987 : 3
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Dari paparan diatas, pendekatan penting dalan“i mencermati Kailan antara
etika religius Protestan dengan perilaku pemeluknya, adalah faktor motivasional.’
Faktor motivasional memberi perhatian pada hubungan-hubungan yang samar dan
tidak nampak antara keyakinan kultral dan religtus dengan hasil-hasil tingkah
laku. Hal ini didukung olch Miiton Singer, bahwa perkembangan ckonomi tidak
semata-mata didukung oleh nilai-nilai materialistik, tetapi mungkin disokong oleh
sebuah “etika hidup”. Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana cara-cara
individu (pemeluk  calvinisme) memberi makna pada tindakan-tindakannya
{perilaku). :

Weber menjelaskan bahwa tindakan-tindakan individu (motivasi pribadi)
sesungguhnya adalah merupakan kodrat manusia yang berusaha memberi arti
tertentu kepada hidupnya. Oleh karena itu, manusia adalah makhluk religius
bahkan kegiatan-kegiatan ekonomisnya mengandaikan pandangan dunia umum
tertentu yang ia pakai untuk membuat kehidupannya dapat dipahami. Dalam
analisis Weber kemudian memunculkan konsep Tipe Ideal dalam Protetanisme.

Tipe Ideal ini, memungkinkan untuk melihat sebuah kaitan yang bermakna
antara kepercayaan-kepercayaan dan nilai-nilai tertentu disatu pihak dan fakta-
fakta sosiologis yang teramati dipihak lain. Dari sana terlihat sebugh pertalian
pilihan antara pandangan kelompok-kelompom religius vang puritan dan kegiatan
para wiraswastawan kapitalis : sukscs duniawi yang dikombinasikan dengan
hidup hemat (yang melahirkan scorang Kapitalis yang efektif). Menurut

pandangan religius, ini merupakan manifestasi rahmat dan karunia Allah. Akan

" Robert N. Bellah, Repond Belief, Paramadina, Jakarta, 2000 - 78-79
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tetapi, Weber tidak menyatakan bahwa tipe idealnya tentang protetanisme adalah
schuah gambaran lengkap tentang pandangan alimn-aliran protestan pada
umumnya ; tetapi penyederhanaan sclcktif pcmahaman tentang Protetanisme.

Menurut Weber : Manusia dalam tindakannya, terdiri atas empat jenis
Tipe Ideal scbagai berikut : Pertama, Tingkah laku manusia swekra-tional atau
rasional-tyjuan; yaitu tingkah laku manusia cita-cita rasional. Bentuk orientasi ini
mencakup perhitungan yang tepat dan pengambilan sarana-sarana yang paling
efektif untuk tujuan-tujuan yang dipitih yang dipertimbangkan dengan jelas,
Pandangan ini merupakan kerangka pikir yang sangat wtidiration atau
instrumentalis. Kerangka pikir ini logis, ilmiah, dan ekonomis. Kedua, dari jenis
tindekan manusia (sosial) adalah tingkah laku wertrational atou rasional nilai,
Menurut model ini, scorang pelaku terlibat dalam nilai penting yang mutlak atau
nilai kegiatan yang bersangkutan. Dia lIcbih mengejar nilai-nilai daripada
perhitungkan sarana-sarana dengan cara yang cvaluatil netral. Manusia yang
mengatakan kebenaran apa adanya, jelas bertindak sccara rasional nilai. Juga
semua tingkah laku manusia yang rasional mengandung sebuah unsur rasionalitas-
nilai, Karcna pencarian tujuan-tujuan  secara  logis dalam  scgala  bentuk
mengandaikan babwa tujuan-tujuan itu dinifai oleh sipelaka.

Keriga adalah tipe ideal untuk tindakan afektif atau emosional; yaitu
tingkah laku yang berada di bawah dominasi perasaan secara langsung. Di sint
tidak ada rumusan sadar, nilai-nikai, atau kalkulasi rasional sarana-sarana yang

cocok. Tindakan ini sama sekali emosional dan, karena itu, tidak rasional.
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Keempat adalah tindakan manusia yang discbut dengan tradisionalis.
Kategori ini mencakup tingkah laku yang berdasarkan - kebiassan yang muncul
dari praktck-prakick yang mapan dan menghormati - oforitas yang ada. Jenis
tingkah laku ini tidak bisa dianggap cukup scbagai tingkah laku yang “
dimaksudkan™ dan sebagai “‘tindakan sejati”. Weber juga memperhitungkan
intensionalitas schagai sesuatu yanpg imphsic dan relasl berda dibawah sador,
Dalam segi ini, tindakan tradisionalis bukannya tidak sama dengan tindakan
afektif."

Tesis Weber ini disamping menimbulkan minat, Juga knitik secara terus
menerus. Penolakan tersebut muncul dari seorang sosiolog Kar! Marx  yang
secara prinsip berlawanan dengan hasil tesis ini. Juga, K. Samuelson juga
meragukan korclasi antara Calvinisme dan kapitalisme. Di tempat  yang
tampaknya menjadi menjadi pegangan Weber, Justru mereka temukan sebab-
sebab lain dari perkembangan kapitalisme, dan mereka menambahkan beberapa
ukuran untuk menilai berbagai kusus Calvinisme berakar tetapi tidak dibarengi
dengan perkembangan kapitalisme, seperti di Skotlandia dan Hongaria.
Menyikapi kritik ini, Weber secara khusus mengingatkan bahwa kepercayaan
agama tidak dimaksudkan untuk membentuk kapitalisme dari sesuatu yang tidak
ada, melainkan memadukan dengan faktor-faktor tehnis, politik daan lain-lainnya
yang memang sudah mendukung perkembangan tersebut. Disinilah maka pijakan

metodologis umumnya bahwa karena semua analisa mengenai persoalan  historik

* George Ritzer, Sosiologi Hmu Pemgetaluen Perperadigniee Cander,  Alimandan,  Jakarta,
Rajawali, 1992 - 58 Doyle Paul Johnson, feor: Senverdongre Klesk dant Adedern, Jakarta, Gramedia,
1986 . 220
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yang bersifat umum bersifat selektif’ dalam pemilihan bahan analisanya, maka
tidak ada satu analisapun yang bisa ditampilkan schagai satu-satunya jawaban

yang benar. :

2.2 Konsep Tentang Ftos Kerjn

-Perkataan “etos” berasai dari bahasa Yunani (ethos) yang bermakna watak
atau karakter. Secara lengkap etos adalah karakteristik atau sikap, kebiasaan serta
kepercayaan, dan seterusnya, yang bersilat khusus tentang individu atau
kelompok manusia. Dan dari perkataan ethos terambil pula perkataan “etika” dan
etis yang merujuk pada makna akhlaq, yaitu kualitas esensial seseorang atau suatu
kelompok, termasuk suatu bangsa (Webster's New Word Dictionary Of American
Language, 198(). Dalam bahas Inggris ethos diartikan sebagai watak atau
semangat fundamental suatu budaya, berbagai ungkapan yang menunjukkan
kepercayaan, kebiasaan, atau perilaku suatu kelompom masyarakat. Jadi etos kerja
sangat berkaitan erat dengan budaya kerja.

Etos merupakan sikap kehendak. yang biasannya dihubungkan dengan
kata lain, seperti etos sosial, etos press, ctos kerja dan lain-lain.’ Geertz
menyatakan bahwa etos adalah elemen evaluntif dari diri sendiri atnu sikap dosar
terhadap diri sendiri. Etos seseorang dapat dilihat dari gaya, ciri, kualitas
hidupnya, moral, serta gaya estetisnya.'" Menurut Taufig Abdullah etos adalah

aspek cvaluatif yang bersifat menilai.'' Sedangksan  menurul Max Weber adalah -
pe yang 2

’ Fans Magnis, Mennjue Filos Pekerfen vang Boageimana 7 Prisma, VI, 1] Desember 1978 - 24,
1Y Clifford Geeriz, The interpretation of (Culturs, New York : Basic Books Inc, 1973 . 126-127.
1 Taufiq R. Abdullah, Agama : Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, Jakarta, LP3ES, 1987 :
3.
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“ Tujuan pribadi manusin bukan kegintan sidental dalam kehidupan
sehari-hari. Kerja harus dilihat sebagai eksistensi hidup yang melekat pada
setiap diri manusia. lidup adalah kerja. Bagi masyarakat kapitalis
manusia pekerja di bumi, apapun bentuk pekerjaannya. Etos ini sangat
melekat pada aktifitas praktis sehari-hari yang dikenal sebagai sebutan

“vocational ethos”. Mereka yang kaya vocational ethics ini akan beruntung

karena yang miskin skan mampu memngangkal prestasi hidupnya, dan

sebaliknya karema yang miskin vocational ethics ini akan gagal

mengangkat prestasi hidupnya di dunia™, ' *

Jadi, etos kerja adalah suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau suatu
kelompok terhadap kerja. Kalau pandangan dan sikap itu, melihat kerja sebagat
suittu hal yang lohur untuk cksistensi manusu, maka clos kerjo itu ukan tinggi.
Scbaliknya kalau melihat suatu kerja tak berarti bagi kehidupan manusia, apalagi
tidak ada pandangen atau sikap terhadap kerja, maka ctos kerja ttu dengan

sendirinya akan rendah. Oleh sebab ity untuk menimbulkan pandangan atau sikap
yang menghargai kerja sebagai suatu yang luhur, diperlukan dorongan atau
motivasi.

Dengan demikian yang dimaksudkan dengan clos kerja adalah norma dan
cara seseorang mempersepsi pekerjaan. Etos kerja merupakan : 1. Dasar motivasi
yang terdapat dalam budaya dan agama untuk melaksanakan suatu kerja. 2. Nilai-
nilai tertinggi dalam budaya atau agama masyarakat terhadap kerja yang menjadi
pendorong jiwa masyarakat untuk melaksanakan kerja. 3. Sikap yang khusus dari
suatu masyarakat terhadap kerja yang bisa mendorong cita-citanya untuk

melakukan pekerjaan.

' Max Weber, 7he Sosivlogy of Relegion, Transleted By Ephraim Nischolf, Fith Printed,
Boston:Beacon Press, 1969 : 68-73
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Sedangkan etos kerja menurut Taliziduhu Ndraha berkaitan erat dengan
budaya kerja. Hadiran etos kerja antara lain berupa produktifitas ketja dan
kualitas kerja. Oleh karena itu, etos keljal seseorang dapat diamati melalui 3 (tiga)
hal, yaitu anggapan dasar tentang kerja (hasic assumption), Sikap kerja dan
peniaku kerja.
Ftos kerja literatur budaya organisasi diawali dengan bavic assumption
(persepsi atau anggapan dasar tentang kerja) tentang sesuatu, dalam hal ini adalah
kerja. Persepsi atau anggapan dasar ini akan sangat dipengaruhi oleh nitai (value).
Nilai merupakan disposisi yang lchih luas dan sifatnya Ichbih mendasar. Nilai
berakar lebih dalam dan karenanya lebih stabil dibandingkan sikap individu. Jadi
nilai bersifat lebih mendasar dan stabil sebagai bagian dari ciri kepribadian dan
sikap hersifal evaaluatif dan herakar pada nilai yang dinnut dan terbentuk dalam
kaitannya dengan objek.'? Busic assumption ini dapat diidentivikasikan dalam
berbugai pernyataan tentang kenja
I. Kerja adalah hukuman. Manusia schenarnya hidup bahagia 1anpa kerja di
Taman Firdaus, tetapi karena ia jatuh kedalam dosa, maka ia dihukum : untuk
bisa hidup scbentar manusia harus nekerja banting tulang cari makan, Salah
satu bentuk hukuman adalah kcrja paksa.

2. Kemna adalah beban. Bagi orang malas, kerja adalah beban. Juga bagi kaum

budak atau pekerja yang berada dalam posisi lemah.

Saifuddin Azwar. Sikap Manmsiv - Teori don Pemgukuramna, Pustaka Pelajar, Yogjakarta, 1998
9
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Kerja adalah kewajiban. Dalam sistem birokrasi -atau sistem kontraktual,
kerja adalah kewajiban, guna memenuhi perintah atau uang,

Kerja adalah sumber penghasilan. Hal ini jelas, kerja schagai sumber nafkah
merupakan anggapan dasar masyarakat umumnya.

Kerja adalah kesenangan. Kerja sebagai kesenangan scakan hobi atau sport.
Hal ini ada kaitannya dengan leisure, sampai pada SDM yang workaltolic.
Kerja adalah gengsi, prestise. Kerja sebagai gengsi berkaitan dengan status
sostal dan jabatan. Jabatan struktural misalnya, jauh lebih diidamkan
ketimbang jabatan.

Kerja adalah aktualisasi dini. Kerja disini dikaitkan dengan peran, cita-cita
atau ambisi. Bagi seseorang yang menganut anggapan dasar ini, lebih baik
Jadi kepala ayam ketimbang ckor sapi.

Kerja adalah panggilan jiwa. Kerja disini berkaitan dengan bakat. Dari sini
tumbuh profesionalisme dan pengabdian kepada kerja.

Kerja adalah pengabdian kepada sesama, Kerja dengan tulus tanpa pamrih.
Kerja adalah hidup. Hidup diabdikan dan diisi untuk dan dengan kerja.

Kerja adalah ibadah. Kerja merupakan pemyataan syukur atas kehidupan di
dunia ini. Kerja dilakukan seakan-akan kepadé. @n bagi kemuliaan nama
Tuhan dan bukan kepada manusia. Oleh karena itu orang bekerja penuh
enthusiasm.

Kerja adalah suci. Kerja harus dihormati dan jangan dicemarkan dengan

rhuatan dosa, kesalahan, pelanggaran dan kejnhatan.
pe pelangg ) N
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Hka anggapan dasar tentang kerja sudah teridentifikasi. maka pendekatan

etos kerja dilakukan menurut peragaan, maka muncullah sikap kerja yang dapat

dinilai apakah sikap kerja itu positif atiw negatif. Oleh karena itu, berdasarkan

anggapan dasar tentang kerja ini, akan muncul sikap kerja schagai berikut ; (Lihat

tabel 1)

Menurut 1XM. Agus Subekti Docihadi, bashwa kandungan yang ada dalam

pengcertian clos kerja adalah unsur penitaian yang dapat digolongkan menjadi dua,

yaitu penilaian positif dan negatif. Bertolak dari pendangan tersebut, maka suatu

individu atau kelompok masyarakat dapat dikstakan memiliki etios kerja yang

tinggi, bila menunjukkan tanda-tanda sebagai berikut :

1.

2,

Mempunyai penilaian yang positif terhadap hasil kerja manusia.

Menempatkan pandangan tentaang kerja, sebagai suatu yang amat luhur bagi

cksislenst manusia.

Kerja dirasakan sebagai suatu aktifitas yang bernakna bagi kehidupan
manusia.

Kerja dihayati sebagai suatu proses yang membutuhkan ketekunan, dan

sekaligus sarana penting dalam mewujudkan cita-cita.

Kena dilakukan sebagai bentuk ibadah.

Sedangkan bagi individu atau kelompok masyarakat yang memiliki etos kerja

yang rendah, maka akan menunjukkan ciri-ciri yang sebaliknya, yaitu :

1.

2.

Kerja dirasakan sebagai suatu yang memberatkan dini.
Kurang dan bahkan tidak menghargai hasil kerja manusia.

kena dipandang sebagai suatu penghambat dalam memperoleh kesenangan.
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4. Kerja dilakukan scbagai bentuk kelerpaksaan.
5. Kerja dihayati hanya sebagai bentuk rutinitas hidup.'

Kerja sebagai aktifitas manusia mengisi sebagian besar kehidupannya secara
maju hajat melekat secara intcgral dalam kehidupannya, banyak kegiatan fisikpun
sulit dipisahkan dari aspek spiritual kehidupan manusia. Apabila manusia selalu
berusaha memberi makna kehidupannya dengan pandangan duniannya, maka
kerja adalah bagian integral dalam hidup ini."* Ini berarti bahwa kerja manusia
tidak lagi semata-mata difahami berupa pelepasan fisik untuk menghastikan
sesuatu, akan tetapi pada kerja melekat faktor spinitual sejak awal peradabannya.
Disamping menghasilkan sesuatu, manusia juga dapat mengekspresikan din
dalam melakukan pekerjaannya. Disini kerja berfungsi sebagai simbol yang
menunjuk kepada nilai atau makna tertentu.

Kerja (bekerja) dalam kehidupan orang dewasa merupakan suatu yang
manusiawi, sebab bagi seorang dewasa dengan bekerja, tidak semata-mata hanya
mencart penghasilan yang layak guna menghidupi dirinya sendiri dan
keluarganya. Namun juga dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan
kemanusiaanys, guna  memuliskan  pribadinya  scbagai  manusia.  Schingge
seseorang yang tidak bckerja, scbenarnya menjadi tidak lengkap kemanusiaannya.
Oleh karena itu seseorang yang tidak bekerja (penganggur) selalu akan menderita

dan juga merasa dinnggap tidak berguna bagi masyarakat,

' EM. Agus Subekti Doelhadi, Kerja Dalam Dimensi Tinjauan Psikologis, Media Psikologi
Insan, Psikologt Unair Surabaya, 2001 : 27
1 Sastono Kartodirdjo, Pembangunan Bungsa, Yagiakarta, Aditya Media, 1994, hal ; 105
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Apabila dikaitkan dengan pekarjaan, maka kerja (bekerja), mempunyai peran
penting bagi manusia, baik itu dalam kaitannya dengan pekerjaan apapun
bentuknya, sescorang akan terdorong untuk menyumbangkan sebagian atau
seluruh pikiran, waktu, tenaga, dan sebaginya, guna mencapai tujuan yang telah
disepakati oleh perusahaan atau organisasi, dimana ia bekerja. Melalui pekerjaan,
maka dapat dikatakan seseorang akan menyatakan dirinya secara penuh, sehingga
orang lain dapat memandang dan memahami eksistensinya.

Pada sisi lain, apabila tinjauan ini dialihkan untuk menganalisis kehidupan
orang-orang yang taraf kehidupannya tidak lagi berada pada taraf “mencari
nafkah”, karena persediaan finansialnya sudah berkecukupan, maka kerja
(bekerja), sebenarnya mengandung nilai kescnangan (hobi), ataupun  schagai
sarana untuk menyalurkan pilihan-pilihan dalam memenuhi kebutuhan cgonya.

Kemudian bila ditinjou dari sisi aktifias yang dilakukan oleh manusin dalam
situasi melakukan kerja (bckerja), maka kerja itu schenarnya menggambarkan
kegiatan sosial, yang memungkinkan manusiannya dapat mewujudkan kehidupan
sosial dan persahabatan. Disini ditunjukkan, bahwa melalui kerja, individu akan
mendapatkan status sosial, terikat dengan individu yang fain serta masyarakat
dilingkungannya.

Judi jelaslah kiranya dengan gambaran diatas, ditunjukkan bahwa hakekat
kenja meliputi
1. Merupakan bagian csensial dari kehidupan manusia, karena akan
membertkan ist dan makna kehidupan yang lebih manusiawi.

2. Merupakan sarana untuk menunjukkan cksistensi dirinya.
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3 Scbagai media untuk menyalurkan hobi dan kepuasan pribadi (ego
individu)
4, Memberikan status sosial bagi individu.

Sedangkan mengenai istilah sikap (uttitude) diartikan sebagai status
mental sescorang, Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap
sescorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak
(favoruble) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable)
pada objek terscbut. Sccara Iebih spesilik, dapat diformulasikan sikap scbagai
derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu objek psikologis.” (Lihat
Tabel 2.1)

Sedangkan perifaku  manusia (human behuavior) menurut para psikologi
sebagai reaksi yang dapat bersifat sederhana maupin bersifat kompleks. Menurut
leek Ajzen dan Martin Feishbein mengemukakan bahwa perilaku manusia dapat
diprediksikan dengan mengemukakan tcorinya yaitu teori Tindakan beralasan
{theory of reasoned action) dengan mencoba melihat anteseden penyebab perilaku
volisional (perilaku yang dilakukan atas kemauan sendiri). teori ini didasarkan
atas asumsi-asumsi : a) bahwa manusia umumnya melakukan sesuatu dengan
cara-cara yanp, masuk akol, b) bahwa manusig mempertimbangkan  semua

informasi yang ada, danc) hahwa sccara cksplisit maupun implisit manusia

30
1bid, 7
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memperhitungkan imphikasi tindakan mercka,

‘Teort ini dirumuskan sebagaimana gambar dibawah ini

Sikap

Intenst ———p Penfaku

Norma-Nopmg —————————

Cambar @ Teori Tindakan Beralasan, Sumber : Ajzen & Fishbein, 1980 dalam Brehm &
Kassm, Vo0 h 444
Maka dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan ctos kerja adalah
suatu pandangan dan sikap suatu birokrat NU terhadap kerja di Pemerintah
Daerah Kabupaten Pasuruan. Dalam pandangan dan sikap imi mengandung unsur
cvaluatif yang ada kaitannya dengan kerja. Unsur evaluatif tersebut adalah nilai-
nilai tertinggi dalam agama yang dianut oleh birokrat NU yaitu nilai-nilat
ahlisunah walinma’ah, schingga menjadi dasar motivasi jiwa birokrat NU untuk

L1

melaksanakan kerja di Pemerintah Dacrah Kabupaten Pasuruan,

4 Ihid, 12
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Tabel 2.1
Tentang Anggapan Dasar Kerja dan Sikap Terkadap Kerja

Angpapan Dasar

Sikap terhadap Pekerjaan

Kerja adalah hukuman

Negatif : menolak kerja, keja
adalah siksaan, kerja menakutkan

| Kerja adalah beban

Kerja adalah l-{_t_:wal-.i_ibzin'

Negatif' © keja itu berat, Karena
terpaksa, tidak sanggup
menangpangnyas |
Positif : kerja untuk memenuhi
janji, kerja  gunan  memenuhi
perintah, jika tidak resikonya bear
: Kerja terus

04

Kerja adalah sumber

Kerja adalah kesenangan

Positif - Kerja untuk hidup. tidak
kena mate ;. kerja apa syja asal
halal
Positif : jtka menyenangkan
Negattl : jika tidak ; pilib-pilih
pekerjaan ; kerja membosankan

(6

08

09

07

Kerja adalah genpsi

| sangat pilih-pilih kerja

Positif : kerja yang membagakan
Negalif Pekerjaan  itu hina,
menjijikkan  (walaupun  halal),

Kera adalah aktualisasi dini

Kerja  adalah  pengabdian kepada
sesama _
Kerginadalah hidup

Positif” & sedia berkorban materi,
dengan mengharapkan imbalan
spintual pekerjaan
menggairahkan,

Negatif : jika tidak sesuai dengan
harapan kerja terasa membosankan
Positif : tanpa pamrth, berani
berkorban -
Posind - hidup adalab kerja, wakiu
diis1 dengan bekerja

10

Kerja adalah ibadah

f—

Positif - bekerja sesuai dengan
firman ; bekerja sebagai
pemyataan syukur

i

Kerja adalah panggilan jiwa

Positif @ sangat selektif memilih
pekerjaan, mengabdikan diri pada
pekerjaan, profesionalisme, berani
berkorban

12

=

Ketga adulah suct

Posittl © hetju tanpa cela, jangan
tervermar.

Sumber © Sartemo Kartodiedjo, Pembangman Bangsa, Yagjokarta, Aditya Media, 1994, hal © 103
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21 Al Sunnah Wal Jama'ah dan NU
2.1.1  Posisi Ahl Sunnah Wal Jama’ah dalam NU

Untuk mengetahui bagaimana kedudukan Aswaja dalam NU, telah berikut
akan diarahkan untuk melibat lebih dekat dokumen-dokumen resmi organisasi
(NU) yang berkaitan dengan posisi Aswaja dalam NU. Dokumen-dokumen
dimaksud meliputi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD-ART) NU
serta rumusan-rumusan kepulusan organisatoris lainnya yang signifikan dengan
maksud diatas.

Motivasi dominan dari berdirinya NU adalah untuk mempertahankan
Aswaja. Motivasi ini terefleksikan dalam rumusan tujuan NU yang termuat dalam
Anggaran Dasar - Nu tahun 1926, yakni : “mengembangkan 1slam berlandaskan
Ahli Sunnah Wal Jama’ah”. Rwmusan itu tidaak mengalami perubahan —baik
sccara redaksional maupun subtansial- dan dipedomani sepanjang masa pra
kemerdekaan.

Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan upaya-upaya sebagai berikut :
Pertama, memperkuat persatuan diantara sesama ulama’ penganut madhab.
Kedua, menclii dan bersikap  selektif terhadap  kitab-kitab yang  dijadikan
referensi dan diajarkan agar sesuai dengan ajaran Ahli Sunnah wal-Jama'ah.
Ketiga, menyebarkan agama Islam yang sesuai dengan ajaran empat madzab.
Keempat, memperbanyak  lembaga pendidikan  Islam.  Kelima, membantu
penyelenggaraan aktifitas rumah ibadah dan pesantren serta kescjahteraan anak

yatim dan fakir miskin. Keenam, mendirikan badan-badan yang bekerja untuk
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meningkatkan ckonomi warganya. " Tujuan diatas ditcgaskan kembali dalam
Anggaran Dasar NU hasil Muktamar ke-20 di Semarang tahun 1979, Kemudian
pada Muktamar ke-27 di Situbondo (1984) menghasilkan keputusan kembali ke
khittah-1926. Dalam rumusan khiltah terscbut, antara lain dicantumkan dasar-
dasar fabam keagamaan NU sebagai berikut
a Nahdlatul Ulama™ mendagarkan faham keagamaannyn pada sumbcr
ajaran Islam @ Al-Qur’an, As-Sunnah, Al-ljma’ dan Al-Qiyas.
b Dalam memahami, menafsirkan tslam dari sumber-sumbernya
tersebut diatas, Nahdlatul Ulama®™ mengikuti faham Abli Sunnals
Waljama 'ah dan menggunakan jalan pendekatan (al-Madzab) :
1) Di bidang agidah, NU mengikuti faham Al Sunnalt wal-
Jume'ult yang dipelopor oleh lmam Abu lasan Al-asy’ari dan
Imam Abu Mansur Al-Maturidi.
2) Di Bidang ligh, NU mengikutt jalan pendekatan (al-
Madzah) salah satn madzab dari madzab Abu Hanifoh An-Nu'am,
Imam Malik bin Anas, Imam Muhammad bin Idris As-Syafi’i dan
Itnam Ahmad bin Itambal
3) D1 Bidang tasawul mengikuti ajaran anmtara lain Imam Al-
Junaidi Al-bahgdadi dan Imam Al-Ghazali serta Imam-Imam

: 13
lainnya.

" Statuen Perkoempoelan Nahdlatoel Oelama’ (Pasal 3}, Tahun 1926,

'* Pengurus Besar Nahdlatu! Utama’, Khinah Nahdiam! Ulama’, Jakarta - Lajnah Ta’lif wan
Nasyr {1.TN) NUI 10RS
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4) Dalam dokumen “khittah NU-26", juga terdapat rumusan
tentang - sikap  kemasyarakatan NU. Ditegaskan  bahwa sikap
kemasyarakatan ini merupakan bagian dari implementasi dari
laham Ahli Sunnah wal-Jama'ah.  Sikap kemasyarakatn  itu
bereirihan antara lain : Pertama, sikap Tawasut dan | tidal, yaitu
sikap moderat yang, bereirikan pada sikap hidup yang menjunjung
tinggi keharusan berlaku adil dan lurus ditengah —tengah
kehidupan bersama. Kedua, — sikap Tasamuh, yaitu sikap toleran
terhadap perbedaan pandangan, baik masalah keagamaan, terutama
hal-hal yang bersifat firu'iyuh atau masalah khilafiah, maupun
masalah kemasyarakatan dan kebudayaan. Ketiga, sikap Tuwazun,
yaitu stkap berimbang dalam berkhidmad kepada Allsh SWT,

i

kepada sesama manusia serta kepada lingkungan hidupnya. Sikap
ini juga menuntut keselarasan antar kepentingan masa laly, masa
kit dan masa mendatang, Keempat, sikap amar ma ‘ruf nuhi
munkar, yakni selalu memiliki kepekaan untuk mendorong
perbuatan baik, berguna dan bermanfaat bagi kehidupan bersama,
menolak dan mencegah semua hal yang dapat menjerumuskan
serta merendahkan martabat kemanusiaan daan nilai-nilai
kehidupan.'

Sceara kescluruhan paparan diatas mcnunjl..:kka;'nucksislcnsi Ahi Sunnah

wal-Jama'ah bagi NU. Dengan demikian, dapat diperoleh pengertian bahwa

1" Ibid.
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Aswaja dalam NU diletakkan sebagai landasan, hatuan, faham atau aqidah bagi
NU. Dan sini dapat dipersepsikan bahwa Aswaja merupakan rujukan utama
dalam mencari jawaban-jawaban terhadap problem_ keagamaan, karena Aswaja
adalah landasan, atau dasar keagamaan. Dengan penyebutan Aswaja sebagai
landasan bagi NU, maka dapat diperoleh pengertian bahwa Aswaja dalam
persepsi umum di NU bersifat doktriner. Karena itu, pola bermadzab yang
menjadi cin NU difahami sebagai kepengikutan terhadap pendapat para ulama’
yang diidentifisir sebagai ulama’ Aswaja.

Dalam rumusan AD-ART NU, kata Aswaja disebut sebagai faham yang
mengandung pengertisn bahwa in merupakan panduan untuk merumuskan ide-ide
keagamaan sckalipus sebagai doktrin yang menjadi rujukan untuk mencari
Jawaban atas persoalan-persoalan keagamaan yang berkembang. Dengan
demikian diharapkan dinlektika pemikiran keagamaan di NU menjadi lebih

dinamis dan kontekstual,

2.1.2. Konscp Kash (Perolehan) dalam Doktrin Aswaja,

Dalam persoalan perbuatan manusia, doktrin Aswija menempatkan pokok
persoalan 11 pada doktrin aqidah (reofogi). Rumusan ide-ide tersebut tertuang
dalam konsep Kasbh yang digagas olch Al-Asya’n. Konsep ini merupakan
moderast Aswaja schagal imphikasi dan penggunaan paradipma  af/-fawasut
(menengahi) , yaitu suatu pola yang mengambil jalan tengah bagi dua pemikiran
yang ekstrem © misalnya antara Qodariyah (frec-willism) di satu sisi dengan

Jabanyah (fatalismy). Disisi yang lain. Pengambilan jalan tengah bagi kedua
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ekstrimitas itu juga disertai dengan sikap al-igtisud (moderat) yang tetap
memberikan ruang dialog bagi pemikiran yang berbeda.

Dalam tcori kasb ditegaskan bahwa Aswaja menolak pemikiran yang
menafikan campur tangan Tuhan dalam perbuatan manusia, tetapi juga menolak
pandangan bahwa Tuhanlah yang menentukan keseluruhan perbuatan manusia ini.
Scbagaimana diketahut, pertentangan ini terjadi antara faham Qodarniyah dan
Jabariyah. Aswaja menawarkan penyelesaian dengan konsep “kasb™nya. Konsep
ini menjelaskan tentang perilaku manusia berkenaan dengan masalah sampai
dimana manusia mampu menentukan sendiri kegiatannya dan sampai dimana ia
tidak berdaya dalam penentuan masalah kegiatan itu berhadapan dengan godrat
dan iradat Tuhan. Menurut konsep ini, manusia memperoleh kekuatan dari Tuhan
untuk mengupayakan sendiri pekerjaannya.

Dalam kitab Jawharat al-Tawhid, salah satu buku karya Asy’ari dijelaskan
konsep Kash (perolehan, acquisition). Adapun bunyi teks teon tersebut adalah :
Wa tindana 1 al-"abdi kash-un kullifa
Wu lam yukun mu’atstsir-an fu 'I-ta’'rifu
Fa laysa majbur-an wa la ikhtivar-on
Wu laysa kull-an yaf ‘alu ikhtiyaron
Fa in yutstbna fa bi mahdi-i al-fadi-li
Wit in yuacdzdzib foa bi mahd!-i af-‘adl-i
Artinya
Bagi kita, hamba (manusta) dibebant kash,
Namun kash itu, ketahuilah tidak akan berpengaruh

Maka manusia tidaklah terpaksa, dan tidak pula bebas,
Dan tidak pula masing-masing itu berbuat dengan kebebasan

Jika Dia (Allah) memberi pahala kita maka semata karena murah-Nya,
Dan jika Dia menyiksa kita maka semata karena adil-Nya
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Dari syair tersebut dintas, manusia tetap dibcbur_ﬁ kewajiban melakukan
kasb melalui ikhtiyarnya, namun hendaknya ia ketahui bahwa usaha itu tak akan
mempengaruhi apa-apa kepada kegiatannya. Karena kewajiban usaha atau kasb
itu maka manusia bukaniah dalam keadaan tak berdaya seperti kaum Jabari, tetapi
karena usahanya toh tidak berpengaruh apa-apa kepada kegiatannya. Maka iapun
bukanlah makhluk bebas menentukan sendiri kegiatannya seperti kaum Qodari.
Dan jika Allah memberi kita pahala (masuk surga), maka itu hanyalah karena
kemurahan-Nya (buka karcna amal perbuatannya), dan jika Ta menyiksa kita

{masuk ncraka) maka itu hanyalah karena keadilan-Nya (juga bukan karena

1

semata perbuatan kita).

Teori in dipandang cukup rumit dan dipandang sehagai sebab gejala
fatalis pada kaum sunni {pengikut Aswaja). Tetapi kalau kita kaji lebih lanjut,
tcori kash ini masih harus digandengkan dengan beberapa ketentuan iebih luas,

yang bila ketentuan itu dipegang maka yang terjadi bukanlah kepasifan, tetapi

justru keaktifan. Memang kaum sunni memiliki faham predestinasi yang kuat,

yang dari satu sisi dapat menimbulkan kesan kepasifan. Mereka percaya bahwa
manusia tclah ditagdirkan oleh Tuban daci zaman permulaan (azali, all elernity)
tentang nasibnya, termasuk apakah masuk surga dan masuk neraka, schagaimana
yang dilukiskan dalam sebuah syair imi :

Fawz al-sa’id-i “indahu fi “l-azali
Kad-a al-syaqiy-u tsumma lum yantagili
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Artinya

Keberuntungan seorang yang berbahagia —masuk surga- bagi-Nya sudah
sejak zaman azal, begitu pula orang yang sengsara masuk ncraka- dan
kemudian tidak akan berubah lagi nasib mereka.'’

Walaupun begitu tcrdapat landa:landa di duma im bagi setiap orang
apakab ta buka) masuk surga atau udak, yainu apakah dia febih banyak berbuat
kebaikan ataukan kejahatan. Dan setiap orang dimudahkan untuk berbuat sesuatu
sesuai dengan taqdirnya. Maka setiap orang tetap diwajibkan berbuat baik, antara
lam untuk membuktikan bahwa dia ditagdirkan oleh Allah bakal masuk surga. Hal
ini diuraikan dalam teori lebih luas tentang kasb seperti yang terdapat dalam kitab

sabil al-‘Abid, terjemah bahasa Jawa oleh H. Muhammad Shalih ibn Umar
Samarani, sebabagi berikut
Rasulullah s.a.w. bersabda yang artinya :

“Telah kupenntahkan kepada umatku jangan sampai berpegang kepada
taqdir. Seorang sahabat menyahut : “Apakah kami tidak bolch herpegang
kepada tagdir dan meninggalkan kerja 77, Rasulullah menjawab © “jangan !
Bekerjalah, sebab  sctiap orang  dimudahkan menuju  taqdir  dan
kepastiannya”. (Dituturkan oleh Bukhori). Kalau tagdimya sengsara
(masuk ncraka) maka dia mudah maksiat ; dan jika tagdirnya bahagia
(masuk surga) maka dia mudah taat (kepada Allah), kalau taqdimya kaya,
maka mudah usabhanya; dan kalau 1agdirnya miskin, maka sulit usahanya,
Rasululiah s.a.w. bersabda :”mencan rizki yang halal itu wajib bagi setiap
orang Iislam”. Jadi hadits ini menunjukkan bahwa mencari rizki dengan
usaha itn hukumnya wajib, supaya tidak mengemis, sehab mengemis itu
haram. Dan wajibnya usaha itlu agar jangan sampai merendahkan diri
terhadap musuh-musuh Allah dan terhadap kedzaliman, dan jangan sampai
menjadi pengabdi kedzaliman™ ™

Atas dasar diatas, dapatlah disimpulkan bahwa sesungguhnya kaum

mushimin, khususnya pengikut ajaran sunni dengan doktrin Al al-Sunnah wa-al

17 K K Muhammad Shalih ibn Umar Samarani, Sabil al- 'Abid ‘Al Jawharat al-Tawhid, Oleh
torahim Lagolani, terjemaah bahasa Jawa (TTP) : 136

®1hid ;136
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Jama'ah-nya, tidak pernah kehilangan perspekuif ajaran etis-dalam kitab suci yang

sangal mementingkan kerja alau praxis.

Secara rinci ajaran kasb dalam nilai-nilat ahlisunnah  wal-jama’ah

mengandung kctentuan sehagai berikut -

a.

h.

Adanya nilai keihlasan dalam bekerja. thlas dimaksud menyatunya badan
(body), pikiran (mind) dan hati (heart) dalam tugas atau aktifitas seraya
mensucikan niat karena Allah semata. Bukan untuk prestise atau mencari
keuntungan. [3ckerja adalah ibadah kepada Allah SW'T., maka ihlas harus
terpain didalam hati tersebut,

Adanya kecintaan terhadap kerja (‘ilnlu dimaksied adalah rasa rindo untuk
mendapatkan  ketenangan atau kebahagiaan bila bertemu dengan yang
didamba. menCintai pekerjoan merupakan keharusan, karena didalamnya
Kita memperoleh milan tambah sceara materi dan spiritaal berupa pengalaman
untukmemenuhi hajat kita. Bekenja adalab untuk memperoleh penghasilan
menempati  posisi strategis untuk memperbanyak amal saleh. Dengan
demikian kebahagiaan dunia dan akhirat idak mustahil akan kita peroleh,
Dengan paradigma yang lebih luas, bekerja yang baik adalah refleksi
psikologis dari kecintaan kita pada yang Maha Kuasu.h

Adanya strgomahr dalam bekerja. Istigomah adalah tetap tekun dengan
berpihak kepada yang benar. Karena bekerja adalah ibadah maka kita harus
istiqgomah, tidak bolch menghalalkan segala cara untuk memperoleh
penghasilan, istigomah dalam arti tetap berpihak pada yang benar scsuat

dengan yang diperintahkan oleh agama.
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d.  Kesediaan berkorban. Bekerja sebagai ibadah, maka menuntut kepada
manusia untuk berkorban. Pengorbanan dalam waktu, tenaga, pikiran, harta
benda, dan perasaan. lbadah adalah perjuangan atau jihad dijalan Allah.
Oleh karena itu, kerelaan berkorban dan keihlasan menerima segala cobaan
juga sebagai 1tbadah.

¢.  Membelanjakan harta dijalan yang benar, yaitu mengeluarjkan scbagian
nzki yang diterima dalam bentuk zakat, infaq, sedekah dan lain-lain.
Perbuatan ini tidak lebih dari upaya mensyukuri nikmat Allah yang telah
diberikan kepada manusia.

Kerangka berflikir secara filosofis yang islami tentang kerja sebagaimana
penjelasan diatas, mengarahkan scsungguhnya bekerja .dalam nilai-nilai aswaja
adalah mencari keutamaan dan keridlaan Allah SWT. Dengan demikian tujuan
bekerja dalam ajaran kash adalah sebagai berikut :

1. Mencari keridlaan Allah SWT.

2. Mendapatkan keutamaan (kualitas, hikmah) dari hasil yang diperoleh.

Kalau kedun hal tersebut menjadi landusan sckaligus visi bekeria, maka
diperlukan aktifitas kerja yang positif diantaranya sebagai berikut ¢
I.  Mencan pekerjaan yang memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang

halul,

t

Rekerja harus  dilaksanakan dengan kejujuran (dapat  dipercaya) untuk

mengembangkan usaha.
3. DBerusaha mendapatkan mitra kerja yang baik danb mengajak bekera yang

baik juga.
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4,  Memakai cara-cara yang baik dalam bekerja supaya memperoleh hasil yang
baik juga.

5. Scteleh memperolch upaha, maka  keluarkanlah  scbagian rizk:  yang
diperoleh.

6. Bersyukur atas nikmat Allah yang diperoleh dengan menjalankan segala

perintah-Nya dan menjahui segala larangan-Nya.

2.4 Birokrasi dan Budaya Masyarakat

Istilah birokrasi selalu diasumsikan sebagai ciri organisast modern, di sisi lain
birokrasi juga dapat diartikan scbagai pemerintaban oleh para pejabat (rufe by
officials)."> Namun dalam prakicknya birokrasi sering mt__:tupakan alat kekuasaan
vang efektif. Seorang birokrat dihormati bukan karena wewenang dan
keahliannya, melainkan karcna kekuasaannya. ' Schagaimana konsep Weber yang
mecemaskan posisi birokrat. Dia melihat birokrat, di satu pihak, sebagai
perangkat dan alat elit politik yang pasif, tetapi dalam kesempatan lain, dia
mencemaskan para birokrat yang berambisi meraih kekuasaan dan pengaruh
diluar ukuran vang semestinya, betapapun pengetahuan spesialis dan keahlian
mereka menunjang ambisi tersebut. Hal ini menegaskan bahwa dalam membahas
birokrasi Iebih ditekankan pada hirokrat schagai orang-orang dalam kepegawaian

pemerintah.

3 Warwick, Donald, A. Theory Of Public Burcaucracy, Cambridge, Massachussets, harward
University Pres, 1975 - 4

1 Blau, Peter & Marshall W. Meyer, Birvkrasi Dalam Masyarakat Moders, Sakarta, Universitay
Indonesia, 1987 - 203
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Dalam perspektil lain, birokrast diartikan schagai personel tetap dalam
pemerintahan, dalamhal ini adatah pegawai negeri. Almond dan Powel
memberikan definisi bagi birokrasi pemerintahan sebagai

*......a group of formally organized olfices and dutics, linked in a complex
grading subordinates to the formal roles makers”."’

(sekumpulan tugas dan jabatan yang terorganisasi secara formal, yang saling
berhubungan dalam jenjang yang kompleks dibawah pembuat tugas atau peran
formal).

Sementara itu, Lance Catles membuat batasan lebih tegas sebagai orang-orang
bergai yang menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Dalam defimst tersebut,
Castes lebih lanjut tidak membataskan din pada sckat-sckat sipil-mihiter dalam
mencermati birokrasi. Sedang konsep birokrasi menurut Thompson (1991) bahwa
birokrasi  disusun sebagai berarkt otoritas yang terelaborasi, mengutamakan
pembagian Kerja yang juga telah teramat terpenner. " 1al ini senada dengan
pendapat Marstein Marx  bahwa  birokrasi  adalah  tipe  organisasi  yang
dipergunakan untuk pemerintah modern untuk melaksanakan berbagan tugas yang
bersifat spestalisasi, dilakokan didam sistem administrasi dan khususnya olch
struktur pemerintah."”

Menurut Weber birokrasi dilambangkan scbagai tahapan lain dant proses
rasionalisasi yang membedakan masyarakat modern dengan tradisional. Penataian

ekonomi dilakukan secara rasional, efisiensi mewarnai organisasi sosial, warga

17 Gabrie! Almond & Bingham Powell, Comprarative Politics development approach, Little brown
Company, Bombay, lndis, 1966 : 95

8 Thompson, Michael, Ricard Ellis & Aoron Wildausky, (‘witural Theory, Boulder, San Francisco
& Oxlord, Wesvicu, [WH 17

¥ Marx, Faitz Morstein, The Administration State, An Introduction fo Bureancracy, Chicago, the
University of Chicago Press, 1957 : 2

TESIS ETOS KERJA BIROKRAT HIDAYAT




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

41

masyarakat dipersiapkan  impersonal (hubungan bersilat lormal). Birokrasi
ditandai olch (1) adanya suatu hirarkis yang melibatkan pendelegasian wewenang
dari atas kebawah dalam organisasi, (2) adanya posisi jabatan yang masing-
masing memiliki tugas dan tanggungjawab vanag tegas, (3) adanya aturan,
regulasi dan standar formal yang mengatur bekerjanya organisasi dan tingkah laku
para anggotanya, dan (4) adanya personil yang secara tehnis memenuhi syarat,
bekerja atas dasar karir, dengan promosi didasarkan pada kualifikasi dan
penampilan.™

Masyarakat modern merupakan masyarakat yang telah menerapkan birokrasi
(rasional) oleh karena itu lebih mengutamakan kepentingan negara dari pada
kepentingan individu atau masyarakat. Respon birokrasi dapat dilihart dari
tanggapan terhadap harapan masyarakat dan tanggapan kepentingan negara.
Pandangan ini mirip dengan keadaan negara berkembang khususnya Indonesia
bahwa badan perwakilan menckankan  pada tenggungiawab  birokrasi  untuk
mewakili negara dalam berinteraksi dengan masyarakat,

Pandangan tersebut menampakkan bias karena pernyataan yang berkembang
dalam birokrasi pemerintahan menggambarkan : (1) birokrasi berkembang sejalan
dengan perkembangan politik dan ekonomi masynrakat, (2) birokrasi tidak dapnt
sepenuhinya netral secara politik, (3) hirnkr.:lsi hekena dalm dua kendala budaya
yaitu administrasi dan politik. Konsep ini lepas dari kajian birokrasi Weber,
karena weber lebih menckankon puda birokrasi rasional, Menurut Budiman

menjelaskan - bahwa jika masyarakat berada dalam posisi struktur Jalur (ransisi

* Warwick, (prcit, 4
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dan sedang bergejolak atnu berubah cepat, pandangan organisasi rasional menjadi
tidak sesuai. Dalam kondisi ini, pengertian organisasi rasional mungkin tetap ada
namun lebih banyak disesuaikan dengan evolusi struktur dan budaya masyarakat,
birokrasi ini discbut birokrasi patrimonial yaitu birokrasi didasarkan pada
hubungan pasron-clivar). *

Mengkaji fenomena birokrasi di Indonesia, tentu tidak dapat dilepaskan dari
fase scjarah sistem kerajaan dan masa awal kerapian administrasi pemerintah
kolonial Belanda masa lalu.®? Dalam birokrasi kerajaan dikenal predikat sentana
dan abdi, dalam sentana (kerabat raja} berwenang penuh (dominasi) untuk
memenuhi kebutuban para abdi, schingga abdi tidak mempunyai kekuasaan untuk
menentukan dirinya sendiri. Artinya struktur kekuasaan sangat sentralistis. Pola
hubungan dari kedua kelas ini hanya dilakukan satu arah sehingga munculah
hubungan putron-client.

Budaya brrokrasi patron-clicnt wansan jaman dulu ditengarahi menjadi
inspirasi dan merupakan sumber legimitasi yang berakar kuat dalam kehidupan
masyarakat Indoncsia., dan ikatan patron klien ini membentuk golongan dan
Jaringan kekeluarpgaan dan merupakan pengaruh tyang sangal  menentukasn
terhadap perilaku kedinasan.

Birokrasi Indonesia juga wmerefleksikan  beberapa  aspek  budaya

masyarakat scperti (1) penghormatan dibenkan kepada otang yang lebih  wa

£}

2 Budiman, Pembcngnnan dan Toknokrae Kita, Dalam Kritis No. 2/Th. V1 oktober 1991, Salatiga

: Universitas Kristen Salya Wacana, 1991 188

2 Me Vey, Ruth, the Riambtenstaat, dalam buku Ben Anderson dan Audrey Kahin (ed),
imterpreting Indomesia Polities . Thineen Contribution o The Debates © Ithaca Southeast Asia
Program, 1982 : 86-9
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merupakan sifat sebagian besar budaya tradisional, dampaknya adalah adanya
budaya ewuh pakewuh, (2) cara komunikasi sering menggunakan bahasa lisan,
baru kemudian dikukuhkan dalam surat keputusan, (3) birokrasi masih terisolasi
dart sektor masyarakat lain, sehingga cenderung bersifat pasif dan lamban dalam
pengambilan keputusan.” Kondisi lain yang tampak dalam kehidupan birokrasi di
Indonesia adalah pemanfaatan hubungan informal dan jaringan berdasarkan latar
belakang dan koneksi, sehingga hubungan kekeluargaan termasuk etnik, memiliki
peran sangat penting,

Praktik birokrasi dalam pemerintaban kadangkala tidak dapat dilepaskan
dari nilai budaya mesyarakat setempat, seperti dinyatakan Heginbothan tentang
birokrasi komprehensif dengan model kognitif merupakan pengintegrasian antara
teori organisasi (legal-rasional) dengan pendekatan budaya.l' Birokrasi tersebut
bercirikan 3 aspek yaitu : (1) Persepsi tentang tujuan yang melihat misi yang akan
dicapai (sesuai atau tidak dengan kebutuhan masyarakat), (2) Persepsi tentang
sistem motivasi, insentif, loyalitas, daya tanggap baik pelaksanaar:l maupun warga
masyarakat, (1) Persepsi fentang hubungan orpanisasi (pemerintah)  dengan
masyarakat (schagai penguasa, pengayom, pelayan atau fasilitator),

Birokrasi yang berkembang i Indonesia saat ini merupakan hirokrasi
yang lahir dari rahim masyarakat prismatik, yailu masyarakat yang menjadi
tempat  saling berbentwannya nilai-nilai tardisional  dan nilai-nilai modern,

Scbagai anak kandung masyarakat prismatik, sementara nilai-nilai lama belum

M Mg Andrew, Colin & 1chlasal Amal, Habtersgon Presoi Doeral dodom Pembaongeansn, Jaharta,
Raja Gratindo Jakarta, 1995 . 49
B Naznrudin Syamsoching, bsteserasi Poditik o Indonesio, Jakartn, Gramedin, 10RO 232
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tercerabut secara tuntas akarnya, sedangkan nilai-nilai baru mulai dikembangkan,
birokrasi kita tidak lupul dari pergumulan antara dua nilai tersebut. Sccara
struktural ia memang menampakkan ciri-ciri sebagaimana layaknya birokrasi
modern. Namun secara kultural, dibalik struktural modernnya, birokrasi kita
masih membawu semangat leodalisme dalam setiap aspek kegiatannya. Nilai-nilai
tradisional dalam birokrasi kita yang masih kental saat ini meliputi @ oricntasi
status yang mendorong sikap diskriminatif, budaya petunjuk dan formalisme,
korupsi-kolusi, dan nepotisme (hubungan yang didasarkan pada kreteria pribadi

dan politik).
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1.  Lokasi Penclitinn

Lokasi penclitian tesis ini dilaksanakan di Kantor Pemerintah Dacrah
(Pemda) Kabupaten Pasuruan Propinsi Jawa Timur. 1al ini dilandasi oleh alasan
sebagai berikut : Pertama, Kabupaten Pasuruan adalah salah satu dacrah di Jawa
Timur yang mayoritas penduduknya beragama Islam dan berfaham ARl sunnah
wal Jama'ah (warga NU-Nahdliyin) yang memiliki tingkat fanatisme terhadap
NU. Kedua, Birokrat di Pemerintah Dacrah Kabupaten Pasuruan adulah mayoritas
warga NU dan mayoritas merupakan penduduk  asli (warga lokal) dacrah
Pasuruan. Kefiga, Peneliti sudah mengenal beberapa informan kunci di lokasi

penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam proses penggalian data.

4.2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatil. Metode kualitatil — imi
merupakan prosedur penelitian yang lebih menekankan pada aspek proses dan
makna suatu tindakan yang dilihat secara menyeluruh (honljlstik), dimana suasana,
tempat dan waktu yang berkaitan dengan tindakan itu menjadi faktor penting yang
harus diperhatikan. Adapun pemaniaatan metode ini meruyuk beberapa
pertimbangan :

Perfama, sumber data dan data dalam penelitian im bersifat alami
(natural), artinya bahwa yang diteliti adalah fenomena yang alami atau apa adanya

dengan mempertimbangkan konteks dimana fenomena tersebut terjadi. Situasi
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lupangan penclitian ini bersiful wajar, scbagnimana adanya, tanpa dimanipulasi,
dan tanpa diatur dengan cksperimen atau tesl

Keduq, instrumen human, Dalam penelitian ini, peneliti sendiri merupakan
instrumen kunci dalam pengambilan data, sehingga dengan empati, peneliti dapat
menyesuatkan diri dengan realitus, yang tidak dapat dikerjakan oleh instrumen
non-human, mampu menangkap makna, interaksinya bobot nilai, lebih-lebih
untuk menghadapi nilai fokal. Ketigy, penelitian ini lebih mengfokuskan terhadap
proscs dan makna proscs dan svatu hasil, schingga pada hakekatnya peneliti
berusaha memahami pengertian interpretatif terhadap pemahaman subjektif '

Formal atau modet penclitan ini menggunakan model penelitian
diskniptif,  yaitu membernkan gambaran pada variabe) yang dimaksud pada judul
pf:m:lilian.2 Adapun pendckatan yang dipakai adalah pendekatan kuahitatif atau
naturalistik, yaitu swatu penelitan yang mengedepankan data yang bersifat
kualitatif dan dalam situasi lapangan yang bersifat wajar, sebagaimana adanya,
tanpa dimanipulasi.’ Jadi pendekatan ini mengarah pada pendekatan-pendekatan
individu atau sebuah organisasi secara hohstik (utuh).

Dalam penclitian diskriptilf® kualitatif’ im tidak dikenal istilah populasi.
Metode ini tidak mengenal istilah populasi. Metode ini menggunakan sampling
random atau acak. serta tidak menggunakan populasi dan sampe! yang banyak,

Sampel yang digunakan sedikit dan dipilih menurut tyuan {purpose) penelitian,

' Noeng Muhadjir. Merodkilogi Peneliticr Kuafitatif, Rake Sarasin, Yogjakarta, 1996 : 108
1 Sanapiah Faisal, format-tormet Penelitian Soseal, Rajawali Press, Jakarta, 1989, Cetakan |, 31
3 Nasution, Mesode Penelition Namedalistic Kualisosif, Tarsito, Bandung, 1992, 2
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Sebagal gambaran operasional, penulis menggunakan sampel beberapa
orang atau personel yang terlibat langsung atau tidak langsung terhadap birokrasi
di Kabupaten Pasuruan. Apabila dengan observasi, wawancara dan data yang
diperoleh dianggap cukup, maka sampling dianggap cukup pula. Demikian
sebaliknya bila dianggap belum cukup, maka pengambilan sampel ditambah lag;
hingga data yang diperoleh benar-benar valid, resib/e dan objektif.

Demikian halnya dengan hipotesa, penchtian ini tidak menggunakan
hipotcsis schelumnya. Flipotesis lahir scwaktu penchtian difakukan. Hipotesis
dalam hal im berupa “hunches”, yaitlu petunjuk yang bersifal sementara, dapat

berubah dan berupa pertanyaan yang mengarah pada pengumpulan data. *

4.3. Sumber Data.

Sumber dala menyangkut di lempat mana dan dari siapa peneliti bisa
mendapatkan data. Sccara umum, sumber informasi atau sumber data dalam
penelitian ini terbagi dua macam :

4.3.1  Sumber data lapangan.

Sumber data ini meliputi pemeluk agama ite sendin dengan segala

aktifitasnya. Sumber data tersebut dapat berupa kata-kata dan tindakan-

tindakan pemeluk agama. Pribadi-pribadi im disebul sebagai sumber
langsung dalam penelitian ini (sumber personal). Adapun sumber data ini
adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS-Birokrat) di Lingkungan Kantor

Pemerintah Dacrah (Pemda) Kabupaten Pasuruan Jawa Timur yang

* Ibid, 28
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beragama [slam, warga Nahdiatul Ulama’ baik secara kultural maupun

struktural (memiliki KARTANU-Kartu Tanda Anggota Nahdlatul

Ulama 'y dan telah bekena di kantor tersebut minimal 1 (satu) tahun,

Dalam menentukan sumber data ini, peneliti mencan informan kunci. Dari

informan kunci inilah, kemudian akan dicari informasi selengkapnya

dengan cara “snowball sampling” yang dilakukan sccara serial atau
berurutan.  Adapun identitas informan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1. 1Y, Kepala Bagian (Kabag) Kepegawaian, umur 51 tahun, laki-taki,
lama kerja di Bagian Kepegawaian Pemda Pasuruan 4 tahun, warga
NU, pendidikan S1, berasal dan desa Bangil Pasuruan.

2. T3, Bagian Otonomi Desa (Otdes), umur 48 tahun, laki-laki, lama
kerja di Bagian Otonomi Pemda Pasuruan 2 tahun, Pengurus Majlis
Wakil Cabang (MWC) NU Gempol Pasuruan, pend'idikan S1, berasal
dari desa Gempol Pasuruan.

3. AS, Bagian Umuam, Umuar 34 tabun, laki-laki, lama kerja di Bagian
Umum Pemda Pasuruan 4 tahun, warga NUJ, Pendidikan SLTA,
tinggal di desa Winongan Pasuruan,

4. AY, Dagian Hukum, umur r32 tahun, laki-laki, Pengurus Pimpinan
Cabang (PC) Ansor Kabupaten Pasuruan, lama kerja di Bagian
Hukum 2,5 tahun, pendidikan S1, berasal dari desa Pohjentrek

Pasutuuan.
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SM, Bagian Organisasi, umur 4] tahun, laki-laki, lama kerja Bagian
Organisasi di Pemda Pasuruan 6 lahun, pendidikan SUTA, warga NU,
tinggal di desa Beji Pasuruan.

AH, Bagian Perekonomian, 45 tahun, laki-laki, pendidikan S1, warga
NU, lama kerja di Bagian Perckonomian Pemda 4 tahun, asal desa
Purwodadi Pasuruan,

NH, Bagian Keuangan, umur 47 tahun, perempuan, lama kera di
Bagian Keuangan Pemda Pasuruan, 6,5 tahun, pendidikan S1, warga
NU, tinggal di Puspo Pasuruan,

EP, Bagian Pemberdayaan Perempuan, umur 33 tahun, perempuan,
warga NU, lama kena di Bagian Pemberdayaan Perempuan 3,5 tahun,
asal desa 1.ckok Pasuruan.

KM, Bagian Perckonomian dan Investasi, umur 47 tahun, laki-laki,
lama kerja di Bagian Perekonomian dan Investasi Pemda Pasuruan,
6,5 tahun, warga NU, asal desa Lumbang Pasuruan.

YN, Bagian Perekonomian dan Investasi, umur 33 tahun, perempuan,
lama kerja di Bagian Perckonomian dan Invc;:lasi Pecmda Pasurvan 5
tahun, warga NU, asal desa Wonorcjo Pasuruan,

. 1IM, Baglan Kesepahteraan, umur 41 tahun, laki-laki, Pengurus

Cabang (PC) NU Pasuruan, lama kerja di Bagian Kesejahteraan 3

tahun, pendidikan 81, asal Pasrepan Pasuruan.
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MS, Bagian Kesejahteraan, umur 36 tahun, laki-laki,warga NU, lama
kerja di Bagian Kesejahteraan, Pemda Pasuruan 6 tahun, pendidikan

SLTA, asal desa Purwosari Pasuruan.

. RB, Bagian Pembangunan, Umur 46 tahun, laki-laki, pengurus

LKKNU Cabang Pasuruan, lama kerja di Bagian Pembangunan,
pendidikan S1, asal desa Gempol Pasuruan.

M7, kepala Bagian (Kabag) Organisasi, umur 43 tahun, laki-laki,
lama kerja di Bagian Organisasi 10 tahun, pendidikan S1, asal desa
Purwodadi Pasuruan.

AD, Bagian Umum, umur 34 tahun, laki-laki, lama kerja di Bagian
Umum Pemda Pasuruan 4,5 tahun, asal desa Prigen Pasuruan.

UK, Bagian pemberdayaan Perempuan, umur 37 tahun, perempuan,
pengurus Pimpinan Anak Cabang (PAC) Muslimat NU, lama kerja di
Baginn Pemberdayaan Perempuan 7.5 tahun, pendidikan S1, asal
Kota Pasuruan.

711, Bagian Otdes (Otonomi Desa), umur 42 tabun, laki-laki, lama
kerju di Bagian Otdes | ahun, pendidikan S1, warga NU, asal Kota
Pasuruan. :

SU, Baglan Umum, umue 29 ahun, laki-laki, peodidikan SLTA, lama
kerja i Bagian Unvam 2.5 tahun, warga NU, asal desn Winongan

Pasuruan,
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4.3.2. Sumber data dokumenter.
Yang dimaksud dengan data dokumenter menurut Winamo Surakhmad
adalah laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri dan
penjclasan dan pemikiraan terhadap peristiwa itu serta ditulis dengan
sengaja untuk menyimpan dan meneruskan keterangan mengenai peristiwa
itu.”

Sumber data yang scngaja ditulis olch  pembuatnya schagai
dokumen sejarah atau dokumen tertulis yang diabadikan. Sumber data
tersebut berupa buku, desertasi atau tulisan lainnya yang berguna bagi
suatu penjajagan keadaan scscorang yang dijadikan objek penelitian.
Sumber data tertulis lainnya adalah dokumen-dokumen agamg yang
dirahasiakan atau dipublikasikan, laporan-laporan catatan ke tanah suci,

data statistik, manuskrip, surat-surat, buku harian, catatan case study dan

lain-lain yang bisa didapatkan dimanapun berada,

44. Tehnik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Berpijak  pada pertimbangan waktu dan dana yang tersedia, maka
penclitian ini menerapkan tehnik peapgumpulan data berdasarkan melode yang
mempunyai relevansi dengan ancangan kualitatif, yaitu obscrvasi partisipan,
wawancars dan studi dokumentast. Adapun penulisan tesis int bersumber pada
penelitian lapangan yang dilakukan scjak tanggal 1 Oktober 2001 sid 31

Desember 2001,
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Dalam  rentang - waktu  tersebut, peneliti  mengadakan prolonged
engagement, arlinya penehtt tinggal ditempat penclitian dalam waktu yang cukup
dengan twuan : (1) menumbuhkan kepercayaan pada diri subjek yang diteliti, (2)
memahami atau mengalami sendiri kompleksitas yang terjadi di daerah penelitian,
dan (3) dapat menghindarkan distorsi akibat kehadiran penelitn difapangan.

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan diikuti adalah prosedur
penelitian kualitatif yang ditawarkan oleh Kirk dan Miller, yaitu invention,
discovery, interpretation dan explanation.”

Pertama, invention adalah tahapan untuk melakukan serangkaian
observasi, yaitu observasi secara menyeluruh terhada;ﬁ fenomena yang akan
diteliti dengan melakukan pelacakan terhadap berbagai penelitian terdahulu dan
fenomena lapangan yang akan dikaji untuk memperoleh fokus penehtian. Melatui
pencmuan fokus penelitian, maka diharapkan pengkajian terhadap permasalahan
yang diteliti Jebih mendalam, alami, holistik dan sistematik.

Kedna, melakukan  serangkaian kerja lapangan, yaitu dengan jalan
wawancara dengan orang-orang yang mengenal obick penelitian. Melalui
wawancara itu, bisa dikctahui dan  diputoskan  kemungkinan matanjutkan
penelitian terhadap fokus tersebit. Sejalnn dengan itu, dapwt diketabui pola orang-
orang yang dapal dihubungi berkaitan dengan penelitian yang diinginkan,

Ketiga, discovery adalah tahap penemuan dota di lapangan. Scbelum

melaksannkan aktifitas pengumpulan dat, terlebibh dabulu dilukukan penentuan

* Winarno Surakhmad, Dasar derr Tedurik Resercir chenngean Methexdodeagy thmich, Tarsita, Bandung,
1989 125

“Jerome Kirk dan March L. Miller, Reliahility and Validity In (Quolitative Research, California,
Sage Publicaton, 1986 a0
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informan kunci. Sebagaimana dijelaskan dimuka, informan kunci dari penelitian
ini adalah orang-orang yany terlibat langsung dalam fokus penelitian,

Untuk menemukan data lapangan akan dipergunakan beberapa tehnik
pengumpulan  data, yaitu obscrvasi terlibat, yang akan digunakan untuk
mendapatkan data yang terkait dengan fenomena yang muncul dipcrmukaan yang
dapat ditangkap melalui penginderaan. Seperti . Observasi yang dimaksud adalah
mengamati secara langsung situasi, kejadian, dan rangkaian kejadian yang ada
dalam pola tindakan. Percakapan yang terjadt dibiarkan  berlangsung alami,
namun terekam dalam catatan lapangan, baik melalui field note maupun rekaman
elektronik. Untuk mendapatkan data lewat tehnik ini, kedekatan dan keberhasilan
masuk kedakam komunitas meraka menjadi sangal penting,

Kemudian digunakan juga tehnik wawancara mendalam, untuk
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan, Untuk
memudahkan  pencapaian tehnik ini, peneliti mendasarkan pada perlanyaan-
pertanyaan yang sudah dikemukakan pada sub bahasan lokasi penelitian, Lebih
lanjut peneliti juga menggunakan data dokumenter untuk  dipergunakan
memperoleh dite lentang berbagar hal yang berkastan, Disamping itu juga
dipergunakan untuk mendapatkan informasi dan data-data sekunder yang
berhubungan dengan fokus penclitian.

Data-data yang diperoleh melalui tchnik tersebut, kemudian dianalisis
secara fnterpretutf understanding, maksudnya adalah dilakukan penalsiran atau
pemaknaan data yang sesuai dengan masalah dimuka. Terhadap data yang saling

berhubungan untuk mendapatkan kesimpulan sementara, dipakai landasan untuk
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mengumpulkan data selanjutnya, lalu dikonfirmasikan dengan informan secara
terus-menerus secara trianggulasi (Trianggulation). Kesimpulan yang benar dan
telah mendapatkan persetujuan dari informan dipertahankan, sedangkan yang
ditolak oleh mercka ditinggalkan. Kesimpulan akhir itulah yang ditentukan
sebagai temuan lapangan.

Untuk menganalisis  data, proses tersebut dilakukan tidak hanya
mengumpuikan deta sclesai dilakukan, namun juga dilakukan pada saat data
sedang dikumpulkan di lapangan, schingga dapat dikatakan analisis dilakukan
sccara berkesinambungan dengan mengadakan peer - debriefing dan member
check, disamping audit trail jugn diadakan untuk menguji keakuratan data dengan
memeriksa kesesuaian antara temuan dengan data yang terhimpun melalui
pelacakan terhadap catatan di lapangan, metode pengumpulan data maupun tehnik
snahisis data yang digunakan dengan orang-orang yang lebih kompelen dalam
bidangnya. Adember chek akan dilakukan dengan informan untuk  menarik
simpulan dari informasi yang telah dirckam oleh peneliti dengan cara
membacakan atau menjelaskan hasil tangkapan peneliti kepada para informan,
Sedangkan peer debricfing alau andit trad dilakukan dengan teman scjawat atau

para pakar. Kesemuanya itu dilakukan tidak lain untuk memperoleh data yang

kredibel.
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BAB 5
DISKRIPS1 LOKASI PENELITIAN

51. Gambaran Umum

Kabupaten Pasuruan adalah salah satu daerah dari 38 Kota/Kabupaten di
wilayah Propinsi Jawa Timur, Daerah yang dikenal sebagai daerah Tapal Kuda ini
merupakan dacrah yang strategis untuk mencapai (memasuki) wilayah kota
Surabaya (Ibu Kota Propinsi Jawa Timur). Sedang Kantor Pemerintah Daerah
Pasuruan berada di Jalan Hayam Wuruk No. 22 Pasuruan Jawa Timur. Lokasi
kantor Pemerintah Kabupaten Pasuruan berada ditengah-tengah Kota Pasuruan
yang berscbelahan dengan kantor NDewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Pasuruan, Dibagian samping pintu masuk Pemda Pasuruan, tampak
Masjid Al-Abror yang representatit untuk beribadah pegawai dilingkungan Pemda
Kabupaten Pasuruan dan anggota DPRD Kabupaten Pasuruan. Scdang dibagian
depan tampak balai pertemuan yang cukup megah, yang bernama “Graha Bina
Praja” scbagai awal memasuki kantor Pemda Pasuruan, Sedang semboyan
terkenal di Kabupaten Pasuruan adalah “CGuna Karya Sarana Bhakti”, yang artinya
Bekerja (Berkarya) yang manfaat sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat.

Sebagaimana daerah lain di Jawa Timur, kegiatan di Kabupaten Pasuruan
meliputi beberapa kegiatan, Kepiatan pendidikan yang dicakup adalah kegiatan
pendidikan formal, baik dibawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun diluar Departemen tersebut, yaitu Departemen Agama, Dinas Kesehatan

dan Departemen lainnya. Banyaknya sckotah di kabupaten Pasuruan meliputi SD
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Negeri 736 sekolah, SD Swasta 21 sckolah, SL'TP Negeri 39 sckolah, SLTP
Swasta 46 sekolah, SMU Negeri 6 sekolah, dan SMU swasta 18 sekolah.

Kaitannya dengan pelayanan keschatan tidak terlepas dari ketersediaan
sarana dan prasarana keschatan yang memadahi. Jumlah fasilitas kesehatan di
Kabupaten Pasuruan terdini dari 1 rumah sakit pemda dan 1 rumah sakit swasta, 3
rumah bersalin, 8 poliklinik, 13 apotik dan 1 gudang farmasi.

Penduduk Kabupaten Pasuruan mayoritas beragama Islam, dengan jumlah
pemeluk 1.211.125 orang. Selanjutnya ditukuti oleh pemeluk agama Hindu
sejumlah 13.594 orang, Kristen 3.998 orang, katolik 2.232 orang dan Budha 743
orang. Dari jumlah penduduk yang beragama Islam sejumlah 1.211.125 orang,
berdasarkan data di Tim Kartanu NU PWNU Jawa Timur 90% adalah warga NU
(Nahdliyin). Hal im menunjukkan mayoritas penduduk di Kabupaten Pasuruan
adalah warga NU (Nahdliyin).

Berkaitan dengan Anggaran Pendapatan Kabupaten Pasuruan meliputi
Penerimaan Dacrah dan Urusan Kas dan Perhitungan, Secara keseluruhan total
realisasai peneriman daerah tahun 2000 adalah sebesar Rp. 150.518.946.798.18
dan total realisasi anggaran belanja tahun 2000 adalah sebesar Rp. 135.643.762.12

Meskipun nilai tokar rupiah terpuruk. Tlarga bahan makanan dan upah
petani tidak banyak mengalami perubahan, hal ini bcraf-ti bahwa kesejahteraan
petani dapat dikatakan menurun, Karena kemampuan tukar produksi yang dijual
petani lebih keeil jika dibandingkan produk yang dibutuhkan petani dalam

berproduksi.
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5.2 Lejak Geogpafis
Secara geografis wilayah dacrah Kabupaten Pasuruan bcraqa antgm

112.30" s/d 113.30" Bujur Timur dan 7.30" s/d 8.30" Lintang Selatan. Batas-batas

wilayah dacrah Kabupaten Pasuruan ini meliputi Utara dibatasi daerah Kabupg}pn

Siqnqrj,n dan Selat Madura, Batas wilayah Timur adalah Kuabupaten I‘mlmliqgﬁn,

Bauﬁi wilayah selatan adalgh Kabupaten Malang dan batas barat ﬁﬂﬁ{ﬂh

Kﬂp_Hpﬁlcn Maojokerto. |

Sccara peologis dacrah Kabupaten Pasurvan terbagi menjadi 3 {tiga)
bagian yaitu :

t. Dacrah Pegunungan dan berbukit, dengan ketinggian antara 180 s/d 3000 m,
Dacrah im membentang di bagian selatan dan barat mcli.puli Kecamatan
Lumbang, Puspo, Tosari, Tutur, Purwodadi, Prigen dan Gempol,

2. Daerah dataran rendah dengan ketinggtan antara 6 m s/d 91 m. Dataran rendah
i beradi di bagian tengah yang merapakan dacrah subur.

3. Daerah pantai, dengan ketinggian antara 2 m sampai 8 m diatas permukaan
laut. Dacrah ini membentang dibagian utara meliputi Kecamatan Nguling,

Lekok, Rejoso, Kraton dan Bangil.

5.2. Keadaan Demografi
Jumlah penduduk Kabupaten Pasuruan pertengahan tahun 1.214.208 jiwa,
terdiri dari laki-laki 590.251 jiwa dan perempuan 623.957 jiwa, dengan kepadatan

penduduk 1.05541/Km’ dan sex ratio 94.60. Sedangkan jumiah penduduk akhir
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tabun 1.222.071 jiwa, terdini dari laki-laki 1.197.465 Siwa dan  perempuan
1.207.841 jiwa dengan kepadatan penduduk 1.062/Km® dan sex ratio 94,87

Pada dasarnya penduduk di Kota Pasuruan dapat dibugi dalam dua
kelompok, yaitu ; (a) Penduduk yang termasuk dalam kelompok angkatan kerja,
yaitu mereka yang bekerja, yang sementara tidak bekerja, yang sementara tidak
bekerja, dan yang mencari pekerjaan. (b) Penduduk bukan angkatan kenja, yaitu
mereka yang sckolah, mengurus rumah tangga dan lainnya.

Secara umum mayoritas penduduk Pasuruan bekerja sebagai petani,
Nelayan, kemudian diikuti pegawai pabrik (buruh), Wiraswasta (dagang),
Pegawan Negeri sipil (PNS), I'NI (T'entara Nasional Indonesia), PPertambangan,
dan pensiunan baik PNS maupun TN,

Sedang kaitannya dengan sarana transportasi, daerah ini memiliki jalan
strategis dalam memperlancar kegiatan ekonomi dan mobilitas penduduk dari satu
daerah ke daerah lain. Jalan panjang yang ada di wilayah Kabupaten Pasuruan
mencapai 178.82 km yang terbagi atas jalan engara 83,31 dan jalan propinsi 95,51
km,

Disamping itu, daerah ini memiliki lebih dari 20 ohjek wisata, diantaranya
Taman Candra Wilwatikta, Candi Jawi, Panorama Gunung Bromo, Kebun Raya
Purwodadt, Taman Safari Indonesia 11, Wanawisala Kakek Bodo, Finna Golf dan

Taman Dayu,
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S4. Keadanan Aparatur Pemda

Secara administrast pancrintahan, wilayah kabupaten Pasuruan dengan
luas 1.474,01 Km® yang terbagi atas 6 wilayah Pembantu Bupati, 24 Wilayah
Kecamatan, 341 Wilayah Desa dan 24 Wilayah kelurahan. Kecamatan Kejayan
memiliky jumlah Desa/Kelurahan terbanyak, yakni 24 “I.)csa dan | Kelurahan,
Kecamatan yang memiliki Desa/Kelurahan paling sedikit adalah Kecamatan
Puspo, yakni 7 Desa. Sementara bila dilihat dari luasnya, Kecamatan Lumbang
memitiki Tuas terbesar, yaitu 125,55 Km?. Keeamatan yang memiliki luas terkegil
adalah Kecamatan Pohjentrek, yaitu 11,9 Km?® Dari setiap Desa yang ada masih
dibagi lagt menjadi Dusun/Lingkungan, RW, dan RT.

Berdasarkan jenis dan upe Desa/Kelurahan, aspirasi masyarakat di setiap
Desa’kelurahan dirumuskan dalam organisasi yang disebut Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD). Sctiap Desa/Kelurahan dikategorikan ke Dalam 3
Kategori LKMD, yaityu Kategori | terdiri dari 132 Desa, LKMD kategori 1|
terdin dari 172 Desa dan LKMD kategori 111 terdiri 61 Desa,

Sebagai unit terkecil dan pemerintahan, setiap Desa/Kelurahan
mempunyal proyeck pembangunan desa. Pembangunan desa bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Pembangunan tersebut meliputi
sarana dan prasarana dari desa bersangkutan. Dana pembangunan desa selain dari
swadaya masyarakal, juga hantuan dart pemerintahan pusat

Rerdasarkan lnporan cekapitulasi PNS di Pemeriniah Kabupaten Pasurunn
pada tahun 2001, jumlah pegawai sccara keseluruhan adatah 10.859 orang.

Pegawai Neperi Sinil (PNS) ini tererhar di herhagai unit kerja yang meliputi ¢
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Sekretariat Daerah yang memiliki 13 bagian, . Dinas Dacrah memiliki 18 Ninas
dan Lembaga Tehnis Daerah memiliki 10 lembaga.

Pada sckretariat dacrah terdini dari 13 bagian yang mecliputi © (1) Sekda,
Asisten, Stal’ Ahli, (2) Bagian Hukum, (3) Bagian Tapem (Tata Pemerintahan), (4)
Bagian Otdes (Otonomi Desa), (5) Bagian Pcrckonomian dan Tnvestasi, (6)
Bagian Administrasi Pembangunan, (7) Bagian Kesejahteraan, (8) Bagian
Pemberdayaan Perempuan, (9) Bagiun  Keuangan, (10) Bagian Umum, (11)
Bagian Perdenpkapan, (12) Bagian Kepepawaian, (13) Bagian Organisasi.

Jumlah pegawai dilingkungan sekretariat daerah secara keseluruhan
berjumlah 247 orang, yang tersebar diberbagai golongan, yaitu gotongan 1, 11, 111
dan golongan IV_ yang terbapi lagi dalam katepori a. b, ¢ dan d. Secara rinci PNS
di lingkungan sekretariat dacrah dapat digambarkan sebagai berikut : Golongan |
(5 orang), Golongan 11 (134 orang), Golongan 111 (Y3 orang) dan golongan 1V (15
orang). Scdang keadaan Pegawar Negeri Sipil (PNS) &t Kabupaten  Pasuruan
berdasarkan pendidikan dapat digambarkan sebagai berikut ;

‘Tabel 5.1
Keadaan Pegawai Negeri Sipil

Yang Tclah Mengikuti Pendidikan Jabatan
Di Pemda Kabupaten Pasuruan

Pendidikan Penjejangan 1995 2000
SEPADA _ 13 orang _ 2 orang
SEPALA 8 orang 13 orang

_SEPADYA 3 orang 9 orang
SESPPA - 4 orang,

Pendidikan Fungsional ., 43 orang, 00 orang,

Pendidikan Formal

S3 (sedang) - 1 orang
52 (lulus) - 4 orang
$2 (sedang) - % orang

Sumber data ; Bagian Kepegawaian Setda Pasurnan, 2001
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Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dalam kurun 5 (lima ) tahun telah terjadi
peningkatan kualitas pendidikan pegawai (aparatur pemerintah) baik pendidikan
formal, maupun pendidikan fungsional (penjejangan). Ini merupakan salah satu
bukti bahwa pemerintah daerah berupaya untuk menambah pengetahuan, skill dan
profesionalisme staf agar mampu memberikan Tayanan schatk-batknya kepada
masyarakat,

Sedang keadaan birokrat di Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan
berdasarkan  agama, mayoritas Pegawai Negeri Sipil di {Pemen'ntah Daerah
Kabupaten Pasuruan yang berjumlah 247 orang yang beragama Islam 93%,
kemudian diikuti penganut agama Kristen 3,5%, Hindu 2%. Katolik 1% dan
Bhuda 0,5%. Secara rinci dapat dikelompokkan sebagai berikut -

Tabel 5.2

Kcadaan Pegawai Negeri Slipil Di Pemerintah Daerah Kabupaten
Pasuruan Berdasarkan Agama

_ Ne | . Agama Jumiah Penganut |
71 Istam 231 Orang
2 Hindu 3 Orang
02 Kristen 7 Orang
03 Katohik 3 Orany
04 Budha o 1 Oranp
05 Aliran Kepercayaan -
Total 247 Orang

Sumber deser : Rogian Setchy Pasurian, 2001

Berbagai kegiatan ekstra juga dilakukan di Pemda Kabupaten Pasuruan.
Disamping kegiatan berdasarkan ketetapan dinas (ketentuan dari pemerintah),
juga dilaksankan kegiatan-kegiatan ckstra,  terutama kegiatan  bernuansa
keagamaan, sebagau upaya peningkatan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha

Esa. Misalnya, pada setiap hari selasa pahing selalu diselenggarakan secara rutin
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kegiatan Manakiban, yasinan, tahlilan atau istighosah (sebagian kegiatan yang
lazim dilakukan dilingkungan penganut ab! sunnah wal-juma'ah) yang harus
dijuki oleh scluruh pegawai di lingkungan Pemda Pasuruan,

Sedang sebagal upaya pembinaan mental, juga diselenggarakan pengajian
rutin setiap kamis pagi minggu keempat selama sebulan sekali yang mengundang
penceramah (kyai) di sekitar Kota Pasuruan. Disamping itu, dilaksanakan pula
kegiatan-kegiatan peringatan hari besar 1slam, misalnya Peringatan Maulid Nabi,
Isro’ Mi’tg), Peringatan Tahun Baru 1slam (1 Muharram), dan lain-lain.

Dilihat dari penugasan Pegawai Negeri Sipil sejumlah 247 orang berasal
dart PNS otonomi dacrah, PNS Pusat DPB Depdagr {Departemen Dalam Negeri)
dan DPB Departemen lain, PNS Pusat DPK Depdagri dan DPK Departemen lain
dan beberapa pegawal negen dari I'NI (Tentara N;lsional Indonesia) yang

dikaryakan dan beberapa pegawai harian lepas.
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BAB 6
ANALISIS HASH. PENELITIAN
6.1 Persepsi Birokrat NU ‘T'entang Kerja

Etos kerja adalah pandangan dan sikap suatu kelompok atau bangsa terhadap
kerja, Dengan berpijak pada pengertian ini, maka ctos kerja menggambarkan
suatu pandangan dan sikap. Pandangan dan Sikap dimaksud adalah aspek
evaluatif yang dimiliki oleh individu atau kelompok dalam memberikan penilaian
terhadap kegiatan kerja. Mengingat kandungan yang ada dalam pengertian ctos
kerja adalah unsur penilaian, maka secara garis besar penilaian tersebut mengarah
pida penilaian positif dan negatdf.

Berdasar pada pengentian diatas, maka penilaian terhadap kerja dan hasil kerja
birokrat NU di Pemerintah Kabupaten Pasurauan menjadi pijakan atau dasar
penilaian clos kerja sescorang, apakah penilaian tersebut negatff atau positif. Dari
data lapangan yang dipcrolch menunjukkan bahwa penilaian ierhadap kerja dan
hasil kerja birokrat NU di Kabupaten Pasuruan menggambarkan tingkat etos
kerja yang berbeda-beda ada yang negatif dun ada pula yang posiif.

Masalah mendasar yang berkaitan dengan kerja adalah bagaimana birokrat
NU memahami makna dan hakekat kerja bagi kehidupan manusia. Sebab,
memahami makna dan hakekat kerja akan menjadi dasar utama bagi orientasi
kerja sescorang. Pemahaman yang kurang benac terhadap makna dan hakekat
kerja, akan mengarahkan orientasi dan tujuan ketja yang kurang benar, Demikian
pula sebaliknya, dengan pemahaman yang benar tentang makna dan hakekat kerja

akan mengarahkan pada oricntasi kerja yang benar.
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Dari data yang diperoleh dilapangan, informan memahami bahwa kerja adalah
sesuatu hal yang membebani diri, memberatkan dan bahkan dipandang sebagai
hukuman. Sebagaimana yang dinyatakan dengan kalimat sederhana, salah satu
informan yang berinisial AS menyatakan :

“Kerja yang saya lakukan schan-hari mulai berangkat pukul 07.00 Wib
sampai dengan pukul 15.00 Wib adalah sangat berat. Kalau bukan karena
beban keluarga, tentu kami tidak kerja seperti ini. Apalagi, orang seperti kita
adalah bawahan (pcgawai rendah). Kerja yang kamt lakukan menunggu
perintah atasan. Kalau diperimah untuk ke lapangan, yaa kita munut saja,
kalau tidak ada perintah, ya kita mengerjakan apa yang bisa dikerjakan™.

Pernyataan diatas menggambarkan bahwa kerja dianggap sebagai suatu yang
membebani diri. Beban tersebut terjadi pada dua hal, yaitu beban karena
tanggungiawab pekernannya terhadap atasan dan beban karena mempunyai
tanggungan terhadap keluarga. Beban yang pertama akan berakibat pada suatu
sikap negatif, yaitu munculnya sikap-sikap penolakan terhadap kerja dan
keterpaksaan  dalam  bekerja, Sikap-sikap  penolaken kerja ini, tentu  akan
diwujudkan olch orang tersebut dengan reaksi yang tidak langsung.  Misalnya,
kerja tersebut dilakukan kalau ada atasan (pimpinan). Bagi seorang seperti AS
yang memiliki tingkat golongan rendah (11b) pada bagian umum, yang terpenting
bagaimana pimpinan senang dan pekerjaan tersebutl dilakukan semata-mata untuk
sekadar mecmuaskan pimpinan.

Scnada dengan pernyataan diatas, menurut inlorman yang berinistal (SM)
yang bekerja dibagian organisasi dan telah bekerja 6 tahun di Pemda Pasuruan,

memahami bahwa kega dilingkungan Pemda Kabupaten Pasuruan dianggap

sebagai suatu hal yang menghambat kescnangan seseorang, Bekerja menjadi

TESIS ETOS KERJA BIROKRAT HIDAYAT




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
66

terickan, karena kontrol yang begitu ketat dari atasan. Schingga, dalam bekerja
terasa sangat membosankan dan menjenuhkan. Kerja tidak dapat dinikmati

sebagai sebuah aktualisasi diri yang menyenangkan, bahkan terkesan menakutkan.

Scbagaimana ungkapannya :

“Kerja disini bagi kami menjenuhkan. Tiap pagi ada upacara dan absen, saya
kira sudah cukup. Pekerjaannya monoton dan lingkungan tidak
menyenangkan. Tidak ada rasa kebersamaan. Persaingan terjadi antar rekan
kena. Sulit kita dapat konsentrasi. Tapi, schagai abdi kita yan nurut saja. Yang
penting kita sclamat. Kalau kita ngeyel sanksinya cukup berat, Dari pada nasib
kita berbahaya, ya kita harus taat pada pimpinan”.

Bagi (SM) bekerja di Pemda Pasuruan sclama 6 tahun merupakan suatu yang
harus dijalani, walau terasa berat. Pilihan menjadi pegawai negeri adalah pilihan
yang sudah diperhitungkan scbelumnys. Walau begitu, pekerjaan tersebut dari
hari-kehari dirasakan amat berat. Bagi (SM) prinsip sendiko dawuh akan dapat
menyelamatkan posisi dirinya untuk tetap bekerja menjadi PNS.

Berbeda dengan pandangan distas, (1'3) menyatakan bahwa kerja adalah suatu
hal yang penting karena menyangkut cksistensi manusia, scbagaimana
ungkapannya :

“Orang hidup di duma imt memang harus bekerja. Oleh karena itu, kalau tidak

mau bekerya yang jangan hidup. Hidup itukan membutuhkan makan, sandang

dan papan. Dan semuanya itu hanya dapat diperoleh dengan bekerja, bukan
dengan berpangku tangan dan menunggu rezeki dari langit. Maka orang kalau
mau cukup sandang, papan dan pangan maka kuncinya harus bekerja. Dengan
kemapanan ini maka sccara olomatis manusia akan menjadi mulia. Sebaliknya
orang yang hanya menganggur, ia akan selalu menderita dan berarti dia tidak

mulia™,

Dari penjelasan diatas, setidaknya dua hal penting yang dinyatakan oleh TB

kaitanya dengan makna dan hakekat kerja. Pertuma, kena dipahami sebagai
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bagian esensial dari kehidupan manusia karena menyangkut nafkah dirinya dan
keluarganya. Kedua, kerja  dipahami schagai upaya dan sarana untuk
menunjukkan eksistensi dirinya.

Bagi (TB) yang bekerja dibagian otonomi desa (otdes) di Pemda Pasuruan,
kerga harus dilakukan dengan semangat linggi, disiplin-dan motivasi tinggi. Dari
pengamatan (observasi) peneliti, memang melihat usia (TB) 48 tahun, yang
memasuki usia tua yang ditandai dengan rambut yang sudah memutih, (TB) masih
terithat cnergik dan gaya bicaranya mencerminkan orang yang mempunyai
motivasi kerja tinggi. Bahkan ia sering protes kepada rekan-rekannya yang masuk
kerja tidak disiplin, kerja tanpa target, dan seringkali pulang sebelum jam kerja
berakhir,

Oleh karena itu, penilaian kerja bagi (TB) adalah positif karena kerja dipahami
sebagai suatu yang luhur bagi eksistensi manusia. Implikasinya. TB selalu
berusaha kerja keras dalam menjalankan tugasnya dan sclalu komitmen pad aturan
dan ketentuan agama {mau kerja, asal halal). Apalagi, hasil kerja bagi (TB) untuk
memenuhi kebutuahan keluarga (anak dan istri).

Senada dengan (TB), prinsip kerpa diatas juga dipegangi olch (1Y), Sclaku
Kabag Kepegawaian yang telah bekerja menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS)
selama 4 tahun, (1Y) menjalankan tugasnva dengan baik dan sclama ia bekerja
menjadi scorang PNS tidak pernah melanggar aturan (Kode Etik). Sehingga karir
kera (1Y) selama 4 tabun dinilai cukup baik. Seiring dengan peningkaian karir ini,
peningkatan gaji yang herimplikasi pada peningkatan sandang, pangan dan papan

semakin baik juga. Apalagi pendapatan keluarga didukung dengan penghasilan
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istei (1Y) vang  bekera sambilan diwvumah (mrocong). Dengan kemapanan
ckonomi i, maka konsentrasi pekerjaan dan pendidikan anak-anak (1Y) jumlah
(memiliki 3) menurutnya tidak terbengkalai. Implikasinya, keberadaan (1Y) baik
dilingkungan kerga (Pemda Pasuruan) dan di rumahnya  sangat dihormati
{dunulimkan).

Dalam pandangan yang hampir sama, (IY) mengemukakan berbagai hal
kaitanya dengan hakikat kena -

* Bekerja adalah kewajiban scuiap orang. Kceberadaan sescorang dinilal
dari kerjanya. Kalau kerjanya baik, maka baik jika orang tersebut dimata
orang lain. Sebaliknya, jika kerjanya jelek (buruk-jahat), maka jeleklah orang
tersebut dimata orang lain. Apapun bentuknya pekerjaan tersebut, misalnya
menjadi PNS, petani, buruk pabrik atau pedagang, kalau jalannya benar dan
haik, maka akan menmgkatkan keberadaan dininya dihadapan orang lan
(lingkungannya). Maka, saya ini fermasuk orang yang sccara sungguh-
sungguh mencurahkan pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya agar pekerjaan
Saya dapat berjalan dengan baik. Saya tidak pernah “setengah-setengah dalam
bekenya™, saya selalu ol onre - dalom imemalankan tugas sayn, Maka leman saya
menjadi banyak, dan jarang ada teman yang membenci saya. Orang juga tidak
segan-scizan meminta bantuan tenaga sava untuk menyelesaikan pekerjaan
saya’”.

Darn penjelasan diatas, eksistenst din menjadi landasan utama bagi (1Y) dalam
bekerja. Ekisistensi diri menjadi sangat penting dipahami oleh (1Y), karena TY
menyadart akan cksistenst dinnya dalam lingkungan kerja dan di masyarakat,
Dalam pengamatin peonlis, 1a selalu ringan tangan dan banyak teman. Hal ini
menunjukkan cksistensi (1Y}, selalu dinilat baik oleh rekan kerja dan bawahannya.
Menurutnya, status  sostal sescorang akan  ditentukan  bagaimana - sescorang
tersebut melakukan pekegaannya daliom kescharian, weratama di wempat kerja,

Lain lagi vang dikemukakan olch (AY) yanp didukung oleh 2 informan

lainnya (AH dan NH). Ilakckat dan makna kerja dipahami sebagai suatu sarana
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untuk menyalurkan kesenangan (hobi). Menurutnya (AY) kerja adalah sarana

untuk menyalurkan hob: :

“Hidup saya kan sudah berkecukupan, maka saya bekerja ini sebelulnya hanya

sehatas hobi (kesenangan), maka santai sajalab tidak perlu ngoyo. Makan

sudah cukup, rumah baik dan sandang saya bisa dapat anda hhat sendin.

Maka, supaya tidak nganggu, sayas meste bekenn,  hiung-hitung - untuk

menyalurkan hobi saya”

Dari pengamatan penulis, dapatlah dibenarkan bila kehidupan (AY) cukup
mapan. Sebab, selain (AY) menjadi pegawai di Pemda Pasuruan, ia juga memiliki
usaha wiraswasta Jadi, menjadi pegawai negeni bagi (AY) malah dirasakan
schagai “nyambi™. Tetapr, dengan “nyambi” ini tidak berarti (AY) bermalas-
malasan dalam bhekerja Ia tetan bekeria sebagai mestinva hal im dikarenakan
menyangkut kebutuhan untuk memenuhi kepuasan cgonva. Kerja vang dipahami
scbagai kesenangan ini, akan menimbulkan dampak positif dan negatif. Bagi (AY)
kerja sangat menyenangkan dan sarana aktualisasi diri,

Berbeda dengan apa yanp dipaham oleh (TP), bahwa kerja sangat herkaitan
dengan keberadaan manusia baik dimata manusia atau Allah SWT. Scbagai
scorang birokrat santer (B menpatakan

“Manusia itu kalau mau mulia dihadapan manusia lain dan dimata Allab SWT.

maka dia harus bekerja dengan schaik-baiknya. Scorang yang tdak mau

bekeria berarti menyiksa dirinya sendirt. Datam bahasa agama berarli orang

itu dapat disebut dlofim (menganiaya) din sendiri. Perbuatan dholim ini
dilarang oleh agama™

Pernvataan dintas memberi makna bahwa kerja memihikt milar ganda, yaitu

kemubiaan diri kepada manusia dan dihadapan Allah SWT. Kesadaran akan

pentingnya kega i, dipahane oleb 10 sehaent amnlikas dare amne - vng

mengaku berapama, Sebab, keterkaitan cksistensi dirinva memang selalu berkant
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dengan Tuhan pencipta alam semesta ni. Oleh karena itu, kita sebagai manusia
harus bekerja keras agar cksistensi kita bisa lebih baik. ilal int menunjukkan
adanya pandangan yang luhur tentang kerja, karena Kega dipahami scbagal upaya
untuk memperiahankan eksistensi manusia, terutama dihadapan Tuhan. Oleh
sebab itu, pandangan ini menimbulkan sikap yang menghargai kega dan pada

akhirnya dapat inenjadi pendorong (motivast) baginya.

6.2 Sikap dan Perilaku Kerja Birokrat NU

Blemen penting dalam ctos kerja adalab adanya penghbayatan bahwa kerja
adalah suatu proses yang membutuhkan ketekunan, kerja keras, disiplin dan
sekaligus sarana yang penting dalam mewujudkan cita-cita. Orang yang demtkian
ini memahami bahwa pekerjaan mempunyai peran penting dalam kehidupan
manusia, pekerjaan apapun bentuknya, seseorang akan tetap terdorong untuk
menyumbangkan sebagaian tenaga, pikiran dan waktu, guna mencapai tujuan
yang lclah discpakati olch perusahaan atau organisasi, dimana ia bekerja.

Melalui pekerjaan, scseorang akan dapat menyatakan dirinya secara penuh,
schingga scscorang tersehut akan dapat menyatakan eksistensi dirinya, serta
eksistensi masa depannya. Oleh karena itu, seseorang yang demikian ini akan
melakukan pekerjaan tersebut dengan semangat yang tinggi, kerja keras, tekun,
dan disiplin. Elemen-clemen ini dapat dijadikan standar (patokan) untuk menilar
sescorang tentang clos kerjanya. Penilaian apakah ctos kerja seseorang tersebut

pegatif wtiaw posit dipengacahi oleh sejmhimana seeorang, menunjukkan kerja
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kerasnya, kedisiplinannya, ketckunanya dan bagaimana menjadikan pekerjaanya
sebagai sarana untuk mewujudkan masa depannya (cita-citanya).

Darn hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, dapat dijelaskan bahwa
kerja keras, ketekunan, kedisiplinan dan bagaimana scseorang mewujudkan cita-
citanya didapatkan data  scbagaimana  diungkapkan olch  (TB), yang
menyampaikan hal berikut

* Dalam mengerjakan sesuatu, haruslah dikerjakan secara sungguh-sungguh,

tidak boleh tanggung-tanggung. Oleh karena itu, kita harus tekun, disiplin dan

ulel. Apalagt kerja kita selalu ada target dalam setinp program. Kalau kita
santai-santal bisa jadi kedudukan kita akan digeser dan tentu akan disoroti
olch masyarakat. Ini kan cra reformasi, kalau kita santai-santai, tunggu saja.

Kita sendiri yang akan merugi™

Dari pernyataan tersebut diatas, menggambarkan bahwa ada dorongan yang
kuat bagi (TB) untuk bagaimana mengerjakan tugas-tugasnya di Kantor Pemda
Pasuruan dengan sunggeuh-sungguh. Dorongan kera tersebut berupa adanya target
dalam kerja dan kontrol dari masyarakat. Kesungguhan dalam kerja yang
ditunjukkan oleh (TB), dimana ia selalu mengerjakan tugas-tugasnya dengan
tekun, kerga keras dan disiphing Sebab hanya dengan ketckunan, kena keras dan
disiplinlah, pekerjaan akan memperoleh hasil vang maksimal.

Hal i dibuktikan dengan pengamatan penelin di lz;pangan. Ketika peneliti
mewawancaral (113) sctelab usar shalat dhuhur di maspd “Al-Abror”, ekspresi
{TB) menunjukkan sescorang yang cnergik, tekun dan disiplin. Tepat sctelah
pukul 13.00 BBWI!. (TB) mohon pamit untuk scgera kembali ke ruang kantor,
karena ada pekerjaan yang harus diselesatkan. Memang waktu istirahat untuk
sholat dan makan siang, sudah habis, sehingga TR sepera berpegas menoju ke

tempat kerjanya
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Hal lain yang diungkapkan oleh (113), informan lainnya (KM), yang bekerja
di Bagian Perekonomian dan [nvestasi yang mengugkapkan :

“Agama kan mcmerintahkan kita bekerja ulet dan sabar. Apalagi sabar itu

akan dikarumia Tuhan, Maka kit tdak boleh berputus asa sedikitpun dalam

menjalankan tugas kita. Mentang-mentang menjadi PNS, santai. ltu berartt

tidak boleh. Dimanapun kita bekerja harus ulet dan sabar. Apalagi agama

menggariskan © “Janganlah kamu berputus asa dari mhmat Tuhan dan putus
asa adatah perbuatan dosa”.

Dari pernyataan diatas, menunjukkan bahwa (KM) memahaimi bekerya
dimanapun tempatnya harus dilakukan dengan sungguh-sungguh. Sebab,
kesungguhan dalam bekerja sesungguhnya merupakan perintah dari agama.
Dengan mengutip salah salu ayat dari Al-Qr wi lentang peatingya kesungguhan
dan kesabaran dalam bekerja, (KM) berusaha penuh untuk bagaimana perintah
ajaran agama tersebut difaksanakan. Meninggalkan kesungguhan dan kesabaran
dalam bekerja, berarti ia menentang agama. Menenlang perintah agama berarti
perbuatan dosa.

Dari hasil pengamatan di lapangan, memang (KM) ini benar-benar seorang
yang ulct, sabar dun tekun, Warga Limbang Pasuruan yang telah bekerja 4.5 tahun
ini berusaha mengaktualisasikan dirinya secara sungguh-sungguh dalam
melaksanakan tugasnya. Misainya, dari laporan kerja mingguan yang dibuat oleh
(KM) mencerminkan adanya ketekunan dan kedisiplinan dalam bekerja.

Berbeda dengan apa yang dipuhami dan dilakukan oleh (MS). Pria yang
berusia 36 tahun, yang bekerja di Bagian Kesejahteraan ini menyampaikan hal
sebagai berikut

* Menjadi pegawai negert it kan semuanya sudah jelas. Gaji pasti ditenma

tiap bulan. Dengan gaji yang hanya cukup untuk makan scbulan dengan pas-
pasan, mengapa harus ngovo. Kalan kita mau jojur, antara yang kerja ulet dan
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tckun dengan yang tidak, kan gajinya sama kan ?. Apalagi yang harus
diperjuangkan 2. Jadi, menjadi PNS itu, bekerja biasa-btasa sajalah '™

Demikianlah pernyataan (MS) yang ditunjukkan dengan ekspresi tanpa beban,
jujur dan polos. Bagi (MS) mcnjadi pegawai negeri di kantor Pemda adalah
pilihan pckerjpan yang paling “cnak™.  Kepastian  “status™ PNS  menjadi
pemahaman bahwa bagaimanapun pekerjaan itu dilakukan, tidak akan merubah
status kepegawaiannya. Kerja dengan kualitas yang bagaimanapun, gajinya tetap
sama. Schingga, keuletan dan ketekunan menjadi hal yang tidak penting datam
menjalankan tugas keseharian,

‘Terhadap sikap ini. ternyata informan lain scbanyak 4 orang juga pandangan
yang sama teatang status Kepegawaiannya. Schagaimana yang dinyatakan olch
(RB):

“Manusia itu sudah ditctapkan nasibnya olch Allah SWT. Jadi kerja itu tidak
pertu “rgove . Menjadi pegawin negen (PNS) adalah sebagai taqdir darr yang
maha kuasa. Maka scbagai orang yang percaya terhadap taqdir, yaa harus
menerima kenyataan ini dan dilakukan apa adanya. Biarlah hidup ini mengalir
apa adanya. AManungso amung, sadermo nglakoni. Maka tidak perlu neko-
neko”.

Dar pernyataan tersebut, menggambarkan bahwa pemahaman (RB3) tentang
kerja dilandasi oleh nilai-nilai ajaran agama dan nilai-nilai falsafah Jawa. Nilai-
nilai ini menjadi rujukan bagi (RB) dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai
birokrat. Tetapi, nilai-nilai agama terscbut dipahami dengan tidak sempurmna. Pada
akhirnya, ada Ketidak scimbangan antara pemahaman taqdir dengan ikhtivar
{usaha).

Pandangan tersebut diatas, berimplikasi pada femahnya clos kerja (RB). Kerja

dilakukan denpan tdak disipling santai (tduk ngayo) dan tidak sabaran, Sebab, ia
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beranggapan bahwa semua yang dikerjakan olch manusia sudah tidak ada lagi
manfaatnya, karena ketetapan Allah, sudah ditentukan sejak semula,

Berdasarkan data di lapangan, menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan
birokrat NU Kabupaten Pasuruan cukup rendah. Hal ini dapat dilihat dari
ketepatan birokrat dalam  ketika masuk dan pulang kerja. Di Pemda Pasuruan
ditetapkan jam kerja hari senin sampai hari jum’at mulai pukul 07.00 s/d 15.00
BBW!. Namun dalam prakteknya dalam setiap waktu jam kerja rata-raia berubah
menjadi pukul 08,00 s/d 14.00 BBWL Pada wakiu upncara dilaksanakan, banyak
pegawai yang masih berada di luar halaman, karcna teriambat dan dilarang
masuk, sehingga ia terpaksa tidak ikul upacara dengan berbagai alasan, misalnya
menganggap upacara tidak penting, ada kesibukan, rumah javh dan lain-lain,
3ahkan, hal ini dilakukan dengan sengaja untuk menghindari upacara dan tanpa
beban. Sebaliknya, pada waktu jam pulang kerja, para birokrat cepat-cepat ingin
bergegas pulang, walaupun jam kerja belum sclesat.

Scearn wmum birokrat NU masih menunjukkan tingkat disiphin kerjn yang
cukup rendah. Ketaatan birokrat NU dalam mematuhi ketentuan atan peratiran-
peraturan tertenty yang berkaitan dengan pekerjaan yang diberlakukan di Pemda
Pasuruan menggambarkan tngkat ketaatan yang rendah, terutama mematuht jam
kerja. Misalnya, di Pemda Pasuruan ditetapkan satuan hari kerja orang (HKO)
adalah 8 (dclapan) jam schari. T'etapi realitasnya satuan han kerja orang rata-rata
kurang dari 8 jam. Pengurangan jam kerja im dilakukan pada awal-awal jam kerja

dan akhir jam kerja (berangkat telat, tetapi pulang cepat).
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Kaitannya dengan kerja menjads sarana penting dalam mewunjudkan cita-cita,
rata-rata informan memiliki sikap optimisme tentang masa depannya. Kerja
adalah upaya menyiapkan masa depan. Misalnya, sescorang bereita-cita memiliki
mohil, rumah, meninghkatkan karir dan lain-lain. Maka orang terschut harus
bekerja untuk mengumpulkan vangnya untuk membeli mobil, rumah atau yang
lainnya. Walaupun demikian, ada juga birokrat yang memang, lidak punya
harapan atau cita-cita tentang masa depannya dan memilik sikap oplinisme yang
tinggl.

Sebagatmana yang diungkapkan olch (ZR):

“Orang hidup tentu harus punya harapan atau cita-cita. Maka untuk

merealisasikan cita-cita tersebut, orang harus bekerja keras. Siapa yang tidak

bangga, karir dapat naik, kalau rumah bisa lebih bagus dan sekarang, anak
dopat sukses semuanys, pensiun tidak seress. Kolau sekarang orang tuanya
menjadi “PNS rendahan™, siapa tahu anak kita menjadi Bupati atau gubernur”™.

Dari pernyataan diatas, menunjukkan bahwa (ZR) bagaimanapun kondisinya,
tetap memiliki cita-cita atau harapan masa depan, baik terhadap dinnya atau
keluarganya. Karir, rumah bagus, anak-anak sukses, masa pensiun dapat dijalani
dengan tenang adalah scbuah harapan yang umum (wajar) terjadi pada setiap
orang, Hal itu tersebut menggambarkan bahwa menjadi PNS tidak berarti
punahnya harapan masa depan. Apalagi, harapan tersebut masih dapat
digantungkan kepada anak-anaknya. Maka, dengan cila-cita tersebut, akan

mendorong, 7R untuk bagaimana bekerja dengan sebaik-baiknya agar rancangan

masa depannya dapat terealisasi,

t
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Hal serupa juga disampaikan olch (8G), pria berusia 29 tahun yang bekerja di
Bagian Umum selama 2,5 tahun ini juga memiliki konsep masa depan,
sebagaimana pernyataannya ;

“Orang yang tidok punya cita-cita, Icbih  baik mati sckarang, 1lidup kok
gelundung apa adanya, hal itu tidak boleh. Apalagi ajaran agama menegaskan,
hart ini harus lebih baik dari pada hari esok. Kalau hari ini, tidak labih baik
dari hari kemarin, berarti orang tersebut merugi (prilit). Orang yang mengerti
agama, mesti 12 punya cita-cita. Bagi saya, dengan kerja menjadi PNS,
bagaimana nasib anak-anak dapat lebih baik dan sukses”.

Pandangan diatas adalah gejala umum yang terjadi di masyarakat. Manusia
bekerja tentu memiliki tujuan, harapan atau cita-cita tentang masa depan. Tetapi,
bagi (SG) cita-cita tersebut, bukan ditujukan kepada harapan dirinya secara
langsung, misalnya keinginan-keinginan pribadi seperti mobil, tetapi cita-cita
lersehut tertuju bagnimana dengan gaji yang in terima menjadi NS dapot
mendidik anaknya dengan scbaik-baiknya, schingga nasib anaknya akan labih
baik dari dirinya.

Hal ini berartt prilaku kerga sclalu berkaitan dengan adanya dorongan-
dorongan kebutuhan maupun kemginan-keinginan serta harapan-harapan yang
dialami olch individu. Namun, berdasarkan data diatas keinginan atau harapan
tersebut berbeda-beda antara individu satu dengan yang lainnya, ada yang jangka
pendek (kepentmgan nratert) dan ada pula yang jangka pamjang (pendidikan anak

atau bahkan kepentingan akhirat) Dengan perbedaan tersebut, akan

mencenninkan suatu stkap dan prilaku kerja yang berbeda-beda puta.
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6.3 Sumber Nilai Kerja : Antara Agama dan Budaya

Dasar atau sumber yang melandasi pandangan dan sikap tcrhadap kerja
terdapat dalam agama dan budaya, baik budaya organisasi atau masyarakat. Nilai-
nilai agama dan budaya terscbut menjadi pendorong jiwa seseorang atau
kelompok masyarakat terhadap kerja. Oleh karena itu, dibutuhkan hagi sescorang
pengetahuan dan pemahaman yang cukup terhadap nilai-nilai agama atau budaya
tersebut. Dengan dasar atau sumber yang khusus inilah, seseorang akan terlihat
ctri, gaya, kualitas hidupnya, moral, serta cstelisnya, schingga sescorang akan
terlihat apakah etos kerjanya tinggi atau rendah.

Berdasarkan data di lapangan, birokrat NU memiliki pandangan dan sikap
terhadap kena yang mendasarkan pada wdae-nidar altl sunnah wal jama'vh dan
nilai-nilai budaya organisasi (birokrasi) dan budaya masyarakat. Tetapi,
kecenderungan pandangan dan sikap kerjanya lebih kuat dipengaruhi oleh nilai-
nilai budaya (crdrre) organisasi (birokrast), misalnya lentang orientasi kerja pada
status (mitos kerja kantoran), budaya petunjuk dan formalisme dan feodalisme.
Sedangkan, kaitannya aswaja scbagai sumber nilai, lebih mengarah kepada
pencrapan (implementast) nilai-nilai Jubariyah yang scsungguhnya bertentangan
dengan nilai-nilat aswaja.

Devias: ajaran ahl sunnah wal jama’ah berupa angpapan bz.lhwa kerja yang
dilakukan olch manusia adalah semata-mata ketetapan Allah, yang tidak terkait
dengan ikhtivar manusia. Manusia hanya sebalas menjalani dan melakukan

ketetapan Allah, tanpa dapat merubahnya Schingpa kerja tidak perlu dilakukan
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dengan kerja keras, disiplin dan tekun. Sebab, ketekunan dan kedisiplinan tidak
akan dapat merubah nasibnya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh informan RB :

“Manusia itu sudah ditetapkan nasibnya oleh Allah SWT, termasuk kena. Jadi
kerja itu tidak perlu “ngoye”. Menjadi pegawai negeri (PNS) adzlah sebagai
taqdir dari yang Maha Kuasa. Maka sebagai orang yang percaya terhadap
tagdir, yaa harus menerima kenyataan ini dan dilakukan apa adanya. Biarlah
hidup ini mengalir apa adanya. Manungso amung sudermo nglakoni. Maka
tidak perlu neko-neko™

Dari pernyataan tersebut, menggambarkan bahwa pemahaman (RB) tentang
kerja dilandasi oleh nilai-nilai ajaran agama dan nilai-nilai falsafah Jawa,
Penycrahan din seeara mutlak kepada nasib dianggapnya mcrupakan realisasi dani
nilai-nilai agama (nilai-nilai aswaja). Padaha!, nilai-nilai aswaja menentang
adanya sikap yang pastah bongkoun, dan tanpa melakukan tkhtiyar untuk
merubah nasib dirinya. tlal im berarti elah terjadi pemahaman kurang benar
terhadap nilai-nilai aswaja tersebut. Pada akhirnya, terjadi ketidakseimbangan
antara pemahaman ragdir dengan khinvar (usaha).

Pandangan tersebut diatas, berimplikast pada lemahnya etos kenja (RB). Kenja
dilakukan dengan tidak disiplin dan santai (fiduk ngoyo). Sebab, ia beranggapan
bahwa semua yang dikerjakan oleh manusia sudah tidak ada lagi manfaatnya,
karcon ketetapan Allah, sudaly ditentukan sepak semata (sepk zaoman azals). Jadi
hidup di dunia sebatas nglakoni, termasuk menjadi birokrat

Walaupun dengan sikap terhadap kerja yang dialami oleh dua subjek
penelitian diatas sama, namun memiliki alasan yang berbeda mengapa kerja tidak

perlu ngove.  Informan pertama beralasan karena kerja dianggapnya sehagai

taaqdir yang harus diterima apa adanya, sedang informan kedua beanggapan
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bahwa karena memang pekerjaan di kantor tidak selalu ada dan kerja dipahami
sebagai perintah (petunjuk).

Kerja tidak perlu ngnyo juga dialami oleh SG dalam menjalankan tugasnya
sebagai birokrat, walaupun dengan alasan yang berbeda. Sebagaimana
ungkapannya :

“Keria menjadi pegawai negeri ity merupakan pilihan paling “cnak™. Apalagi

setiap han tidak mestr ada peheriaan. Kadang-kadang kita pernah selama

schari penuh tidak bekerja. Pekerjaan kita kan mcnunggu perintah. Kalau
pimpinan memberi perintah, ya kita lakukan dan tidak perlu ngoyo. Alon-alon
asal kelakok, dan gremet-gremet asal selamet™

Pendapat SG - diatas. adalah schuah realitas yang sudah iazim terjadi di
birokrasi pada umumnya. PNS adalah sebagai pilihan pekerjaan yang “enak”
mungkin ada benamya. Karena, memang reatitasnya pekerjaan di kantor itu, tidok
sclaw ada sctiap hari, tetapt gap (scbagat imbalan dari pekerjaannya), tidak pernah
terkurang: sedilitpun sotian bulannya hanva karena tidak ada pekerjaan. Kalaupun
ada pekerjaan kuantitas dan kualitas pekerjaannya, sangat rendah, Prinsip kerja
menurntnyi adialaly b alon asal klaken, geconct seemet oasal stomiet { pelane-
pelan asal dikerjakan, pelan-pelan asal selamat).

Hal senada juga diungkapkan olch (MS). Pria yang berusia 36 tahun, yang
bekerja di Bagian Kesepahteraan int menyampaikan hal schagat bertkut -

" Memadi pegawai negeri itu kan semuanya sudah jelas. Gaji past diterima

tiap bulan. Dengan gaji yang hanya cukup untuk makan sebulan dengan pas-

pasan, mengapa hatus ngoyo. Kalau kita mau jujur, antara yang kera ulet dan
tckun dengan yang tidak, kan gojinya sama kan 9 Apalaoi vano harue
diperjuangkan ?. Jadi, menjadi PNS itu, bekerja biasa-biasa sajalah !

Demikianlah pernyataan (MS) yang ditunjukkan dengan ckspresi tanpa beban,

Jujur dan poles, Bagi (MS) menjadi pegawai negeri di kantor Pemda adalah
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pilihan pekerjaan yang paling “cnak”™ Kepastian “status” PNS menjadi
pemahaman bahwa bagaimanapun pekerjaan itu dilakukan, tidak akan merubah
status kepegawaiannya. Dia menganggap bahwa kerja “kantoran™ memang punya
gengst tersendiri. Kerja dengan kualitas yang bagaimanapun, gajinya tetap sama.
Schingga, keuletan dan ketekunan menjadi hal yang tidak penting dalam
menjatankan tugas kescharian,

Selain hal diatas, mennnst penpamatan di lapangan, pegawai-pegawai di
Pemda  Kabupaten  Pasurunn - menampakkan  kecenderungan  yang memang
mengarah pada persepsi bahwa kerja adalah perintah (budaya petunjuk dan
formalisme). Prinsip “ABS” (Asal Bapak Senang), cukup kental mewarnai sikap
dan prilaku para birokral. Misalnya, pada <natu st pimpinan di ealah st
bidang meninpgalkan tempat kerjanya karena ada tugas di luar kantor, para
birokrat tersebut menampakkan kerja yang “ogah-ogahan™. Bahkan, ada sebagian
yang mengantuk, menonton TV dan “ngrumpi™ dengan rekan kerjanya.

Ketika hal tersebut ditanyakan kepada alah <t informan meneam rekan-
rekannya tidak bekerja dan hanya menonton TV, informan berinisial (YS)
menjawab dengan terus lerang

" K menganggur karena han e tdak pekenaan yang ditugaskan pada

kami, apalagi pimpinan hari ini tidak ada di Kantor. Biasanya, kalau

pimpinan keluar kantor, pulangnya agak lama. Yaa, dari pada mengeriakan
tugas, kuatir salah, yaa nunggu saja. Masak orang bekerja kok terus menerus,
santatlah. Apalagi acara '1'V, lagi ada telenovela™.

Dan pernyataan tersebut, menegaskan bahwa kerja adalah kewajiban guna
memenuht kebutuhan penintah (petunjuk-formalisme). Disini berarti eksistensi

nimninan di mang kantor dan nang, sangat dominan dalam mendorong pegawai di
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Pemda Pasuruan untuk bekerja. Akibatnya tentu kerja dianggapnya sebagai
beban, sehingga kerja adalah memberatkan dan terpaksa. Implikasinya orang
tersebut akan selalu merasa tidak sanggup untuk menanggung beban kerja
terscbut.

Walaupun demikian, birokrat NU juga ada yang menunjukkan pandangan dan
sikap kerja yang bersumber pada niloi-milad Al Sunnaht wal Jama'ah. Terutama
pandangan dan sikap yang menganggap bahwa kerja adalah ibadah. Menurut
pandangan informan di lokasi penelitian, sebagaimana yang dinyatakan oleh
(1IM), menyatakan

“Bekerja menpadi PNS seperh yang saya lakukan sckarang adalah pengabdian

kepada Allah SW'I. Schab, kita diben panca indera dan akal adalah untuk

menyembah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, sebagai bentuk syukur kita
kepada Allah, maka kita harus bekerja. Orang yang menganggur berarti 1a
hidak mensyukurt nikmat Allah™.

Dalam pandangan HM bekerpa menjadi PNS seperti yang 1 lakukan sckarang
adalah dalam rangka ibadah kepada Allah. Sebagai seorang yang aktif di NU, HM
memahami bahwa pandangan 1a adalah realisasi dari nilat-nilai aswaja yang harus
diimplementasikan datam kchidupan, erutama pekerjaannya. HM yang pernah
mengenyam pendidikan pesantren selama 4 (empat) tahun semasa mudanya
meyakini bahwa dengan bekerja tulus thhlas rahmat dan nikmat Allah akan selalu
menyertainya. Oleh karena itu, 1a bekerja selalu merasa, bahwa {;ckcrjaannya akan
dimintai pertanggungjawaban dari Allah SWT.

Senada dengan pandangan informan diatas, 1Y sebagai seorang birokrat santri,

yang telah bekerja 3 tahun di Pemda Pasuruan menyatakan bahwa kerja dipahami

sebagai permyataan syukur atas karunia dan nikmat yang diberikan oleh Allah
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SWT. Dengan bekerja berarti sescorang terschut telah memuliakan nama Tuhan

dan bukan kepada manusia. Oleh karena itu, orang bekerja harus penuh semangat.

Schagaimana dinyatakan -
“Allah menciptakan manusia di imuka butni int untuk beribadah. Maka sctiap
aktifitas kescharian kita harus bermakna ibadah. Schingga pekerjaan kita,
tidak semata-mata karena manusta. Hidup ini harus disyukuri, bentuk
syukurnya adalah dengan cara bekerja. Oleh karena itu, bekerja landasannya
adalah keihlasan. Keihlasan ini berartt sctiap kegiatan kita ditakukan hanya
untuk mencari ridla Allah, tidak ridla yang lain. Kita diberi mata, telinga dan
panca indera lainnya, yaa harus disyukuri. Bentuk syukurnya adalah dengan

memanfaatkan seluruh panca indera kita untuk bekerja. Tentu, bekerja harus
melewati jalan yang baik dan halal”.

Dari pernyatan diatas, mengandung beberapa makna penting kaitannya kerja
scbagai sarana ibadah. Pertama, adanya pernyataan rasa syukur atas karunia yang
diberikan kepada Allah. Kedua, keihlasan dalam bekerja untuk semata-mata
mencari ridla Allah. Kedua landasan tersebut, sesungguhnya merupakan inti dari
makna kera sebagal sarana ibadah.  Pernyataan syukur dengan berbentuk
tindakan berupa kerja dalam pandangan agama adalah sebaik-baik bentuk syukur.
Sedangkan implikasi dari bentuk syukur ini adalah akan mendorong seseorang
untuk selalu bekerja. Semakin tinggi wujud syukur sceorang, maka semakin tinggi
pula etos kerja yang dimilikinya.

Sedangkan, keihlasan dalam bekerja akan mendorong seseorang untuk selalu
mengharap keridlaan dari seluruh aktifitas kerjanya secmata-mata hanya untuk
Allah. Implikasi dari pandangan ini akan mengarahkan prilaku secoranp pada
upaya mengarahkan sepala aktifitasnya kepada hal-hal yang positif dan
menghindarkan hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT. Misalnya, prilaku “ABS”,

KKN, tidak amanah dan tidak jujur dan lain sehagainya.
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Dalam pandangan nilai-nilai aswajo, ibadah berarti segala perbuatan yang
dilakukan semata-mata hanya mencari ricdla Allah, baik herupa perkataan maupun
perbuatan, baik yang dhahir maupun yang batin. Jadi, perbuatan yang dilakukan
dengan nigt yang bersih dan suct dengan ketkhdasan yang penub semata-mata
mengharap ndla Allah, maka sudah bernilail ibadah. Seperti, bertani, berdagang,
belajar maupun menjadi pegawai di lingkungan pemerintahan (birokrat).

Oleh karcna itu, pekerjaan dalam konsep aswaja adalah suatu berkat Allah
yang harus disyukuri dan ditcrima dengan suka cita. Schagai pmberian dan
kesempatan yang diberikan oleh Tuhan, maka ia harus melakukannya di dalam
do’a dan minta pertolongan kepada 'I'uhan. Dengan keyakinan tersebut, kita bukan
saja mempunyai kekuatan baru dan tidak perlu merasa lelah, akan tetapt juga
opimisme dan kepastian akan memperolch hasil yang diharapkan. Dalam
pandangan ini berarti dalam diri manusia yang bekerja harus ada keseimbangan

antara ikhtiyar dan do’a.
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BAB 7
PEMBAHASAN

7.1. Etos Kerja Birokrat NU

Etos kerja birokrat NU di Pemda Kabupaten Pasuruan, berdasarkan data-data
dan analisa penelitt secara umum menunjukkan tingkat etos kerja yang negatif,
walapun ada juga yang memiliki etos kerja yang positif’ Hal ini didasarkan atas
pandangan dan sikap yang dimiliki oleh birokrat NU terhadap hal-hal yang berkait
dengan penilaian birokrat NU di Pemda Kabupaten Pasuruan terhadap Kerja.

Sehagaimana, yang digambarkan oleh Agus Subekti Doelhadi bahwa tanda-
tanda individu atau kelompok masyarakat dapat dikatakan memiliki etos kerja
yang positif bila menunjukkan hal-hal scbagai berikut ; (1) mempunyai penilaian
uyang positif terhadap kerja, (2) menempatkan pandangan tentang kerja, sebagai
suatu hal yang amat luhur bagi cksistensi manusia, (3) kerja dirasakan schagm
aktifitas yang bermakna bagi kehidupan manusia, (4) kerja dihayati suatu proses
yang membutuhkan ketekunan, keuletan, kedisiplinan dan sckaligus sarana yang
penting dalam mewujudkan cita-cita dan, (5) kerja dilakukan schagai bentuk
ibadah.

Sedangkan individu atau kelompok masyarakat yang memiliki etos kerya yang
rendah memiliki tanda-tanda yang scbaliknya, yaitu (1) Kerja dirasakan sebagai
suatu yang memberatkan diri, (2) Kurang dan bahkan tidak menghargai hasil kerja

manusia, (3) kega dipandang scbagat suatu penghambat dalam memperolch
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kesenangan, dan (4) Kerna dilakukan scbagai bentuk keterpaksaan, (5) Kerja
dihayati hanya sebagai bentuk rutinitas hidup.'

Rerdasarkan hasil identifikasi dan pengamatan peneliti terhadap subjek
penelitian yang terdiri dari 18 birokrat NUJ di Pemda Pasuruan, bahwa penilaian
birokrat NU di Pemda Kabupaten Pasuruan terhadap kerja dapat dikelompokkan
scbagai berikut @ Pertama, pentlman positil meliputi ; (#) adanya penilaian yang
positif terhadap kerja dan hasil kerja, (b) kerja harus dilakukan dengan ketekunan,
kerja keras, disiplin dan kerja dijadikan scbagai sarana mcncapal masa depan,
serla (¢) menganggap kerja sebag bentuk ibadah.

Sedangkan kedua adalah penilaian yang negatif meliputi ; (a) kerja dirasakan
sebagai suatu beban dan kurang menghargai hasil kerja (b) kerja dianggap
penghambat dalam memperoleh kesenangain dan (¢) kerja dianggap scmata-mata
hanya scbagai rutinitas hadup.

Dari hasil identifikasi dan pengamatan peneliti terhadap subjek penelitian
yang memiliki ctos kerja yang positif, memahami bahwa hakekat dan makna
kcrja bagi manusia, merupakan bagian ¢sensial dari kehidupan manusia, karcna
akan memberikan isi dan makna kehidupan yang lebih manusiawi.

Kerja dipahami akan memberikan isi dan makna kehidupan yang lebth
manusiawi im adalah bahwa dengan bekerja tidaklah semata-mata hanya mencar
penghasilan semata yang layak guna menghidupt dirinya dan keluarganya. Namun
juga dilakukan untuk memenuhi tuntutan kemanusiaannya, guna memuliakan

pribadinya sebagai manusia. Schingga scorang yang tidak bekerja, sebenarnya

' EM. Agus S. Doelhadi, Op-Cit, hal 30
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menjadi tidak lengkap kemanusiaannya. Sebagaimana yang digambarkan oleh TB,
EP dan 1Y, yang secara legas menganggap bahwa kalau seseorang tidak bekerja
(menganggur), maka eksistensi dirinya dihadapan keluarga, masyarakat dan Allah
akan terhina. Karena itu, seorang yang tidak bekerja selalu akan menderita, sebab
dirinya merasa seperti tidak dimanusiakan dan juga merasa dianggap tidak
berguna bagi masyarakat, |

Hal ini berarti, TB, EP dan 1Y mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh
implikasi dirinya sebagai birokrat bagi ekisistensi dirinya sebagai makhluk pribadi
dan makiuk sosial. Kemuliaan diri dihadapan keluarga, masyarakat dan Tuhan
adalah sikap-sikap rasional dan harus diupayakan melalui kerja dengan sikap
kehati-hatian dalam melaksanakan pekerjaan yang dianggapnya sebagai amanah
tersebut. Sebagaimana yang digambarkan oleh lcek Ajzen dan Martin Feishbein
dalam teorinya, yaitu teori Tindakan heralasan (theory of reasoned action) dengan
mencoba melihat anteseden penyebab perilaku volisional {penlaku yang
dilakukan atas kemauvan sendiri), teori im didasarkan atas asumsi-asumsi © a)
bahwa manusia umumnya melakukan sesuatu dengan cara-cara yang masuk akal,
b) bahwa manusia mempertimbangkan semua informasi yang ada, dan ¢) bahwa
secara eksplisit maupun implisit manusia memperhitungkan implikasi tindakan
mereka.”

implikasi dari sikap tcrhadap makna dan hakckat kerja yang positif tersebut

adalah adanya kerja keras, disiplin dan ketekunan dalam bekerja. Sebab, dengan

kerja keras dan tekun akan diperoleh kebuluhan yang layak bagi dirinya,

* Syailuddin Anwar, (p-cet, hat 12
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keluarganya dan tuntutan kemanusiaanya, baik dilingkungan sosial maupun
dihadapan Sang Pencipta. Hal ini dibutktikan oleh TB, 1Y, EP dan KM yang
sclalu menunjukkan sikap kerja tekun, ulet, selau bekerja keras,

Disampin itu, ketekunan, disiplin, kerja keras dan ulet birokrat NU di Pemda
Kabupaten pasuruan merupakan cerminan dari semangat  beragama mereka.
Schab, untuk mendapatkan kemapanan religius, sosial, ckonomi adalah dengan
bekerja keras sebagaimana ajaran kesh dalam konsep Aswaja.

Dalam konsep kush (kerja) dalam ajaran Ahlisunanh Wal Jama'ah, hakekat
kerja adalah suatu usaha (ikhtivar) agar derajat kemanusian vang dimiliki oleh
manusia tersebut tidak rendah (terhina). Oleh karena itu, wajibnya usaha itu
bertujuan agar manusia jangan sampai merendahkan diri dengan jalan mengemis
(meminta-minta). Hal ini dikuatkan denpan hadits Nabi yang menyatakan : Al-
vadul ‘ulva khoirum minal yodisufla, Adinya © “Tangan diatas lebih baik dari
pada tangan dibawah™. Tlal ini mcnunjukkan, ketegasan nilai aswaja yang
melarang  manusia  menghinakan  diti - dengan menadahkan  tangan  dan
mengandalkan pemberian orang lain tanpa mau berikhtiyar. Pada hadits yang
yang lain menyatakan = Khoirtn Nuas Yon Faulim Naos, artinya © “schaik-haik
tanusia adalah yang memberi manfaat kepada orang lain™.

Sebab, cksistensi  manusin di muka bumi i, sebuah realita yang tidak
terelakkan. Oich karena itu kchidupan di dunia ini harus dijalani, tidak bolch
dihindari. Hal ini tidak lain, agar eksistensi manusia di muka bumi ini dapat

bermakna dan mempunyai mila bagt dirinya, ingkungannya dan allah SWT.
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Manusia diciptakan oleh Allah SWT. dalam ajaran Islam adalah sebagai
khalifatullah fil ard (permimpin di muka bumi). Sebagai pemimpin di muka bumi,
maka eksistenst manusia menjadi sangatlah penting. Bagaimana merencanakan,
mengelola, memehihara dan memanfaatkan isi bumi int, sangatiah bergantung
kepada manusia. Jika manusia mampu mengolahnya, maka tentu kemanfaatan
potenst alam i akan memadt kemakmuran bagt seluruh pmmat manusia.
Schaltknya, bila manusia tdak mampu mengolal alam i, maka tentu kerusakan
dan kehancuran akan tcrjadi. Dasar intlah dalam aswaja, tidak boleh diabaikan
olch siapapun yang bekerja di muka bumi i,

Oleh karena ite, konsep kerja dalam ajaran aswaja adalah ibadah. Sccara
umum dalam agama Islam dijelaskan bahwa tujuan utama manusia diciptakan
Allah SW'I" adalah semata-mata untuk beribadah kepada-Nya. Ibadah diartikan
schagan bentuk pengabdian secara tulus ihlas kepada Tuhan untuk mencan ridla
Allah SWT. Hal semacam ini sudah merupakan wacana agama yang sudah tidak
bisa diperdebatkan lagi karena memang sumber wtama agama lslam - algur’an -
mengajarkan demikian, Doktrin agama semacam to bisa dimaknai bahwa segala
aktivitas kehidupan yang melingkup manusia harus diartikan sebagai ibadah.
Yaitu bahwa segala bentuk aktivitas diartikan sebagai sarana perwujudan
pengabdian dia kepada Tuhan.

Dalam perspektif agama semacam ini, bekerja sebagai salah satu bentuk
kegiatan manusia bisa diartikan scbagai sarana ibadah. Bekerja semata-mata

diartikan sebagai usaha manusia untuk menunjukan bahwa dirinya telah mengabd:
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kepada Tuhan. Jadi apabila manusia tidak bekerja, maka dapat diarikan bahwa
ranusia itu kurang memiliki pengabdian pada Tuhan.

Bekerja yang diyakini sebagai sarana ibadah, akan menimbulkan dampak
positif yang lebih luas. Dampak itu bisa berupa yang sceara langsung manusia
nikmati ketika hidup di dunia, yakni dengan terpenuhinya kebutuhan hidupnya
sehari-hari, maupun dampak positif’ yang akan manusia terima pada hari akhir
nanti, yaitu kenikmatan atau pahala di surga. Dulam perspektif ajaran aswaja
bahwa dampak yang berupa terpenuhinya kebutuhan hidup manusia didunia
merupakan pertanda bahwa amal ibadahnya yang berupa kenja telah diterima oleh
Tuhan.

Dalam pemahaman agama yang, mengartikan kerja sehagai sarana ibadah akan
memiliki arti positif bagi pekerjaan iu méndirt Schab kctika manusia memiliki
pandangan scmacam ini maka dia akan berpikir dua kalt untuk tidak jujur dalam
bekerjo, Ketidak jujuran dalam bekerjn akan dapat mengurangi makna kerja
schagai sarana ibadah ity sendin. Dengan demikian ajaran kaum Calvinis sudah
fermuat dilam pandangan agami yang seimacam .

Dalam persepektil Aswan, kera dinilai sebuah thaduh. Dalam hal ini,
kerja termasuk ibuduh muhdiuh (ibadah yang tidak ditentukan dalam Al-Qur’an
dan Hadits). Oleh akrena itu, kerja dapat bemilai ibadah jika dilandasi olch 4
(empat) hal, yaitu (1) ikhlas, adalah menyatunya tindakan, pikiran dan hati dalam
lugas atau aklilitas seraya menyucikan niat karcna Allah semata. Bukan untuk
prestise atau mencari keuntungan. Bekerja adalah ibadah kepada Allah SWT,

maka ikhlas harus terpatri didalam kerja tersebut.(2) Cinta, yaitu kerja menjadi

TESIS ETOS KERJA BIROKRAT HIDAYAT




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

90

scbuah rellekst dari keemtaan kepada yang Maha Kuasa. (3).Isliqomah, yailu
tekun dengan berpihak kepada yang benar. Karena bekerja adalab thadah maka
harus istigomah, tidak boleh menghalalkan segala cara untuk memperolch
penghasilan. (4) Sedia berkorban, yaitu kesiapan untuk mengorbangkan waktu,
tenaga,  pikiran, harta benda, perasuan untuk  mencapai nidla Allah, (4)
membelanjakan harta dijalan yang benar sebagai bentuk pernyataan syukur atas
nikmat Allah SWT.

Jadi, ctos kerja dalam Islam merupakan manilestasi kepercayaan scorang
muslim bahwa kerja memiliki kaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu memperoleh
perkenan Aliah. Dalam ungkapan lain, etos kerja dalam dalam pandangan birokrat
NU di Pemda Pasuruan adalah cara pandang yang diyakini bahwa bekega bukan
hanya untuk memuliakan dirinya semata, atau untuk menampakkan
kemanusiannya, tetapi juga sebagai manifestasi amal saleh (karya produktif), yang
karcnanya memiliki nilai ibadah yang sangat luhur.

Disamping fenomena sebagaimana diatas, birokrat NU di Pemda Kabupaten
Pasuruan sebagian juga menunjukkan ctos kerja yang negatif. Hal ini didasarkan
pada penilaian birokrat NU  terhadap makna dan hakeka kerja, hasil kerja, proses
kerja dan anggapan buhwa kerjn bukanlah schagat suatu ibadah. Penilatan int,
berakibat bahwa kerja sebagai suatu hal yang tidak berarti untuk kehidupan
manusia, sehingga kerja dilakukan dengan motivasi yang rendah dan sama sekali
tidak punya hicapan tentang, masa depannya.

Schagaimana yang digambarkan olch AS dan SM, bahwa menjadi aparatur

pemerintah adalah pekerjaan yang membebant dan menghambat  kesenangan.
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Sebab, yang dirasakan olch kedua informan terscbut, kerja di birokrast dianggap
scbagai schuah keterpaksaan dan membosankan. Kuantitas kerja dirasakan sangat
monoton. Kerja menunggu perintah dari atasan. Pada akhirnya, orientasi kerja
hanya sebalas pemenuhan kebutuhan dininya, keluarga dan kepuasan atasan.

Sikap-sikap tersebut akan lebil banyak berimplikasi negatil” terhadap prilaku
kerjanya. Akibat negatif yang jelas-jelas terjadi pada SM dan AM adalah
menganggap bahwa kerja adalah siksaan dan menakutkan, kerja itu berat dan
scringkali mengeluh karena tdak sangpup menanggungnya. Pada akhirnya, kerja
dilakukan dengan keterpaksaan dan beban yang sangat tinggi. Prinsip “asal bapak
senang” (ABS) dan “asal keluarga senang” (ABK) selalu melandasi sikap dan
prilaku kenjanya.

Sikap-sikap demikian adalah suatu sikap emosional, dimana kerja
didasarkan pada landasan perasaan. Sikap demikian menurut Weber adalah
tindakan afektit atau emosional, yaitu tingkah laku yang berada di bawah
dominasi perasaan secara langsung. Di sini tidak ada rumusan sadar, nilai-nilai,
atau kalkulasi rasional sarana-sarana yang cocok. Tindakan ini sama sekali
emosional dan, karcna itu, tidak rasional.

Sikap-sikap tersebut muncul karena dischabkan olch berbagai hal. Pertama,
karena ketidakpahamannya terhadap makna dan hakekat kerja. Kerja hanya
dipahami sebagai sarana untuk pemcnuhan kesenangan dirinya semata, bukan
wintutan kemanusisannya. Oleh karena itu, kerja dipahami sehagai suatu hal yang

tidak berarti bagi kchidupa dirinya. Ketika pemenuhan kebutuhan fisik terpenuhi
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dan kepuasan pimpinan terpenuhi, maka pekerjaan tersebut dianggapnya cukup
(selesai).

ilal ini merupakan gejala umum yang terjadi di masyarakat, terutama
dikalangan birokrat. Sebagaimana digambarkan oleh Sebagaimana digambarkan
oleh Koentjoroningraﬂ bahwa mental petani Jawa yaitu tentang hakekat hidup
dan kerja meraka tidak dapat berspekulasi. Apabila meraka ditanya tentang hal
itu, mereka terheran dan akhirnya mengajukan jawaban yaitu manusia bekerja
keras untuk dapat makan.

Kerja bagi sebagian birokrat NU di Pemda Pasuruan hanya dipahami sebagai
sebuah makna yang hanya mengandung sesuatu. Akibatnya kerjanya sendiri tidak
bernilai positif. Banyak birokrat NU yang terpaksa bekerja dan melihatnya
sebagai beban hidup. Godaan untuk bermalas-malasan muncul. Bahkan kalau
perlu mencuri waklu dan kurang sabar menungpu- hari weekend. Muncullah
manipulasi kerja dan rckayasa kerja.

Sikap ini berarti mempunyai latar belakang, yakmi pengabdian yang salah
terhadap mokna kerjn, Schagaimana vang digambarkan olch Oandji Anoraga’,
dalam bukunya Psikologi Kerja hahwa yang dirasakan bukanlah permyataan din
selaku manusia, melainkan sesuatu tujuan lain yang ada di luar bidang kerjanya
senditi, Putalinya semangat kerja muncul karena kerja dinnggap yehagai surana

saja untuk mencan nafkah, ingin lckas kaya, ambisi, pengsi, status sosial, dan

scbagainya.

' Kuentjoroning at, Kefckivoan A hensterlenis vdan Peminengnenin, Granedia, Iakata, [87 2R

Pandy. Anoraga Psikologi Kerja, Reneka Cipta, Jakarta, 1998 : 33
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Kedua, pemahaman bahwa kerja adalah rutinitas hidup. Pandangan ini
berawal dari persepsi bahwa kerja adalah kewajiban bawaan yang tidak dipungkiri
lagi. Pandangan ini memberi legimitasi bahwa siapapun (termasuk birokrat) tidak
akan dapat merubah nasib manusia hidup di dunia ini. Nasib manusia sudah
ditetapkan scjak semula, maka siapapun tidak Kkuasa merubahnya, walaupun
dengan kerja keras sckalipun.

Disamping hal terschut di atas, pemahaman birokrat NU Ilcntang mitos kerja
“kantoran” yang nyaman, tenang. penuh harapan hari tua menjadi hal yang sulit
dihindarkan. Pada akhirnya kerja hanya dipahami sebatas kedudukan, derajat dan
situs sosinl semata. Pemabaman yang demikian berakibat matinya  daya
kreatifitas  birokrat  dalain mclaksanakan  tugas-tugasnya. Kerja hanya
dilaksanakan schagaimang petajuk dan juklak.

Hal di atas diperparah oleh sistem birokiast di Pemda Pasuruan yang, masih
menerapkan hubungan paron-cliont, scbaga warisan budaya Jawa. 1Dimana
dalam birokrasi kerajaan dikenal predikat sentana dan abdi, dalam  scntana
(kerabat raja) berwenang penuh (dominasi) untuk memenuhi kebutuhan para abdi
schingga abdi tidak mempunyar kekuasaan untuk menentukan ditinya sendin.
Artinya struktur kekuasaan sangat sentralistis. Pola hubungan dari kedua kelas im
hanya dilakukan satu arah,

Dengan demikian, sesunpguhnya walaupun seeara steuktural birokrasi di
Pemda Pasuruan menampakkan ciri-ciri sebagaimana layaknya birokrasi modern,

namun secara struktural, dibalik struktur modernnya, masith membawa semangat
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nilai-nilai tradisional. Misaloya, kerja yang hanya berorientasi pada status (mitos
kerja kantoran), budaya petunjuk({formalisme) dan teodalisme.

Implikasi dari pandangan dan sikap kerja yang bersandar pada tradisi-
tradisi organisasi (masyarakal) yang negatif dan emosional dalam memberikan
makna dan hakekat kerja, maka akan memunculkan sikap dan perilaku kerja yang
menganggap bahwa kerja tidak butuh ketekunan, kedisipilan, dan tidak perlu
ngoyo, Sehagaimana sikap yang ditunjukkan oleh MS dan RB, bahwa ulet, tekun
dan kerja keras adalah hal yang sia-sia dalam kerja di birokrasi. Dengan gaji yang
sudah pasti didapatkan setiap bulan (vang tidak ada kaitaannya dengan kualitas
kerja), rendahnya sanksi dan kontrol kerja dan kerja hanya mengandalkan rutinitas

dan formalitas, turut serta mendorong sikap-sikap kerja yang tidak profesional,

tidak disiplin, tidak tekun dan tidak punya harapan tentang masa depannya.

7.2. Nilai Aswaja dan Etos Kerja Birokrat NU

Sebagai organisasi keagamaan Islam terbesar di Iindonesia, NU secara
konstitusional menegaskan Akl al-Sunnah wa al-Juma’ah sebagai paham
keagamaannya. Sebagai sebuah pandangan hidup dan sistem nilai Ah/ al-Sunnah
wer af-Jama'ah memiliki doktrin yang mengatur seluruh aspek  kehidupan
pengikutnya. Dalam doktrin Aswaja, disamping mengatur ritual keagamaan
(vertikal), doktrin tersebut juga mengatur hubungan secara horizontal, yakni sosial
kemasyarakatan-keneparaan, Doktrin terscbut terbagi dalam beberapa bidang

yaitu figh, aqidah, tasawuf dan sosial politik.
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Salah satu doktrin yang berkaitan dengan aqidah adalah tentang hal yang
mengatur perbuatan manusta yang dalany doktnn Aswaga discbut dengan konsep
kash (perolehan). Dalam persoalan im, AW al-Sunnah wa ul-Juma'ah menganut
corak pemikiran yang dikembangkan oleh Abu al-Hasan Ali al-Asy’an atau
dikenal al- Asy'ani (@aran Asy'ariyaly). Yaham yang dikembangkan oleh al-
Asy ari iilah yang dianut oleh sebagian besar ummal Islam di Indoncsia.

Konsep “kasb” ini menjelaskan bahwa manusia memperoleh kekuatan dan
‘Tuhan untuk mengupayakan pekerjaannya. Konsep ini merupakan sebuah
penolakan pemikiran yang menafikan campur tangan Tuhan dalam perbuatan

manusia, tetapi juga menolak pandangan bahwa Tuhaniah yang menentukan

keseluruhan perbuatan manusia ini. Sebagaimana diketahui, pertentangan seperti
ini terjadi antara faham Qodariyah dan Jabariyah. Manusia menurut konsep
“kasb” (perolehan, acquisition) bukanlah makhiuk tak berdaya seperti kaum
Jabari. Tetapi dengan usaha manusia tersebut, tidak berpengaruh apa-apa kepada
kegiatannya. Maka iapun bukan makhluk bebas menentukan sendiri kegiatannya
seperti kaum Qodari. Konsep teori ini merupakan “jalan tengah” antara
ketergantungan dan kebebasan manusia.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka realitas kultural dan sostologis tidak
dapat dihindari bahwa nilai-nilai doktrin dari Abl al-Sunnah wa al-Jama'ah
tentang konsep “kasb” akan berpengarvh terhadap pandangan dan stkap
pengikutnya. Pandangan dan sikap ini, sctidaknya dapat diamati dari 3 (tiga) hal,

yaitu penilaian birokmat NU tentang makna dan hakekat kerja, penilaian terhadap
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hasil dan proscs kerja, serta penilaian tentang bentuk  kerja, apakah dipahami
schagai ibadah atau rutinias belaka.

Persepsi tentang makna dan hakekat kerja, penilaian terhadap proses kerja dan
penilaian tentang bentuk kerja dipahami sebagai ibadah atau rutinitas belaka,
sangat mempengaruhi negalyf atau posiifya clos kerja sescorang.  Scdangkan
yang turut membentuk pandangan manusia terhadap kerja adalah agama. Disinilah
konsep “kash” yang ditawarkan oleh faham Ahl al-Sunnah wa-al-Jama'ah sebagai
salah satu paham keagamaan dalam Islam tidak dapat dihindari  akan
mempengaruhi pandangan dan sikap pengikutnya terhadap kerja.

Berdasarkan hasi! wawancara dan pengamatan di lokasi penelitian, nilai-nilai
ahli sunnuh wal-jama’ah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap etos
kerja birokral NU di Pemerintah Dacrah Kabupaten Pasuruan, disamping faktor
budaya. 1lal ini berarti persepsi tentang kerja hirokra-t NU di Pemerintah Daerah
Kabupaten Pasuruan dipengaruhi olch s¢jauh mana pemahaman terhadap nilai-
nilai ahle surnalt wal-jama b,

Pemahaman birokrat NU di Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan terhadap
nilai-nilai uhli sunnah wal juma 'ah, khususnya terhadap ajaran kash secara umum
masih menunjukkan deviasi (penyimpangan). Penyimpangan ini sccara umum
disebabkan oleh pamahaman vang kurang atau tidak benar terhadap nilai-nilai
aswaja. Birokrat NU yang memiliki pemahaman yang benar terhadap nilai-nilai
aswaja, maka 1 akan memahany lentang ke sceary benar sesual gjuran yang
tertuang, dakam sedai-nidan ahls sunnal wal jomeah, Pemahaman tcrhadap nilai-

nilai (norma-norma) yang benar i mengarahkan sescorang pada sikap dan
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prilaku yang benar pula, Sebagaimana yang digambarkan oleh /cek Ajzen dan
Martin I'cishbein bahwa perilaku sescorang munc_:_J_l karcna ada intensi yang
didasarkan atas sikap dan norma-norma.

Hal 1ni sejalan dengan apa yang dipaparkan oleh Nurcholis Madjid dalam
Bukunya Islam Dokirin dan Peradapan, bahwa doktrin Aswaja ini menjadi
rujukan nilai, sikap dan perlaku kebanyakan kaum sunni di Indonesia. Dalam
pandangan Nurcholis Madjid, konsep “jalan tengah” ini secara subtantif dapatlah
disimpulkan  bahwa udak ada halangan bagt kaum sunni untuk  untuk
mengembangkan ctos kerja yang positif dan kuat. Bahkan sesungguhnya, teori
kash tersebut lebih banyak mengakui peran-peran manusia dalam kehidupannya

Dari data yang diperoleh oleh peneliti, secara umum menunjukkan bahwa
perilaku kerja birokeat NU di Pemerintab Dacrah Kabupaten Pasuruan yang
memiliki pemahaman yang bhenar terhadap ajaran aswaja menunjukkan ctos kena
yang positif. Perilaku kerjanya dapat ditdentiftkasikan sebagai benkut @ pekerja
keras, disiplin, tckun dan ulet, serta memiliki motivast kerja yang tinggi.

Birokrat NU dikatakan memiliki ctos kerja yang positif, sccara umum
memiliki pandangan terhadap kerja sebagai berikut : (1) memiliki perulaian yang
positit” lerhadap hasil keranya, (2) menempatkan pandangan tentang kerjanya,
schagai suatu hal yang amat luhur bagi cksistensi ‘manusia, (3) kerja dihayati
sebagai suvatu proses yang membutuhkan ketekunan, kerja keras, kedisiplinan dan
sarang mewujudkan masa depan, (1) kerju dilakukan sebhagat bentuk ibadah,

Sedanpkan pemahaman birokrat NU terhadap nilai-nilai aswaja yang kurang

atau tidak benar, maka ia akan mempersepsi tentang kerjasecara kurang benar atau
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bahkan salah. Schingga pemahaman ini mengarahkan pada etos kerja birokrat NU
yang negatif.

Pemahaman terhadap nilai-nilai aswaja birokrat NU di Kabupaten Pasuruan,
secara umum masih menunjukkan pemahaman terhadap nilai-nilai aswaja kurang
atau bahkan tidak henar. Rendahnya pemahaman berakibal pada penyempitan
makna aswaja. Bagi birokrat NtJ yang tidak mcemahami sccara cukup (benar)
terhadap nilai-nilai aswaja, secara umum diakibatkan oieh kurangnya pendidikan
baik di pendidikan formal, informal maupun nonformal tentang nilai-nilai aswaja.
Kurangnya pendidikan ini bagi birokrat NU terhadap nilai-nilai aswaja,
berimplikasi pads penyempitan dan atau penyimpangan makna AsSWaja,

Warga NU yang demikian ini, menampakkan ciri-cifi - menjadh warga NU
karena faktor genetik (keturunan), dan memiliki tingkat faglid (mengikuti apa
yang dinjarkan gurwhkyat-nya, aps reserve). Schagaimana hastl identifikasi
Laode 1da’ meogkaitakn  identitas radisionalis bagi NU dengan @ periama,
konsistensinya untuk mengembangkan ajaran [igh scholastik empat madzab figh.
Schingga katangan NU dikenal scbagai pendukung setia tugled dan tidak apresiatif
terhadap ijtihad. Kedua, metode pendidikannya konservatif, kolot dan jumud,
sehingga dipandang tidak mampu mengakomodasi perkembangan dunia modern.
Kefiga, pola hubungan strukiural internal komunitas NU yang bersifat
subordinatil, dimana peran kyat ditonjolkan dengan menempatkannya pada strata

atas lengkap dengan berbagai legimitasinya.
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Dengan pemahaman yang kurang atau tidak benar terhadap nilai-nilai aswaja,
birokrat NU tidak memiliki kemampuan membedakan antara nilai-nilai aswaja
dengan  nilai-nilai budaya (kultur-mitos) Jawa, serta kurang memiliki tingkat

selektifitas terhadap nilai budaya yang negatif. Sehingga pemahaman tentang

ajaran kash- dalam nilai-nilai asawaja lebih banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai
budaya Jawa. Bahkan, dalam berbagai kasus nilai-nilai Jawa lebih kental dari
pada nilai-nilai asweja-nya,

Apalagi, nilai-nilai aswaja sendiri belum dipahami scbagai rujukan dalam
menghadapi  problem-problem  aktual, terutama kaitannya dengan  pekerjaan
kescharian bitokeat. Padn akhirya, rujukan problem-problem ity didasarkan pada
prinsip-prinsip falsalah budaya Jawa. Misalnya, ono awan ono pangan - ono
bengi vno rizki - ono dino Ono upo, alon-alon asal klako - gremet-gremet asal
stamet, | sendiko dowads, schinggn nilai-nilai aswaja tidek lagi menjoadi sumber
molifasi kerjanya. hmplikasinya perilaku kerja birokrat NU sebagian besar adalah
tidak disiplin, malas, tidak tckun, dan motivasi kena rendah.

Disamping itu, akibat yang lain adalah munculnya pemahaman birokrat NU
terhadap ajaran aswaja yang mengarah pada fofalisttk (jabariyah), dimana ajaran
ini menunjukkan sikap-sikap kepasrahan yang tinggi. Sikap ini mengarah pada
fatulisme yaitu Tuhanlah yang menentukan keseluruhz;tﬁ perbuatan manusia, yang
scsungguhnya ditentang olch ajaran aswaja yang dikembangkan olch imam Al-

Asy’ari.

3 Laode lda, Perynfutan Gerakarr dan {dentitas Nt/ dalam Jumal Ulumul Qur’an, No. 5, Vel VI
{Jakarta :LSAF & PPM, 1996} : 15
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Dalam faham jabariyah ditegaskan bahwa perbuatan manusia tu ditentukan
sejak semula oleh kehendak Tuhan. Dengan demikian posisi manusia dalam
paham 1 tdak memiliki kebebasan dan wisiail sendind, wtapi terkat pada
kehendak eatlak Tuban Oleh karena ot Saban geeharnvadt ini menjelaskan banhwa
manusia  bdak menuliki kemerdekaan  atau  kebebasan  dalam  menentukan
kehendak  dan  perbuatannya, Manusia dalam  pabam ini benar  melakukan
perbuatan, tetam perbuatan tersebut dalam keadaan terpaksa dan udak bernilai.

Berdasarkan hasil identifikasi di lokasi penelitian, menunjukkan bahwa sikap
dan pertlaku jubariyeh birokrat NU, misalnya menganggap bahwa bahugia dun
sengsara (celuka) manungso wis dipesti marang pengeran” (bahagia dan celaka
sudah ditentukan oleh Tuhan), urip among sadermo nglakoni, urip ora perlu
ngoyo-sehub wus ditugdir marang pengeran,  sendiko dawuh, urip ora perlu
negoyo dan lan-lain adalah persepsi tentang kerja fang didasarkan pada falsafah
budaya Jawa atau nilai-nilai jabariyah,

Disamping itu, birokrat NU juga memahami sebuah ajaran : bahwa dunia
adalah penjara bagi orang muslim dan surga bagt orang kafir. Scdangkan akhirat
adalah surga bagi orang muslim dan penjara bagi orang kafir. Pemahaman im
jelas-jelas memperlemah etos kerja orang muslim (warga NU), sebab dunia
dianggap hal yang tidak penting dan sengsarapun harus diterima. Akibatnya tidak
ada upaya (ikhtiyar) untuk memperbaiki diri, sebab nasibnya manusia yang
beriman kepada Allah di dunia ini memang ditaqdirkan sengsara.

Stkap-sikap ini justru menghalangt bagi kaum sunm uniuk mengembangkan

etos kerja yang poxitif dan kuat. Schingga perilaku kerja birokrat NU di Pemda
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Pasuruan secara umum juga menunjukkan sikap dan perilaku yang tidak disiphin,

malas, tidak tckun, ABS (asal bapak senang), tidak profesional, dan memiliki

motivasi kerja rendah.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
7.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang berjudul “Etos Kerja Birokrat NU” (Studi

Fenomenologis di Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan) dapat disimpulkan

hal-hal scbagai berikut :

1. Birokrai di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan adalah
mayoritas pengikut ajaran ahl Sunnah wal Jama'ah, yang berafiliasi pada
organisasi Nahdlatul Ulama’ (NU). Hal ini dapat diidentifikasikan dan : (1)
menjadikan ajarun ahl sunnah wal jama’ah schagai rujukan pandangan dan
sikap dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai birokrat, (2) tradisi
amaliyah dan ubudiyah-nya mencerminkan implementasi dari ajaran nilai-
nilwi Akl Sunnah wal-Jame 'ah. Misalnya, adanya kegiatan tahlilan, sema’an
al-Ouran, manakiban yang sccara rutin dilaksanakan olch birokrat NU di
Pemda Pasuruan, 2) Memiliki Kartu Tanda Nahdlatyl Ulama’ {(KTNU)
sebagai bukti lormal atas status keanggotaannya sehapgal anggota  Nahdlatul
Ulima’™

2. Etos kerja birokrat NU di Pemda Pasuruan, secara umum menunjukkan
tingkat clos kerja yang nmegaty/, walaupun ada beberapa birokrat NU juga
memiliki ctos kerja yang posirf. Birokrat NU yang membiki clos kerja yang
negatif dapat diidentifikasi sebagai birokrat yang kurang dan bahkan tidak
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang komprehensit dan benar terhadap

nilai-nilai agama (dokirin Ah! Sunnah wal Jama'al, khususnya ajaran kusb).
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Sehingga terjadi deviasi makna dan implementasi aswaja. Pada akhimya
mengarahkan pada  persepsi dan sikap kerja sebagai berikut :

a.  Kerja dirasakan schagai suatu hal yang membebani din dan merupakan
kelerpaksaan, kurang dan bahkan tidak menghargai hasil kerjanya,
kerja dihuyati sebagai rutinitas hidup semata, kerjn dipandang schagail
suatu  penghambat  dalam  memperolch  kesenangan., Akibainya
munculah sikap dan perilaku kerja vang tidak disiplin, malas, tidak
tckun dan motivasi kerga rendah

b, Pemahaman birokrat NU terhadap ajaran aswaja cenderung ke arah
fatalisme (dalam teologi Islam dikenal dengan Aliran Jabariyah).
Bahwa perbuatan manusia diientukan sejak semula oleh Kahendak
‘Fuhan. Dengan demikian posisi manusia dalam paham ini tidak
memiliki kebebasan dan inisiatif sendiri, tetapi terikat pada kehendak
mutlak ‘Tuhan. Hal terscbut jelas bertentangan dengan subtansi nilai-
nilai ideologi Aswaja lebih bersitat “modcerat”™ | berada ditengah antara
ideologi fatalism (jabbartyah) dan free-willism (qodariyah). Implikasi
dari pemahaman yang tidak benar ini adalah, nilai-nilai Aswaja yang
schenamya menjadi spirit (dorongan) pada ctos kerja sescorang, justru

melemahkan etos kerja seseorang.

<

Birokral NU memiliki kecenderungan masih berpegang pada nilai-nilai
budaya orgamsasi (hir(;krusi) dan budaya masyarakal, yang
sesungguhnya nilai-nilai tersebut negatif. Misalnya orientast pada

status (mitos kerja kantoran), budaya petunjuk dan formalisme, dan
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birokrat NU, schingga tingkat produktifitas dan kualitas kerja menjadi
rendah,

3. Birokrasi di Pemda Kabupaten Pasuruan, walaupun secara struktural
menampakkan ciri-cirt schagnimana layaknys birokrasi modern, namun
kultur tradisonal masih sangat kental mewarnai perilaku birokrasi dan
birokrat, Pandangan, sikap dan perilaku kerja masih didasarkan pada nilai-
nilai budaya Jawa, misalnya : alon-alon asal klakon-gremet-gremet asal
stamet (kerja dilakukan dengan pelan-pelan, asal terlaksana), manungso
amung sadermo nglakoni (manusia sekedar menjalankan), prinsip ono
dio ono rupo (ada han, ada nast), cnuk lun sengsorone manungso wis
dipestt desng sing kuoso (hidup enak dan sengsara sudah ditetapkan
Tuhan).

4. Birokrat NU yang memiliki etos kerja yang positif, dapat diidentifikasi
schagai birokrat yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang benar
terhadap nilai-nilai ahl! sunnah wal jama’ah -khususnya ajaran tentang
kush. Dengan pengetahuan dan pemahaman yang benar, birokrat NU
dapat mempersepst dan memidike sikap secara benar pula terhadap kerja
yang ia lakukan sebagai birokrat.

5. Birokrat NU yang memiliki pandangan dan sikap kerja yang positif,
memiliki tanda-tanda © a. mempunyai penilaian yang positf terhadap hasil
kerja manusia, b. menempatkan kerja schagai suatu hal yang luhur dan

bermakna bagi eksistensi manusia. ¢. kerja dihayati sebagai suatu proses
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yang membutuhkan ketekunan, kedisiplinan, kerja keras dan merupakan
sarana meraih cita-cita, d. Kerja dipahami sebagai bentuk ibadah.
Schingga sikap dan perilaku kerja yang muncul adalab disiplin, tekun dan
ulet, kerja keras dan motivasi kerja tinggi. Dengan pandangan dan sikap
yang benar ini perialaku kerja birokrat NU mengarah kepada kerja keras,

disiplin, tekun dan ulet, serta memiliki motivasi kerja yang tinggi.

8.2. Implikasi
8.2.1  Implikasi Teoritiy

Agama merupakan kebutuhan dasar manusia. Manusia adalah makhluk
religius yang tidak dapat melepaskan diri dan agama. Oleh karena itu, sistem nilai
suatu agama mempengaruht sikap dan perilaku atau pemikican para pemeluknya.
Pertanyaan  yanp sering. mengemuka adalah bagaimana - sistem nilan it
berpengaruh pada sikap dan prilaku pemeluknya ?

| Berangkat dati tesis Weber dalam The Profestan Etlne dan The Spirit of
Capitalisme bahwa sesungguhnya pengaruh nilai ctika protestan sangat terkait
oleh dua hal, Pertama, adanya doktrin “panggilan” yang merupakan landasan idiil
baru. Acedua,  doktun tagdir (predestination) yang ncrupakan kekustan yang
mengubah menjadi prakick. Dua hal inilah, ajaran cika protestan dapat menjadi
spirit dan nilai intrinsik kepada umatnya untuk sungguh-sungguh bekerja.

Dalam konsepst ajaran agamil Islam, scsungguhnya kcdua nilai dalam
etika protestan terscbut ada dalam doktrin-doktrin ajaran agama Islam. Kerja

dalam konscpsi Islam adalah kewajiban (panggilan) dan Allah SWT. , sedang
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taqdir (predestination) juga dibahas secara detail dalam Islam. Tetapi, penerapan
kedua ajaran int dalam prakiek kehidupan schari-hari masih lemah. Terbukti,
bahwa etos kerja ummat muslim di indonesia sekarang sangat lemah.

Dalam kasus implementasi nilai-nila1 Ahli Sunnah wal-Jama'ah, subtansi
nilai-nilai yang positif terhadap etos kepa bagi pemeluknya, menjadi terbalik.
Dimana dalam berbagai hasil penelitian di lapangan, justru warga NUJ sebagai
pengikut ajaran nilai-nilai aswaja menunjukkan kecenderungan etos kerja yang
negatif. Hal ini menunjukan bahwa nilai-nilai ajaran sc-ideal apapun, kalau tidak
ditkuti oleh metodologi yang baik, akan menimbulkan deviasi dalam pemahaman
dan aktualisasinya. Akibat lanjutan dan pada itu, adalah terkesannya dinamika
keagamaan  yang  statis  disebabkan  berbagai  kesulitan  untuk
mengkontckstualisasikan ajaran apama dalam perkembangan zaman yang begitu
cepat.

Schagaimana duunjukkan olch beberapa hasil penelitian yang menguatkan
alasan terscbut, misalnya oleh Gert' yang telah mencliti di Mojokuto tentang
santri yang diharapkan tampil schagai kelas menengah. Kemudian Caste” dalam
bukunya “Religion Politics and Economic Behavior in Java™ 'The Kudus Cigarets
Industry, yang menyatakan bahwa kegapgalan para pengusaha santri, baik secara
ckonomi maupun politik.  Kumtowidjojo’ mcngalukm"\.puru pengusaha Islam di

Batur Klaten bukan dari golongan reformis melainkan dari polongan ortodoks.

U Clittord Gertz, Penjuin dan Rapn, Pevubebenr Sosiod e Mexdrimsase Ekenone i e Kot
Indonesie, Terjemahan S, SocpomoMakarta, Gramedia, 1997; 159
2 Lance, Caste, Religion, Politics ond Feonomic Behavior in Java, The kudus Cigarete Industry,
Yale University, 1967 :93)
Y Kuntowidioio, Eeonomic and Religion Attitudes of Iterpreunenrs in a Viloge Idustrye: Nates: on
the Community of Batur, Trans Mitsuo Nakamura, Indonesia, 1971 :47-56,
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Juga dikemukakan olch Sigel’ bahwa keberhasilan para pengusaha Aceh terletak
pada kemampuan mengendalikan hawa nafsu dan mempergunakan akal mereka.
Hasil penelitian Chairuddin Shobari® tentang “Etos Kerja Warga Transmigrasi
Jawa (Studi Kasus di Dua Desa) yang menyatakan bahwa lemahnya etos kerja
warga transmigran salah satunya disebabkan oleh pemahaman warga transmigran
yang mayoritas warga NU terhadap nilai-ntiat aswaja.

Dari beberapa temuan tersebut, memang secara jelas menunjukkan dua hal
pokok  kaitannyn  denpan doktan panppdan dan dektnn tagdir mempunyai
pengaruh signifikan terhadap etos kerja seseorang. Tetapi, dalam berbagai kasus
pula menunjukkan adanya kesulitan implementast (mengkontektualisasikan) nitai-
nilai tersebut, ketika berhadapan dengan silai-nilai budaya (cultur) dan sosial
masyarakat. Oleh karena itu, penciptaan metodologi sebagal upaya tranformasi
mlw, kontekstualisust nilai-mbae guean apama dengan budaya dan sosinl menjadi
sangallah penting,

Dalam  konteks  inilah,  bagaimana  agama  mengupayakan
mengkontekstonhisast ajuranmys dengan tradisi-tradisi lokal guna menciptakan
bangunan-bangunan tradhst keagamaan yang sakral. Tradisi-tradist keagamaan
inilah yang selanjutnya menjadi salah satu hal yang sangat dihargai sebagai suatu
hagian imtegral dan agma,

Biroktast indonesia, schagar schuah lembaga publik sampan saat im diakui

belum menjadikan nilai-nilai agama scbagal panduan (basis) moral dalam setap

! James, T Niepel, the Nogne of Connd, Becheley nmd Las Angeles, Dnrversaty o cahilusaia Press,
1909 : 199-256.
5 Chairuddin Shobari, fros Kerjo Warge Trimesnusreen Juwa, Pascasarjana Unair, Surabaya, 1997
125
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perilaku aparaturnya. Bahkan, ada kecenderungan nilai-nilai budaya dan budaya
masyarakat tradisional yang bertentangan dengan nilai-nilai agama, masih kental
mewarnai pandangan, sikap dan perilaku birokrat di Indonesia, misalnya
konfesionalisme, nepotisme, favoritisme, relasi patron-klien, korupsi, kelaian dan
penghidaran tanggungjawab dan lain-lain.”

Birokrat di Indoncsia, memahami bahwa birokrasi adalah sebuah otoritas
- jabatan untuk kepentingan ekonomi politik semata.’Sehingga, model birokrasi di
Indonesia berkecenderungan menolak determinan moral sebagai alat kontrol
birokrasi. Akibatnya, birokrasi di Indonesia menjadi “cacal etos kerja” dan
birokrast terjangkit penyakit (patologi) etos kerja yang sangat memprihatinkan.
Sebagaimana hasil identifikast Sondang P. Siagian®, vaitu berkaitan dengan (1)
persepst, perilaku dan gaya manajerial, (2) kurangya pengetahuan  dan
ketrampilan, (3) tindakan birokrasi yang melanggar hukum, (3) situasi internal
dalam berbagai instansi pemerintahan, (4) perilaku disfungsi, sudah pada taraf

yang memprihatinkan.

8.2.2 Implikasi Praktis

Masalah etos kerja telah menjadi salah satu pembicaraan yang ramai
dimasyarakat kita Pembicaraim tidak javang dalam suasana kuatir bahwa jika kit

schagai bangsa tidak bisa menumbuhkan ctos kerja yang baik, maka kemungkinan

*1.G Jabra &0 P Dwived, Pubdec Service Accontabiling -4 Conprarcative | ‘erspektive, Kumarian
Pers, Ing. Jusy 28
’ Yahya A Muhaimin, Bismis dean Politik :Kebijoksanaen Fkosomi Indonesia 19501980, LP3ES,
Jakarta, 1990 ¢
* Sondang P. Siagian, Numlogi Birokrasi : Analisis, Idendiftkasi dan Terapinye, Ghalia indonesia,
Jakarta, 1994 ; 35-145
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besar bangsa kita akan tertinggal oleh bangsa-bangsa lain. Bahkan sudah
terdengar ramalan yang bernada pessmis bahwa jika kita tidak berhasil menadi
ncgara maju, maka dalam waktu sckitar seperempat abad yang akan datang, ketika
seluruh bangsa Asia Timur telah menjadi negara industri, Indonesia akan menjadi
tidak tebih danpuada pada “heck vard” (hiloman belakang kawasan i),

RBangsa Indonesia saat ini menderita kelemahan clos kegn. Schagaimana
dikutip majalah konservatif Reader’s Digest  menjelaskan bahwa faktor utama
penyebab lemahnya ctos kerja yang cacat dan korupsi yang gawat (Indonesia has
lonusy: wark cthie and serious corruption). Schagai Bangsa Muslim  (Adustim
Nation), baik secara  kultural dan sosiologis, realitas diatas adalah yang
memilukan. Oleh karena itu, kaum Muslim Indonesia dengan ajaran Islamnya
adalab  yang  pertama-taima bertangpungjawab atas usaba  pembinaan dan
pengembangan ctos kerja nasional,

Birokrasi sebagai salah salu institusi negara yang berorientasi pada
layanan publik, saal i saat i masth mengalami “cacat ctos kerja™. Bahkan
birokrsai Indonesia menolak determinan moral sebagai alat kontrol dalam
birokrasi. Sebagaimana hasil dari penelitian ini, bahwa nilai-nilai ajaran Islam
(tentang kash-kerja) yang berimplikasi pada sikap dan prilaku kerja birokrat NU,
belum menjadi ruh dari pandangan, sikap dan prilaku birokrat dalam menjalankan

kewajibannya. Oleh karcna berkaitan dengan upaya membangun btrokrasi yang

memihiki ctos kerja yang tingpen diharaphan
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Pemerintah untuk selalu meningkatkan pengetahuan (knowledge) dan
ketrampilan (skifl)  Sumber Daya Manusia {SDM) aparatur birokrasi,
sebagai upaya peningkatan fungsi layanan publik sccara maksimal.
Pemerintah barus terkonsentrasi pada upaya membangun sebuah struktur
yang memual mekanisme  pengawasan yang efektil untuk mengontrol
kinerja aparatur pemerintah, dengan mekanisme kontrol internal dan
eksternal. Mekanisme eksternal meliputi kontrol politik (political control),
lembaga-lembaga  hukum  (legal and judicial control), komisi yang
menampung pengaduan dari publik  (public complamts commission),
media massa (mauss media) dan lain-lain. Sedang kontro intenal meliputi :
ctika  prilaku  (ethical conduct), oloritas undang-undang  (statutory
authorities) Peranan para administrator (the role of administrators) dan
lain-lain.

Pemerintah  diharapkan melakukan upaya-upaya pembinaan yang
lerkonsentrasy pada penimgkatan morad {ctika) melalui kegratan-kegiatan
keagamaan (religius) di lingkungan birokrasi. Hal ini penting dilakukan
sebagai upaya penanaman nilai-nilai ajaran agama, schingga nilai-nilai
ajaran agama terschut benar-benar menjadi spint {molivasi) sikap dan
perilaku kerja aparatur pemerintah (birokrat) dalam menjalankan tugas-

tugasnya .
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Daftar Pedoman Pertanyaan

Jenmis Kelamin

Pendidikan terakhir

Agama

Kerja di bagian

Lama Kenja

Khusus

1. Berapa lama Bapak/Ibu hekerja menjadi PNS di Pemda Pasuruan ?

2. Pada bagian apa bapak/lbu bekerja di Pemda Pasuruan ?

3. Mengapa Bapak/lbu memilib bekerja menjadi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) ?

4. Bagaimana perasaan Bapak/lbu bekerja menjade Pegawai Negeri Sipil 2
Jika senang, mengapa ?/Jika tidak senang, mengapa ?

5. Bagaimana Bapak/tha mempalankan pekerjaan dv Pemnda Pasuruan ini 7

6. Bagaimana pandangan Bapak/lbu tentang kerja itu ?

7. Bapatmana cara mantlat hasil pekerjaan yang telah Bapak/lbu lakukan ?

8. Apa yang Bapak/lbu lakukan sebelum dan setelah melakukan pekerjaan ?
9. Apakah kerja tu sebagan suatlu hal yang mesti ditakukan dan suatu hal
yang luhur bagy Bapak/ibu ? lika, ya mengapa ?/Jika, tidak mengapa ?

10, Adakabh makna kerga bapr Bapak/Ibu selama menjadi PNS ? Jika ada, apa
makna tersehut ? 7 Jika Tidak, mengapa ?

1. Mcenurut pandangan  Bapak/ibu apakah kerja itu termasuk  ibadah 7
Mengapa ? ‘

12, Kepada sinpa buasanya Bapak/ibu bertanggung jawab terhadap hasil kena
yang Bapak/tby lakukan ?

13. Bagaimana Bapak/lbu mengerjakan tugas-tugas rutinitas di Pemda

Pasuruan apakah dengan santai atau kerja keras ? Mengapa ?

TESIS ETOS KERJA BIROKRAT HIDAYAT




14.
15.

16.
17.

18.

19,

20
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22.
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24.
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Apakah bekerja keras itu perintah agama atau bukan ? mengapa ?
Bagaimanakah jika bapak/lbu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan
tugas-tugas di Kantor ?

Apakah ketekunan /keulctan itu diajarkan dalam agama ?

Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mengatur gaji untuk keperluan Bapak/lbu
di rumah ?

Bagaimanakah tindakan ibu jika diperintahkan untuk membelanjakan

sesuatu untuk kepentingan kantor ? herhemat atau boros ?

Apakah stkap hemal tu dibenarkan dalam agama ?

. Pada pukul berapa Bapak/Thu biasanya masuk dan pulang kantor ?

- Pernahkan Bapak/Ibu terlambat/absen masuk kantor ? Berapa kali ?
Mcengapa Bapak/1bu lakukan ?

Jika terlambat masuk kantor apa yang Bapak/Ibu lakukan ?

Apakah memanfaatklan wakiu itu penting bagi Bapak/Thu ?

Jika ada waktu kosong di kantor, apa yang Bapak/Ibu lakukan ?

- Apakah mengharga waktu itu diperintahkan oleh agama atau tidak 7

- Jika waktu istirahat siang, apa yang Bapak/lbu lakukan ?

- Pernahknn Bapak/Tou ke luar kantor di waktu jam kerja ? Mengapa ?

- Bagaimanakah cara bapak/Ibu merancang kehidupan masa depan ?

. Apakah persiapan atau rencana Bapak/lbu jika memasuki masa pensiun ?
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